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ABSTRACT  
 

Dogecoin was a cryptocurrency that started as a one of meme coins and considered as a joke. 

However, Dogecoin has become an interesting communication phenomenon in the early 2021. 

Dogecoin prices has risen 800% in January 2021 and soared to 400% in April 2021. That 

skyrocketed price could not be separated from the strong support of solid Dogecoin community 

and top public profiles at Twitter. This research was conducted using digital netnography 

method to see the communication pattern of Dogecoin community network at Twitter. Data 

mining and data analysis was done using social network analysis tools which are Netlytic and 

Brand24 and was conducted from 1 April - 9 May 2021 during several important moments that 

happened in the community.  The research found communication network pattern that includes 

5 interaction types within the community. The first interaction type was the stage of identifying 

themselves as Dogecoin community by posting tweets with Dogecoin's hashtags, cashtags and 

keywords. The next interaction type was giving support, courage, and pour out feelings and 

emotions towards the community in the form of tweets, replies, and mentions. Furthermore, the 

next interaction type was mentions from community to top public profiles in the hope that their 

influence will affect the rise of Dogecoin price. The last interaction type came from top public 

profiles to community which containing message to support and encourage the community to 

keep on holding Dogecoin despite of the volatility of the price. 
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ABSTRAK  
 
Dogecoin adalah cryptocurrency yang awalnya dianggap sebagai meme coin atau gurauan 

namun telah menjadi fenomena komunikasi yang menarik pada awal tahun 2021 ini. 

Meningkatnya nilai tukar sebanyak 800% pada Januari 2021 dan bertambah lagi sebanyak 400% 

pada April 2021 tidak lepas dari dukungan yang kuat dari jaringan komunitas cryptocurrency 

Dogecoin dan top public profiles di media sosial terutama Twitter. Penelitian ini menggunakan 

studi digital netnography untuk melihat pola jaringan komunikasi komunitas cryptocurrency 

Dogecoin di Twitter. Pengambilan dan pengolahan data difokuskan pada tanggal 1 April - 9 Mei 

2021 bertepatan dengan beberapa peristiwa penting, menggunakan social network analysis 

tools Brand24 dan Netlytic. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 5 tipe interaksi yang 

merupakan pola komunikasi jaringan Dogecoin. Pola tersebut terbentuk berdasarkan konsep 

sense of community dan analisa struktur jaringan komunikasi. Tipe interaksi tersebut meliputi 

identifikasi diri sebagai anggota komunitas menggunakan hashtags, cashtags dan kata kunci, 

kemudian memberikan semangat, dukungan, mencurahkan perasaan dan emosi dalam bentuk 

tweets, replies dan mentions. Selanjutnya terdapat tipe interaksi dari komunitas kepada top 

public profiles yang berisi harapan agar mereka dapat memberikan pengaruh untuk menaikkan 

nilai tukar Dogecoin. Kemudian terdapat tipe interaksi yang berasal dari top public profiles 

kepada komunitas dalam bentuk tweets untuk memberikan dukungan, semangat dan konfirmasi 

agar tidak menjual dan mempertahankan Dogecoin. 

 
Kata kunci: Netnografi, Cryptocurrency, Dogecoin, Twitter, Jaringan Komunikasi 
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Latar Belakang 

Dogecoin adalah cryptocurrency 

yang diciptakan oleh Billy Markus dari 

Portland, Oregon dan Jackson Palmer 

dari Sydney, Australia pada tahun 2013. 

Cryptocurrency dengan simbol anjing 

Shiba Inu tersebut pada awalnya 

dianggap sebagai internet meme atau 

gurauan yang tidak berarti hingga 

akhirnya mencapai kepopularitasan 

pada bulan Januari 2021 yang ditandai 

dengan meningkatnya nilai tukar 

sebesar 800%. Melonjaknya nilai tukar 

Dogecoin tersebut diawali dengan 

komunitas cryptocurrency pada forum 

Reddit yang ramai membicarakan dan 

memberikan dukungan kepada 

Dogecoin. Kemudian dilanjutkan 

dengan adanya dukungan dari 

beberapa public figure ternama seperti 

Elon Musk, Snoop Dog, dan Gene 

Simmons pada komunitas 

cryptocurrency  di Twitter. Elon Musk 

telah beberapa kali mengeposkan tweet 

dukungan pada Dogecoin yang telah 

membuat banyak orang tertarik pada 

Dogecoin (Voell & Reynolds, 2021). 

Meningkatnya popularitas Dogecoin 

terus berlanjut hingga mengalami 

pelonjakan nilai tukar pada bulan April 

2021. Tepatnya pada tanggal 15 April 

2021, Elon Musk mengepos tweet 

gambar internet meme Dogecoin 

dengan teks "Doge Barking at the 

Moon - Miro" yang disusul dengan 

kenaikan nilai tukar Dogecoin sebanyak 

400% (Browne, 2021a). Tweet dari 

public figure lain seperti Mark Cuban 

juga telah memberikan pengaruh 

signifikan kepada lonjakan nilai tukar 

Dogecoin (Browne, 2021b). 

Fenomena Dogecoin ini dianggap 

sebagai contoh klasik dari greater fool 

theory di mana para investor membeli 

cryptocurrency bukan karena nilai 

sesungguhnya namun karena 

mengandalkan banyaknya investor lain 

yang akan bersama - sama menimbun 

dan menaikkan nilai tukar sebuah 

cryptocurrency (Browne, 2021a). 

Namun demikian komunitas Dogecoin 

tetap menikmati trend dan mengikuti 

hype dari cryptocurrency tersebut 

dengan terlibat aktif dalam postingan 

baik berupa dukungan maupun 

bersenang - senang dengan meme 

Dogecoin di media sosial. Adpaun hype 

Dogecoin yang secara konstan terjadi 

pada komunitas justru diperlukan untuk 

mempertahankan dan menaikkan nilai 

Dogecoin (Aslantas, 2021). 

Nilai tukar Dogecoin juga sempat 

mengalami penurunan secara cepat 

yang justru terjadi pada saat Doge Day 

pada tanggal 20 April 2021. 

Sebelumnya hype komunitas 

menyambut Doge Day telah viral 

dengan hashtag #DogeDay. Namun 

justru saat hari perayaan Dogecoin 

tersebut, nilai tukar mengalami 

penurunan sebesar 20%. Meskipun 

tidak signifikan dibanding kenaikan 

400% sebelumnya, namun sempat 

membuat para investor Dogecoin 

menjadi khawatir. Pada saat itulah 

komunitas dan influencers Dogecoin 

saling memberikan dukungan dan 

semangat agar tidak menjual Dogecoin 

(Wilson, Irrera, & Chavez-dreyfuss, 

2021). 

Berdasarkan fenomena Dogecoin 

dan hype yang terjadi pada komunitas, 
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penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat pola komunikasi jaringan 

komunitas cryptocurrency Dogecoin 

pada media sosial Twitter. 

 

a. Komunitas Virtual 

 

Komunitas virtual melibatkan 

sekelompok orang yang mempunyai 

ketertarikan yang sama terhadap 

sebuah topik dan  berkomunikasi secara 

termediasi melalui media berbasis 

internet (Lizzo & Liechty, 2020). Selain 

itu komunitas virtual dapat menyatukan 

anggota dengan pola pikir yang sama 

tanpa memedulikan batasan geografis 

dan demografis (Pathak & Pathak-

Shelat, 2017).  

Konsep Sense of community 

pertama kali dicetuskan oleh McMillan 

and Chavis pada tahun 1986 dan 

terdapat 4 faktor dalam sebuah 

komunitas yang dapat membangun 

sense of community yaitu membership, 

influence, integration and fulfillment of 

needs, dan shared emotional 

connection. Faktor - faktor tersebut 

dapat digunakan pula untuk melihat 

sense of community pada interaksi yang 

ada pada komunitas virtual. (Lizzo & 

Liechty, 2020). 

 

b. Analisis Jaringan Komunikasi 

 

Analisis jaringan komunikasi 

menggambarkan interaksi dan relasi 

dalam bentuk garis diantara setiap titik 

anggota jaringan yang disebut sebagai 

nodes. Pada media sosial seperti 

Twitter, nodes adalah akun Twitter yang 

berperan sebagai aktor dalam jarinan 

komunikasi. Selain itu, jaringan 

komunikasi dapat dianalisa dengan 

melihat interaksi antar nodes dalam 

bentuk mention, reply, retweet, dan 

quote (Eriyanto, 2014) 

Terdapat beberapa properti  yang 

dapat diukur untuk menganalisa struktur 

sebuah jaringan komunikasi, 

diantaranya yaitu kepadatan (density), 

mutualitas (reciprocity), sentralisasi 

(centralization), diameter dan jarak 

(distance) serta modularitas (modularity) 

(Eriyanto, 2014; Gruzd, Paulin, & 

Haythornthwaite, 2016).  

Dalam sebuah jaringan komunikasi 

terdapat dominant actor yang berperan 

dalam menggerakan opini dan trend 

percakapan. Pada media sosial seperti 

Twitter, dominant actor yang lebih 

dikenal dengan sebutan influencers 

memiliki peran dalam memengaruhi 

dan menggerakan opini dalam sebuah 

komunitas dengan pendekatan yang 

yang sesuai dengan budaya dan 

kebiasaan pada komunitas tersebut 

(Tjahyana, 2020).  

 

 

c. Komunitas Cryptocurrency pada 

Twitter 

 

Twitter adalah media sosial yang 

seringkali dianggap sebagai tempat 

untuk mendapatkan data terkait 

prediksi aset keuangan, termasuk 

cryptocurrency. Data prediksi tersebut 

dapat berupa sentimen negatif dan 

positif ataupun sentimen yang 

menunjukkan ketidakpastian terhadap 

nilai sebuah cryptocurrency. Sentimen 

yang ada dapat terlihat dari opini 
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komunitas pada diskusi yang ada pada 

Twitter (Phillips & Gorse, 2018). 

Sebagian besar pengguna Twitter 

yang aktif dalam diskusi cryptocurrency  

menggunakan media sosial Twitter 

hanya karena ingin mengikuti 

perkembangan prediksi cryptocurrency. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya akun  

Twitter yang terlibat dalam diskusi tidak 

mengepos topik selain cryptocurrency 

pada profil akun mereka. Akun Twitter 

hanya mereka gunakan untuk 

mencermati dan berdiskusi mengenai 

cryptocurrency (Phillips & Gorse, 2018). 

Dalam mengepos percakapan 

dalam bentuk tweet, komunitas 

cyrptocurrency  juga  menggunakan 

hashtags dalam bentuk simbol # untuk 

mengkategorikan percakapan tersebut 

ke dalam kategori tertentu. Untuk topik 

seputar cryptocurrency, penggunaan 

hashtags juga seringkali digunakan 

untuk menggolongkan topik 

percakapan berdasarkan jenis dan nama 

dari cryptocurrency  (Abraham, Higdon, 

Nelson, & Ibarra, 2018). Contoh 

penggunaan hashtags untuk  untuk 

cryptocurrencies adalah #DOGE, #BTC, 

#ETH, #XRP. 

Media sosial Twitter juga 

menyediakan cashtags untuk 

mempromosikan topik diskusi dan 

informasi seputar keuangan, seperti 

stocks atau cryptocurrencies. Cashtags 

tersebut berupa simbol $ untuk 

menyebutkan nama sebuah 

cryptocurrency yang diletakkan pada 

awalan simbol cyptocurrency tersebut 

(Mirtaheri, Abu-El-Haija, Morstatter, 

Steeg, & Galstyan, 2019). Sebagai 

contoh untuk Dogecoin maka penulisan 

dengan cashtags adalah $DOGE. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

Netnografi Digital untuk mengetahui 

pola jaringan komunikasi komunitas 

cryptocurrency Dogecoin di Twitter.  

Netnografi mempertahankan dasar 

dari metode etnografi namun telah 

beradaptasi dengan perkembangan 

komunikasi termediasi melalui internet 

(Morais, Santos, & Gonçalves, 2020). 

Metode netnografi cocok digunakan 

sebagai pendekatan untuk memahami 

dinamika sosial yang  terjadi di dalam 

komunitas virtual (Pathak & Pathak-

Shelat, 2017) .  

Netnografi merupakan metode 

yang dapat memberikan efisiensi biaya 

dan waktu dibandingkan metode 

lainnya karena dengan menggunakan 

perkembangan teknologi maka arsip 

data yang tersimpan secara online 

dapat diakses dan dikategorikan 

dengan cepat (Kozinets, 2018). 

Penarikan dan klasifikasi data dalam 

jumlah yang besar atau disebut sebagai 

big data dapat dikombinasikan dengan 

metode netnografi untuk memahami 

interaksi dan perilaku yang terjadi pada 

komunitas (Morais et al., 2020). 

Penelitian ini khususnya berfokus 

kepada tipologi netnografi digital, yaitu 

metode yang berfokus kepada 

fenomena global dan menggunakan 

analisa teknis dan data statistik untuk 

mendeteksi pola dan memahami 

interaksi yang ada (Kozinets, 2018; 

Morais et al., 2020). Netnografi digital 

dapat memberikan pehamahan budaya 
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dan kebiasaan berdasarkan pola yang 

dicari sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pola tersebut dapat dilihat dari 

infastruktur jaringan sociocultural yang 

didapat dari hasil analisa data (Kozinets, 

2018). Lebih lanjut, Kozinets (2018) 

menyatakan bahwa insight mengenai 

budaya yang didapatkan dari netnografi 

meliputi elemen - elemen budaya 

seperti penggunaan bahasa, ritual, 

peran, identitas, nilai, cerita, mitos, dan 

arti yang tersirat. 

Proses Netnografi dapat dibagi 

menjadi beberapa tahap yaitu research 

planning dan cultural entrée, data 

collection, data interpretation, ensuring 

ethical standard,  dan research 

representation (Kozinets, dikutip dalam 

Del Vecchio, Mele, Passiante, Vrontis, & 

Fanuli, 2020).  Beberapa netnografer 

telah melakukan adaptasi tahapan 

netnografer sesuai dengan rancangan 

penelitian masing - masing (Costello, 

McDermott, & Wallace, 2017). 

 

a. Research planning  dan cultural 

entrée 

 

Pada tahap ini penelitian 

menetapkan konteks dan tujuan dari 

proses netnografi yang akan dilakukan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pola jaringan komunikasi 

dari komunitas cryptocurrency 

Dogecoin pada Twitter.  

 Peneliti sebagai netnografer telah 

terlibat dan melakukan observasi 

komunitas sejak Februari 2021 dengan 

fokus pengambilan data pada bulan 

April - Mei 2021. Rentang waktu 

tersebut dipilih karena terdapat 

beberapa peristiwa penting pada 

komunitas Dogecoin terutama terkait 

dengan hype yang terjadi dan adanya 

lonjakan nilai tukar Dogecoin. Peristiwa 

tersebut antara lain adalah pelonjakan 

nilai tukar sebesar 800% pada bulan 

Januari 2021 dan dilanjutkan dengan 

lonjakan sebesar 400% pada bulan April 

2021, kemudian adanya perayaan Doge 

Day pada tanggal 20 April yang disusul 

dengan menurunnya nilai tukar sebesar 

20%, kemudian tampilnya Elon Musk 

pada acara Saturday Night Live yang 

membicarakan mengenai Doge Father, 

dan disusul dengan tweet Elon Musk 

pada tanggal 9 Mei yang menyatakan 

bahwa SpaceX yaitu perusahaan roket 

komersial miliknya akan menerima 

Dogecoin sebagai alat pembayaran.  

 

b. Data Collection  dan Data 

Interpretation 

 

Komunitas yang dituju pada 

penelitan ini tidak terbatas pada 

komunitas yang dibentuk oleh akun - 

akun tertentu, namun keseluruhan 

komunitas Dogecoin pada Twitter yang 

terdiri dari akun - akun komunitas 

maupun akun individual yang tidak 

tergabung pada akun komunitas 

manapun, serta berdiskusi dengan topik 

yang sama yaitu seputar Dogecoin.  

Fokus penelitian ini adalah kepada jenis 

komunitas interest communities yaitu 

komunitas yang mendiskusikan topik 

sesuai dengan ketertarikan dari masing 

- masing anggotanya (Laudon dan 

Traver, dikutip dalam Priyowidodo, 

2019). 
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Penelitian ini menggunakan social 

network analysis tools untuk mengambil 

dan memonitor data pada media sosial 

Twitter. Tools yang digunakan yaitu 

Brand24 dan Netlytic.  

Menurut Del Vecchio et al. (2020) 

Brand24 merupakan social media 

monitoring tools yang dapat 

memberikan data statistik media sosial 

secara konsisten dalam jangka waktu 

tertentu. Pada penelitian ini Brand24 

akan digunakan untuk melakukan data 

mining semua mentions yang ada pada 

Twitter dengan kata kunci "doge" pada 

tanggal 1 April - 9 Mei 2021. 

Pengambilan data difokuskan kepada 

mentions dalam tweets berbahasa 

Inggris. Brand24 digunakan untuk 

melakukan kategorisasi data dan text 

analysis berdasarkan kata kunci dan 

hashtags. Selain itu Brand24 digunakan 

untuk mendapatkan data para 

influencers seputar topik Dogecoin. 

Netlytic adalah social network 

analysis tools yang dapat digunakan 

untuk melakukan data mining berupa 

percakapan pada media sosial dan 

dapat memberikan visualisasi jaringan 

komunikasi berdasarkan jenis interaksi 

dan topik (Gruzd et al., 2016). Selain itu 

Netlytic juga dapat digunakan untuk 

melihat data stuktur jaringan seperti 

diameter, density, reciprocity, 

centralization dan modularity (Tjahyana, 

2020). Pada penelitian ini pengambilan 

data pada Netlytic terbatas pada 

sampel data sejumlah 10.000 untuk 

setiap data set, dikarenakan jenis akun 

peneliti ada pada level tier 2 pada 

Netlytic. Sehingga data akan diambil 

pada tanggal - tanggal tertentu 

bertepatan dengan kejadian yang akan 

disorot pada komunitas Dogecoin. 

Interpretasi data akan didasarkan 

pada konsep komunitas virtual, sense of 

community , pola dan struktur jaringan 

komunikasi, serta elemen budaya pada 

komunitas. 

 

c. Ensuring Ethical Standard 

 

Untuk memastikan penelitian ini 

tidak menyalahi standard etika, maka 

netnografer  memastikan beberapa hal 

seperti apakah komunitas, grup ataupun 

akun pribadi yang akan dijadikan 

sumber data berjenis public atau private 

dan  apakah ada konsensus diperlukan 

untuk mempublikasikan akun atau 

komunitas terutama yang berjenis 

private (Annisa, 2019) . 

 

d. Research Representation 

 

Penelitian ini akan 

merepresentasikan pola jaringan 

komunikasi komunitas cryptocurrency 

Dogecoin yang ada di Twitter, dengan 

melihat data struktur jaringan, sense of 

community, dan beberapa elemen 

budaya yang telah diinterpretasikan 

sebelumnya. 

Dalam representasi penelitian, 

netnografer harus memastikan dalam 

posisi netral dan tidak terpengaruh 

pada kontradiksi internal, 

memperhatikan etika terkait anonimitas, 

memiliki data pendukung yang akurat, 

mempunyai buktis  yang cukup dan 

relevan, serta dapat memetakan antara 

dunia online dan dunia nyata (Kozinets, 
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dikutip dalam Andriane, Handayani, & 

Pinem, 2019). 

 

 

 

Pembahasan 

 

Algoritma Twitter tidak membatasi 

pengguna hanya melihat tweets dari 

akun yang di-follow, namun pengguna 

juga dapat dengan mudah melihat 

semua tweets terkini tentang topik yang 

di-follow pada halaman home 

pengguna. Update tersebut meliputi 

tweets yang terkini maupun yang 

terpopuler pada sebuah topik yang 

diikuti. Selain itu pengguna juga dapat 

dengan mudah menemukan tweets 

terkini dan terpopuler berdasarkan kata 

kunci dan hashtags tertentu. Algoritma 

Twitter juga akan merekomendasikan 

tweets sesuai dengan topik yang disukai 

oleh pengguna (Gotter, 2019).  

Lebih lanjut pengguna juga dapat 

berinteraksi dengan pengguna lain 

yang mengepos tweet mengenai topik 

yang diikuti dengan cara like, reply, 

retweet, quote, dan mention. Tentu saja 

interaksi hanya dapat dilakukan dengan 

pengguna yang memiliki tipe akun 

public. Sehingga interaksi komunitas 

yang terbentuk pada Twitter tidak 

terbatas pada akun - akun tertentu saja 

(Gotter, 2019).  

Demikian pula dengan komunitas 

cryptocurrency Dogecoin pada Twitter, 

terdiri dari pengguna Twitter yang 

dapat bertemu dan saling berinteraksi 

satu sama lain dengan bebas tanpa 

harus mengikuti akun - akun tertentu. 

Interaksi tersebut terjadi ketika 

pengguna melihat rekomendasi tweet 

terkini dan terpopuler dari topik 

Dogecoin dan memutuskan untuk 

berinteraksi dalam bentuk like, reply, 

mention, quote dan retweet. Setelah itu 

pengguna dapat memutuskan untuk 

follow akun - akun tertentu untuk 

memastikan mereka tidak tertinggal 

update  dari percakapan yang diikuti. 

Agar tweet seorang pengguna 

mengenai Dogecoin dapat muncul 

sebagai rekomendasi terkini atau 

terpopuler, diperlukan adanya kata 

kunci seputar Dogecoin atau 

memberikan hashtags dan cashtags 

Dogecoin pada tweet yang dipos. Oleh 

karena itu agar dapat tergabung dan 

berinteraksi dengan komunitas 

Dogecoin pada Twitter tidak diperlukan 

adanya keanggotaan khusus yang 

terpusat pada akun tertentu. Jika 

seorang pengguna mengepos tweet 

dengan kata kunci, hashtags dan 

cashtags seputar Dogecoin, maka 

pengguna tersebut dapat terlibat dan 

berinteraksi di dalam komunitas 

Dogecoin pada Twitter. 

Adapun dari proses data mining 

yang dilakukan dengan tools Brand24, 

didapatkan sejumlah 574.688 mentions 

pada media sosial Twitter dengan kata 

kunci "Doge" pada rentang waktu 

tanggal 1 April - 9 Mei 2021. Melalui 

tools Brand24, mentions tersebut 

dikategorikan lagi berdasarkan kata 

kunci lain, hashtags, dan cashtags 

Dogecoin.  
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Tabel 1 Jumlah mentions berdasarkan 
hashtags populer 

 
Hashtags Jumlah 

mentions 
#Doge 
#Dogecoin 
#Dogearmy 
#Dogecointothemoon 
#Dogecoinrise 
#Dogeday 
#Dogecoins 
#Dogetothemoon 
#Dogefather 

266.041 
130.939 
40.623 
31.986 
24.551 
21.208 
14.033 
11.797 
11.404 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Tabel 2 Jumlah mentions berdasarkan 
cashtags populer 

 
Cashtags Jumlah 

mentions 
$doge 
$dogecoin 

196.050 
467 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

 

Selain itu tweets yang diposting 

memiliki motivasi tertentu sesuai 

dengan faktor - faktor yang ada prinsip 

sense of community. Penggunaan 

hashtags, cashtags dan katakunci 

tertentu menunjukkan motivasi dari 

tweets tersebut.  

 

a. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada konsep sense of community. 

 

Lizzo & Liechty (2020) menemukan 

bahwa faktor membership yang muncul 

dalam sense of community ditandai 

dengan penggunaan simbol, kalimat, 

ataupun kata yang merupakan keunikan 

dari sebuah komunitas.  Hal ini juga 

merupakan ekspresi dari rasa bangga 

menjadi bagian dari sebuah komunitas, 

dan merupakan cara untuk berbagi 

pengalaman dengan anggota 

komunitas yang lain (Lizzo & Liechty, 

2020). Dalam berinteraksi, komunitas 

Dogecoin pada Twitter menggunakan 

beberapa hashtags dan cashtags serta 

kata kunci untuk menunjukkan 

kebanggaan mereka menjadi bagian 

dari komunitas Dogecoin. Seperti yang 

terlihat pada Tabel 1, terdapat hashtags 

yang disertakan dalam tweets yang 

diposting oleh anggota komunitas. 

Hashtags yang banyak digunakan 

adalah #Doge, #Dogecoin, dan 

#Dogearmy yang bertujuan untuk 

memberikan identitas dan 

memperkenalkan diri sebagai bagian 

dari komunitas Dogecoin. Komunitas 

Dogecoin terdiri dari investor 

cryptocurrency dari seluruh dunia dan 

meskipun tidak saling mengenal namun 

dengan menggunakan hashtags 

tersebut pada tweets, maka mereka 

akan dikenali sebagai bagian dari 

komunitas. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Naranjo-Zolotov, Oliveira, 

Casteleyn, & Irani, 2019) tentang prinsip 

membership  pada komunitas virtual, di 

mana anggota komunitas akan merasa 

menjadi bagian dari sebuah komunitas 

meskipun tidak saling mengenal satu 

sama lainnya sebelumnya.  

Selain itu, penggunaan cashtags 

$Doge dan $Dogecoin seperti yang 

terlihat pada Tabel 2, mengindikasikan 

bahwa selain ingin dikenal sebagai 

bagian dari komunitas Dogecoin, 

mereka juga ingin dikenal sebagai 
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bagian dari komunitas yang lebih luas, 

yaitu komunitas  yang tergabung dalam 

topik finance pada Twitter. Sesuai 

dengan fungsi penggunaan cashtags  

yaitu agar pengguna Twitter dapat 

dikenal dan terlibat dalam berbagai 

diskusi seputar finance yang tentunya 

tidak terbatas pada topik 

cryptocurrency saja (Evans, Owda, 

Crockett, & Vilas, 2019). Penggunaan 

cashtags tersebut juga menunjukkan 

adanya faktor influence dalam sense of 

community yaitu adanya keinginan 

untuk memberikan pengaruh tidak 

hanya di dalam komunitas itu sendiri 

namun juga menjangkau dunia di luar 

komunitas yang lebih luas (Lizzo & 

Liechty, 2020). Dalam konteks 

komunitas Dogecoin, mereka yang 

menggunakan tidak hanya hashtags 

sebaga indentitas, namun juga 

menggunakan cashtags, dapat 

dikatakan ingin berkontribusi dan 

memberikan pengaruh lebih luas pada 

komunitas cryptocurrency  dan finance 

pada umumnya. 

Menurut Klein, Pham Thu, & Walther 

(2018), cryptocurrency memiliki volatility 

yang tinggi dibanding aset lain seperti 

emas. Volatility  yang tinggi ini ditandai 

secara terus menerus dengan adanya 

penurunan nilai tukar secara drastis 

sehingga para investor dapat 

mengambil keuntungan sebesar - 

besarnya pada saat pergerakan nilai 

tukar berada di puncak. Selain itu 

tingginya volatility juga disebabkan 

adanya perisitiwa ataupun perubahan 

regulasi dan legalitas dari 

cryptocurrency  (Klein et al., 2018).  

Dogecoin juga memiliki volatility 

yang tinggi dan pergerakan nilai tukar 

tidak hanya ditentukan oleh perilaku 

investor yang ingin mengambil 

keuntungan ataupun regulasi yang ada, 

namun juga oleh issue yang digerakkan 

oleh public profiles pada media sosial 

seperti beberapa tweet dari Elon Musk 

yang selalu disusul dengan kenaikan 

nilai tukar Dogecoin (Chohan, 2017).  

Tingginya volatility ini tentunya dapat 

membawa kekhawatiran pada para 

investor Dogecoin, meskipun 

sebenarnya volatility juga membuka 

kesempatan untuk mendapatkan 

keuntungan terutama bagi investor 

yang menyukai scalping atau swing 

trading.  

Lebih lanjut, komunitas Dogecoin 

pada Twitter menjadi tempat bagi para 

investor untuk mencari informasi 

seputar issue terkini, pergerakan nilai 

tukar Dogecoin dan tentu saja 

memantau tweets terkini dari para 

public profiles dan influencers 

Dogecoin. Selain itu para investor juga 

mencari konfirmasi dan prediksi nilai 

tukar serta waktu yang tepat untuk 

menjual dan membeli Dogecoin.  

Komunitas Dogecoin pada Twitter  

menjadi tempat yang tepat untuk 

mencari semua informasi dan konfirmasi 

tersebut, karena banyaknya tweets baik 

dari top public profiles dan influencers 

maupun dari masing - masing anggota 

komunitas yang berbagi pengalaman 

dan memberikan semangat. Selain itu, 

komunitas Dogecoin menjadi tempat 

untuk mencurahkan emosi dan 

perasaan, terutama jika mendapatkan 

keuntungan ketika nilai tukar Dogecoin 
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mengalami kenaikan ataupun kerugian 

yang diakibatkan dari penurunan drastis 

nilai tukar Dogecoin secara mendadak. 

Hal ini sesuai dengan faktor integration 

and fulfillment of needs serta shared 

emotional connection pada sense of 

community di mana anggota komunitas 

saling memenuhi kebutuhan, berbagi 

serta mencurahkan perasaan dan emosi 

(Lizzo & Liechty, 2020).  

Penggunaan hashtags dan kata 

kunci tertentu menjadi penanda bahwa 

para investor yang juga adalah anggota 

komunitas Dogecoin saling berbagi 

pengalaman, perasaan dan dukungan 

satu sama lainnya. Seperti terlihat pada 

Tabel 1 terdapat hashtags populer yang 

digunakan untuk memberi semangat 

seperti #Dogecointothemoon dan 

#Dogecoinrise,  yang memberikan 

semangat bahwa nilai tukar Dogecoin 

akan mengalami kenaikan yang sangat 

tinggi. Kemudian dapat juga dilihat 

pada Tabel 3 adanya kata kunci populer 

seperti moon, buy, pump, hold, hodl, 

mars, dan dip yang digunakan untuk 

memberikan semangat dan dukungan 

untuk membeli dan bertahan menjadi 

holder dari Dogecoin.  Terdapat juga 

kata kunci SNL dan hashtags 

#Dogefather, yang terkait dengan 

tweets dari Elon Musk bahwa ia akan 

menjadi host dari acara Saturday Night 

Live (SNL) pada tanggal 8 Mei 2021 dan 

pada saat itu ia akan membicarakan 

mengenai #Dogefather. 
"The Dogefather SNL May 8" (Elon 

Musk, 2021a) 

 Tweet tersebut mendapat 

sambutan yang luar biasa dari 

komunitas, dan banyak tweet yang 

menggunakan kata kunci SNL dan 

hashtags #Dogefather dengan tujuan 

untuk memberikan semangat dan 

harapan bahwa pada acara tersebut 

akan menjadi peristiwa penting untuk 

cryptocurrency Dogecon.  

 
Tabel 3 Jumlah mentions berdasarkan kata 

kunci populer 
 

Kata Kunci Jumlah 
mentions 

doge 
moon 
buy 
pump 
hold 
sell 
hodl 
spaceX 
give 
SNL 
mars 
dip 
 

574.688 
105.199 
53.160 
30.510 
23.342 
17.971 
17.769 
15.916 
14.247 
12.376 
10.806 
8.887 
 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Terdapat pula kata kunci SpaceX 

yang cukup banyak dipakai dalam 

tweets, sebagai antusiasme dari 

komunitas terhadap tweet Elon Musk 

pada tanggal 9 Mei 2021, yaitu sehari 

setelah penampilannya di SNL.  
"SpaceX launching satellite Doge-1 to 

the moon next year 
– Mission paid for in Doge 
– 1st crypto in space 
– 1st meme in space 
To the mooooonnn!!"  
(Elon Musk, 2021b) 

 

Pada tweet tersebut Elon Musk 

mengumumkan bahwa SpaceX, 

perusahaan roket komersial miliknya, 

akan menerima Dogecoin sebagai salah 

satu alat pembayaran. Hal ini tentunya 
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memberikan nilai tambah kepada 

Dogecoin sebagai sebuah 

cryptocurrency yang telah 

diperhitungkan secara serius. 

Penggunaan kata kunci SpaceX 

tentunya dimaksudkan untuk menjadi 

penyemangat dan harapan kepada 

semua investor bahwa Dogecoin tidak 

lagi menjadi meme coins dan akan 

mengalami peningkatan nilai tukar. 

Kemudian terdapat pula hashtag 

#Dogeday, yang mengajak para 

komunitas untuk menantikan Doge Day, 

yaitu perayaan hari Dogecoin pada 

tanggal 20 April 2021. Tentunya 

komunitas sangat antusias menyambut 

Doge Day dan banyak tweets yang 

berisi harapan bahwa Dogecoin akan 

mengalami pelonjakkan nilai tukar pada 

hari itu. Namun sayangnya kenyataan 

yang terjadi justru sebaliknya, karena 

mendekati Doge Day, justru nilai tukar 

Dogecoin mengalami penurunan 20%. 

Meskipun penurunan itu tidak signifikan 

dibandingkan kenaikan 400% pada 

tanggal 15 April 2021, namun tetap 

banyak investor yang juga merupakan 

anggota komunitas meragukan 

Dogecoin dan memutuskan untuk 

menjual Dogecoin yang dimiliki. Pada 

saat itulah banyak anggota komunitas 

dan juga public profiles dan influencers 

yang memberikan semangat agar 

investor tetap hold atau hodl dan tidak 

dump atau sell  Dogecoin mereka. 

Bahkan terdapat ajakan untuk justru buy 

di saat posisi dip. Itulah sebabnya kata 

kunci hold, hodl, dump, sell  dan dip 

menjadi populer pada saat itu. Seperti 

Tweet dari seorang podcaster  dan 

influencer Ben Baller mengandung 

ajakan dan semagat bagi para investor 

untuk tetap hodl Dogecoin. 

 
"YALL THOUGHT I SOLD!!!  
NO I DID NOT. EVEN AFTER WE HIT 
$1.00 USD I WILL NOT SELL!  

1. #HODL 
2. Coinbase will pick up #Doge 
3. Elon will take a #Dogecoin to the  
moon.  

4. We aiming for over $1.00 
#DogeArmy stop playing! Everyone  
HODL! 

(BEN BALLERTM, 2021) 

 

Kata kunci hodl sebenarnya adalah 

kesalahan ejaan yang disengaja dari 

kata hold dan merupakan salah satu 

kata kunci yang populer pada 

komunitas cryptocurrency. Hold  adalah 

singkatan dari "hold on for dear life". 

Arti yang terkandung dari hodl  adalah 

tetap mempertahankan sebuah 

cryptocurrency dan tidak menjual dalam 

kondisi apapun (Frankenfield, 2020). 

Ajakan untuk hodl tersebut tentunya 

memberikan pesan bahwa  Dogecoin 

adalah cryptocurrency yang berharga 

untuk diperhatankan serta memiliki 

masa depan yang menjajikan. 

Sedangkan kata kunci dip yang juga 

sering dipakai untuk memberikan 

semangat di saat nilai tukar mengalami 

penurunan, sebenarnya merupakan 

bagian dari frasa "buy the dips" yang 

artinya membeli di saat nilai sebuah 

cryptocurrency mengalami penurunan, 

sehingga nantinya akan mendapat 

keuntungan yang lebih banyak ketika 

nilai tukar berada di posisi puncak 

(Mitchell, 2021).  Seperti terlihat pada 

tweet  dari seorang influencer Dogecoin 

dengan akun @Dogecoin.  
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"#Doge - buy the dip 
!"

 

#Dogecoin"  

(Dogecoin, 2021) 

 

Tentunya kata kunci dip ini dipakai 

untuk memberikan semangat dan 

harapan agar tidak menjual bahkan 

justru membeli saat nilai tukar Dogecoin 

berada di posisi rendah karena adanya 

keyakinan bahwa nantinya nilai tukar 

tersebut akan kembali pada posisi 

puncak dan memberikan keuntungan 

besar. 

Kekhawatiran para investor 

terhadap tingginya volatility Dogecoin 

seringkali membuat investor tidak mau 

lagi untuk hold dan menjual Dogecoin 

mereka, terutama ketika terjadi 

penurunan nilai tukar. Sebaliknya jika 

melihat dari teori the greater fool yang 

memandang bahwa nilai sebuah 

cryptocurrency tergantung dari 

banyaknya investor yang mau membeli 

cryptocurrency tersebut, maka sangat 

penting agar para investor tetap 

bertahan menjadi holder Dogecoin. 

Oleh karena itu banyak public profiles 

dan influencers yang menggunakan 

pengaruh mereka untuk mencegah 

investor menjual Dogecoin. Seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat top 

public profiles menurut data dari 

Brand24 yang memiliki voice of share 

dan influences tertinggi.  

Voice of share pada Brand24 adalah 

pengukuran visibilitas sebuah brand 

atau public profiles pada berbagai 

channels yang dihitung dari banyaknya 

mentions dan engagement seperti 

jumlah impressions, share, hashtags,  

dan reach  dan membandingkannya 

dengan seluruh market sejenis (Marta, 

2020). Sendangkan influences pada 

Brand24 merupakan kompilasi dari data 

followers, mentions, reach dan 

interactions atau engagements  seorang 

public profiles pada media sosial (Tom, 

2017). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin besar angka voice of 

share dan influence seseorang artinya ia 

adalah public profiles yang memiliki 

pengaruh kuat pada sebuah komunitas 

di media sosial. Pada Tabel 4 terdapat 

daftar Top 10 Public Profiles pada 

komunitas Dogecoin.  

 
Tabel 4 Top 10 Public Profiles Komunitas 

Dogecoin pada Twitter 
 

Public Profiles Voice 
Share 

Influences 

elonmusk 
bmurphypointman 
MeekMill 
cryptunez 
cz_binance 
DailyDogeUpdate 
davidgokhshtein 
mcuban 
binance 
DogecoinRise 

17.078% 
4.584% 
2.485% 
1.504% 
1.298% 
1.241% 
0.987% 
0.949% 
0.89% 
0.831% 

115 Juta 
31 Juta 
17 Juta 
10 Juta 
8.7 Juta 
8.4 Juta 
6.6 Juta 
6.4 Juta 
6.0 Juta 
5.6 Juta 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Tidak hanya Elon Musk, seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat public 

profiles lain seperti Changpeng Zhao 

dengan akun cz_binance yaitu CEO dari 

cryptocurrency Binance. Changpeng 

Zhao mengepos tweet yang 

menyatakan bahwa ia telah 

meremehkan beberapa cryptocurrency 

termasuk diantaranya adalah Dogecoin. 

Tweet tersebut berbunyi : 
 



[nama penulis, tnr 11 pt, italic]  [Judul maks 4 kata pertama, tnr 11 pt, italic] 
 

Jurnal KOMUNIKATIF Vol. 8 No. 2 Desember 2019                                                                               14 
 

"I under estimated $DOGE, and #ETH, 
and #BTC, and #BNB, and many more. Not 
financial advice."(CZ # Binance, 2021) 

 
Tweet dari Changpeng Zhao 

tersebut sebenarnya ingin mengatakan 

bahwa Dogecoin setara dengan 

cryptocurrencies lainnya yang termasuk 

dalam urutan teratas dalam 

cruptocurrency market cap. Tentunya 

hal ini memberikan dukungan dan 

semangat kepada para investor 

Dogecoin. Tweet lainnya datang dari 

public profile bernama David 

Gokhshtein, yaitu seorang pengusaha 

dan Forbes Financial Council.  
"Amazon thinking about accepting 

$DOGE as payment according to 
@newsbtc." (David Gokhshtein, 2021) 

 
Tweet dari David Gokhshtein 

tersebut juga memberikan konfirmasi 

bahwa Dogecoin mulai diperhitungkan 

secara serius oleh perusahaan besar  

seperti Amazon sebagai alat 

pembayaran transaksi. Selain itu 

terdapat tweet dari akun public profile 

seorang influencer  Dogecoin  
@cryptunez : 

 
"if $DOGE goes over $1 in the next 24 

hours i will give everyone that retweets this 
1,000 $DOGE." 

 ($DOGE TO $2❤! (69 IQ), 2021)  
 

Tweet dari @cryptunez  tersebut 

pada dasarnya ingin memberikan 

semangat dan harapan bahwa 

Dogecoin akan memiliki nilai tukar 

sebesar $1 dalam waktu cepat. 

Kemudian seperti yang dijanjikan oleh 

@cryptunez bahwa ia akan memberikan 

sejumlah Dogecoin kepada semua 

orang yang retweet, maka banyak juga 

para influencers lain yang melakukan hal 

yang sama. Mereka mengadakan 

giveaway dengan memberikan sejumlah 

Dogecoin jika suatu kondisi terpenuhi, 

seperti retweet  dan follow akun 

pemberi Dogecoin tersebut. Seperti 

terlihat pula pada Tabel 3 bahwa kata 

kunci give sering pula digunakan dalam 

tweet. Hal ini menunjukkan bahwa 

Dogecoin adalah crytocurrency yang 

diperhitungkan dan menjanjikan 

sehingga dapat menarik komunitas 

untuk mengikuti giveaway  tersebut. 

Berikut adalah contoh tweet giveaway 

yang dilakukan oleh seorang micro -

influencer  dengan akun 

@ChairwomanDoge : 

 
"NEWS ALERT : Reminder: At 10,000 

followers I will be giving away $1000 worth 
of $DOGE to a lucky follower. Like, retweet 
and follow to be entered. One follower will 
be randomly chosen! This will be my last 
giveaway #dogecoin." (DogeCoin 
Chairwoman, 2021) 

 
 

b. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada struktur jaringan komunikasi 

 

Pengambilan data melalui tools 

Netlytic telah memberikan data 

pengukuran struktur jaringan 

komunikasi komunitas Dogecoin di 

Twitter. Karena keterbatasan jenis akun 

Tier 2 yang dimiliki oleh peneliti maka 

setiap data set pada Netlytic hanya bisa 

menampung 10.000 mentions. Pada 

penelitian ini telah diambil beberapa 

data sets namun yang akan diambil 

sebagai sampel data analisa adalah 

penarikan data terkini yaitu pada akhir 

periode penelitian ini, dikarenakan telah 
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terjadi beberapa peristiwa sebelumnya 

yang tentunya akan memengaruhi juga 

pola komunikasi komunitas secara 

keseluruhan. Data yang dipakai adalah 

penarikan mentions pada Twitter untuk 

kata kunci Doge, dan berhasil menarik 

data sebanyak 10.000 mentions pada 

tanggal 9 Mei 2021. 

Netlytic menyediakan beberapa 

fungsi  untuk menganalisa struktur 

jaringan, diantaranya adalah network 

analysis berdasarkan dua tipe jaringan 

komunikasi yaitu chain network dan 

name network. Gruzd et al. (2016) 

menyatakan bahwa chain network 

menggambarkan relasi antar partisipan 

secara langsung dalam bentuk replies. 

Sedangkan name network dapat 

digunakan untuk melihat relasi antar 

partisipan dalam bentuk mentions nama 

atau nama akun pada media sosial.   

Netlytic juga menyediakan 

visualisasi data jaringan seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 dan 2. 

Sedangkan data pengukuran struktur 

jaringan ada pada Tabel 5 dan 6.  Pada 

Gambar 1 terlihat visualisasi dari chain 

network yang memperlihatkan pola 

jaringan komunikasi yang didasarkan 

pada relasi dalam bentuk replies. Dapat 

dilihat pada gambar chain network 

tersebut terdapat 2 pola clusters yang 

terbentuk.  

Pola clusters yang pertama yaitu 

adanya beberapa clusters besar di mana 

masing - masing cluster terdiri dari 

banyak nodes  dan  terpusat pada 

beberapa dominant actors. Para aktor 

yang mendominasi tersebut dapat 

terdiri dari public profiles ataupun 

influencers. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi berupa replies dari para 

anggota komunitas terhadap tweets  

dari para public profiles dan influencers. 

Beberapa clusters yang terpusat 

tersebut dapat dilihat terletak pada 

pusat jaringan.  

Sedangkan pola clusters yang kedua 

yaitu terdiri dari clusters kecil yang 

hanya terdiri dari 1-3 nodes dan 

tersebar secara bebas memenuhi 

jaringan serta tidak terpusat pada 

dominant actors tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi interaksi 

bebas di mana para anggota komunitas 

saling mengepos tweets  dan 

memberikan replies atas kemauan 

sendiri dan tidak diinisiasi oleh 

dominant actors pada jaringan.  

Temuan pola clusters yang terlihat 

pada visualisasi jaringan tersebut juga 

didukung dengan data pengukuran 

struktur jaringan pada Tabel 5, yaitu 

pada properti centralization  dan 

modularity. Nilai centralization yang 

tinggi, yaitu mendekati angka 1 

menunjukkan bahwa interaksi terpusat 

pada dominant actors. Sedangkan jika 

jauh lebih rendah dari angka 1 artinya 

interaksi tidak terpusat dan dipengaruhi 

oleh dominant actors (Gruzd et al., 

2016).  

Kemudian menurut Gruzd et al. 

(2016) untuk nilai modularity yang 

rendah mendekati angka nol 

menunjukkan bahwa komunitas terdiri 

dari kelompok yang koheren dengan 

topik percakapan yang sama. 

Sebaliknya, menurut Prihantoro, 

Rakhman, & Ramadhani  (2021), nilai 

modularity yang tinggi mendekati 

angka 1, menunjukkan bahwa 
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komunitas tersebut telah terbagi 

menjadi kelompok atau clusters dengan 

topik pembicaraan yang berbeda dan 

dipengaruhi pula oleh dominant actors 

yang berbeda pada setiap cluster. Jika 

melihat Tabel 5, maka dapat dilihat 

bahwa pada chain network nilai 

centralization adalah 0.060260 dan 

modularity adalah 0.929600. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa interaksi 

berupa replies pada komunitas 

Dogecoin tidak terpusat pada dominant 

actors dan terbagi dalam clusters yang 

beragam dengan topik percakapan 

yang berbeda - beda. Meskipun 

terdapat beberapa top public profiles 

pada komunitas Dogecoin, namun 

masing - masing anggota komunitas 

memiliki inisiatif untuk mengepos 

tweets dan memberikan replies tanpa 

menunggu adanya pengaruh dan 

ajakan dari top profiles.  

 

 

 
Gambar 1 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Chain Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 

 
 
 

Tabel 5 Pengukuran Chain Network 
Dogecoin 

 
Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

11 
0.0001425
0.045050 
0.060260 
0.929600 

*Posters with ties : 3.980 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Selain itu terdapat pula pengukuran 

reciprocity, di mana jika nilai reciprocity 

adalah 1 artinya terdapat komunikasi 

dua arah antar semua nodes yang ada 

pada sebuah jaringan komunikasi, dan 

hal tersebut adalah kondisi yang hampir 

tidak pernah terjadi pada media sosial, 

dikarenakan jumlah nodes yang sangat 

banyak (Gruzd et al., 2016). Seperti 

terlihat pada Tabel 5 bahwa nilai 

reciprocity adalah 0.045050, maka 

dapat dikatakan bahwa nilai reciprocity 

mendekat angka 0 dan hal tersebut 

menunjukkan jarang terjadi komunikasi 

dua arah antar anggota komunitas. 

Dalam chain network komunitas 

Dogecoin, angka reciprocity yang 

rendah menunjukkan bahwa jika 

terdapat tweet maka hanya terdapat 

interaksi satu arah berupa reply kepada 

tweet tersebut, karena seringkali author 

dari tweet tersebut tidak merespon 

kembali. Hal ini dapat terjadi jika author 

adalah seorang public profiles dan 

mendapatkan banyak replies sehingga 

tidak memungkinkan untuk merespon 

semua replies yang ada dan berinteraksi 

lebih lanjut dengan pemberi replies. 

Selain itu rendahnya reciprocity juga 

dapat memberikan konfirmasi untuk 
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pernyataan Phillips & Gorse (2018) 

bahwa banyak pengguna menggunakan 

media sosial Twitter hanya untuk 

mendapatkan informasi dan prediksi 

aset keuangan, dan bukan untuk 

bersosialisasi lebih lanjut dengan 

pengguna lainnya dan membicarakan 

topik selain cryptocurrency.  

Selanjutnya terdapat properti 

diameter yaitu untuk mengukur jarak 

antar nodes terjauh dalam sebuah 

jaringan komunikasi. Diameter akan 

menghitung berapa nodes yang harus 

dilalui agar informasi dapat 

tersampaikan dengan menghitung jarak 

terpendek antara nodes terjauh (Gruzd 

et al., 2016). Nilai diameter dari chain 

network Dogecoin adalah 11, yang 

berarti diperlukan 11 nodes agar 

sebuah informasi dapat tersampaikan di 

antara nodes yang terjauh. Semakin 

tinggi angka density artinya akan 

diperlukan waktu lebih lama  untuk 

persebaran sebuah informasi 

(Prihantoro et al., 2021).  

Selain itu, properti density akan 

menghitung intensitas komunikasi yang 

terjadi di antara nodes dalam sebuah 

jaringan komunikasi (Samatan, Fatoni, & 

Murtiasih, 2020). Jika nilai density 

mendekati angka 1 maka menandakan 

tingginya intensitas komunikasi yang 

berarti setiap nodes berkomunikasi 

kepada hampir semua nodes lain yang 

ada pada jaringan (Gruzd et al., 2016). 

Jika melihat nilai density pada Tabel 5 

yang rendah dan mendekati angka nol, 

menandakan rendahnya intensitas 

komunikasi chain network Dogecoin. 

Rendahnya density  dapat berarti 

banyak anggota komunitas yang bukan 

merupakan dominant actors  dan 

memiliki pengaruh kecil pada 

komunitas, sehingga tweets  yang 

diposting tidak mendapat banyak 

respon dan interaksi dari anggota 

komunitas yang lainnya (Samatan et al., 

2020). Jika melihat tingginya nilai 

diameter dan rendahnya density pada 

chain network Dogecon, maka dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar 

anggota komunitas Dogecoin tidak 

saling mengenal satu sama lainnya pada 

dunia nyata dan berasal dari beragam 

latar belakang diseluruh penjuru dunia. 

Hal ini juga dapat menjadi sebab 

rendahnya  nilai density karena ada 

keseganan untuk berinteraksi karena 

tidak saling mengenal satu sama 

lainnya. Keseganan tersebut bisa jadi 

disebabkan karena budaya yang 

berbeda sehingga ada kekuatiran 

komunikasi tidak tersampaikan dengan 

baik (Tjahyana, 2020). Namun meskipun 

tidak saling mengenal sebelumnya, 

mereka memiliki semangat dan tujuan 

yang sama untuk saling mendukung dan 

memberikan semangat pada komunitas 

Dogecoin dengan mengepos tweet 

menggunakan hashtags yang dipakai 

pada komunitas Dogecoin. Dalam hal 

ini hastags yang dipakai merupakan 

cara untuk mengindentifikasikan diri 

sebagai anggota komunitas dan 

mempersatukan seluruh anggota 

komunitas yang tersebar dan tidak 

saling mengenal sebelumnya.  

Peneliti sebagai netnografer 

mencoba untuk membuat co-created 

data berupa tweet dengan hashtags 

seputar Dogecoin, untuk melihat 

interaksi dari komunitas. Adapun co-
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created data dapat merupakan data 

yang didapat dari hasil interaksi dan 

percakapan antara netnografer dengan 

anggota komunitas. Berikut adalah 

tweet dari netnografer pada akun 

@joannetjia: 
"#DogecoinToTheMoon #dogecoin 

waiting for the dip to buy again." (Joanne 

Tjia, 2021) 

Kemudian tweet tersebut 

mendapatkan reply dari akun yang tidak 

dikenal oleh netnografer dan bukan 

merupakan follower dari akun 

@joannetjia. Reply tersebut datang dari 

akun @RetiredCo857 yang pada 

dasarnya memberikan dukungan dan 

semangat untuk terus berharap 

Dogecoin akan tetap mengalami 

peningkatan nilai tukar. Tweet tersebut 

berbunyi: 
"andy Grant @RetiredCo857 Replying 

to @joannetjia  

Damn a dip !!! Go #doge go 
%

." 

(Randy Grant, 2021) 

 

Co-created data yang dihasilkan 

dari interaksi peneliti sebagai 

netnografer tersebut membuktikan 

bahwa meskipun tidak saling mengenal, 

namun anggota komunitas dapat 

dipertemukan dengan hashtags dan 

saling memberikan dukungan serta 

semangat untuk terus menaruh 

keyakinan pada Dogecoin. 

Selanjutnya dapat dilihat pada 

visualisasi name network Dogecoin 

pada Gambar 2, di mana terdapat 

kesamaan pola dengan chain network 

yaitu terdapat pola komunikasi yang 

terpusat pada dominant actors dan pola 

komunikasi antar nodes lain yang 

tersebar disekitarnya. 

 

 
Gambar 2 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Name Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 

 
Tabel 6 Pengukuran Name Network 

Dogecoin 
 

Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

6 
0.000827 
0.000000 
0.132500 
0.808500 

*Posters with ties : 685 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Namun jika dibandingkan dengan 

chain network pada Gambar 1, maka 

dapat terlihat bahwa persebaran nodes 

pada name network tidak sebanyak 

chain network. Hal ini sesuai dengan 

perbandingan data posters with ties dari 

name network hanya 685 sedangkan 

chain network sebanyak 3.980. Posters 

with ties adalah banyaknya nodes yang 

mengepos tweet dan mendapat 

interaksi dari nodes lainnya.  Jumlah 

posters with ties yang lebih sedikit pada 

name network menandakan bahwa 

tidak banyak anggota komunitas yang 
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melakukan interaksi berupa mentions 

pada anggota lainnya. Hal ini mungkin 

terjadi karena tidak banyak anggota 

komunitas yang saling mengenal satu 

sama lainnya. Namun mentions banyak 

ditujukan kepada para dominant actors 

yang merupakan top public profiles 

maupun influencers pada komunitas 

Dogecoin. Hal tersebut didukung 

dengan data centralization  yang dapat 

dilihat pada Tabel 6, di mana nilai 

centralization pada name network  

adalah 0.132500, yaitu lebih tinggi dari 

nilai centralization pada chain network 

yaitu 0.060260.  

Kemudian nilai reciprocity pada 

name network  adalah 0.000000, di 

mana artinya hampir tidak terjadi 

komunikasi dua arah. Hal ini merupakan 

sesuatu yang wajar terjadi, karena 

mentions lebih banyak terpusat dan 

ditujukan pada dominant actors, dan 

tentunya tidak memungkinkan bagi para 

aktor dominan tersebut untuk 

membalas dan berinteraksi pada semua 

orang yang melakukan mentions 

kepada akun mereka. Sehingga 

komunikasi yang terjadi cenderung 

merupakan komunikasi satu arah 

berupa mentions yang tidak di respon 

kembali oleh para dominant actors. 

Jika melihat visualisasi jaringan baik 

chain network pada Gambar 1 dan 

name network pada Gambar 2, maka 

dapat dilihat adanya beberapa 

dominant actors yang menjadi pusat 

percakapan. Salah satu dominant actor 

yang menonjol pada kedua network 

adalah Elon Musk. Hal ini sesuai dengan 

data pada Tabel 4 yaitu daftar Top 10 

Public Profiles pada komunitas 

Dogecoin bahwa Elon Musk dengan 

akun Twitter @elonmusk, menduduki 

posisi pertama dari daftar tersebut. Elon 

Musk memang merupakan public 

profiles yang membawa pengaruh 

sangat signifikan pada pelonjakkan nilai 

tukar Dogecoin pada tahun 2021. 

Pengaruh tersebut diawali dengan 

adanya beberapa tweet yang selalu 

disusul dengan kenaikan nilai tukar 

Dogecoin  (Chohan, 2017). Pengaruh 

yang kuat tersebut membuat komunitas 

Dogecoin menaruh harapan kepada 

sosok Elon Musk untuk terus 

memberikan dukungan pada Dogecoin. 

Sehingga ketika Elon Musk mengepos 

tweet tentang Dogecoin, selalu 

mendapatkan interaksi replies yang 

sangat banyak. Selain itu banyak 

anggota komunitas yang menunjukkan 

harapan kepada Elon Musk dengan cara 

mentions Elon Musk pada tweet 

mereka. Menurut data yang didapat 

menggunakan Brand24, terdapat 

95.325 replies  dan mentions kepada 

@elonmusk dengan kata kunci "Doge" 

pada periode 1 April - 9 Mei 2021.   

Berikut adalah contoh tweet  yang 

memberikan mentions  kepada Elon 

Musk dari akun @itsALLrisky : 
"This #DogeDay is dedicated to the 

man, the myth, the legend, the Technoking 

of Tesla, the Imperator of Mars, Destroyer of 

Shorts, Master of Memes, King of Twitter, 

Humanity’s Best, the one and only:  

@ElonMusk! 

On behalf of all of us, THANK YOU! 
#DogeDay420 #Doge #420day #Doge420" 

 
(itsALLrisky, 2021) 
 

Tweet dari @itsALLrisky tersebut 

telah memperoleh banyak interaksi 
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berupa likes dan retweets dari 

komunitas, yang ditandai dengan 

influencer score pada Brand24 sebesar 

9/10. 

Berikut adalah contoh tweet yang 

merupakan reply kepada salah satu 

tweet dari Elon Musk, dari akun 

@blakestonks : 
"@blakestonks Replying to @elonmusk 

if doge goes to the moon elon, i will buy 

my mom a tesla. I love you" (blake, 2021) 

 

Tweet dari @blakestonks tersebut 

telah memperoleh cukup banyak likes 

dan retweet dari komunitas, yang 

ditandai dengan influencer score pada 

Brand24 sebesar 3/10.  
 

c. Pola komunikasi jaringan 

cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter 

 

Berdasarkan observasi dan analisa 

maka telah didapatkan pola komunikasi 

jaringan cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter. Pola komunikasi ini dibagi 

menjadi beberapa tipe berdasarkan 

urutan dan jenis interaksi yang dilakukan 

oleh komunitas. 

Tipe interaksi pertama yaitu tahap 

mengidentifikasikan diri sebagai 

anggota komunitas Dogecoin dengan 

cara mengepos tweet menggunakan 

hashtags seputar Dogecoin seperti 

#Doge, #Dogecoin, #Dogearmy, dan 

masih banyak lagi seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. Selain hashtags 

dapat juga menggunakan cashtags 

seperti $Doge atau $Dogeocoin seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tipe interaksi kedua yaitu 

memberikan dukungan dan semangat 

kepada sesama anggota komunitas 

Dogecoin dengan cara mengepos 

tweets dengan kata kunci dan hashtags 

yang bertujuan memberikan harapan 

dan semangat seperti moon, buy, 

pump, hold, hodl, spaceX,#Dogeday, 

#Dogecointothemoon, #Dogefather,  

dan masih banyak lagi seperti yang 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 3.  

Tipe interaksi ini juga bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan 

konfirmasi tentang Dogecoin kepada 

sesama anggota komunitas. Selain itu 

banyak pula yang menggunakan tweet 

untuk mencurahkan perasaan dan emosi 

pada komunitas terutama jika mendapat 

banyak keuntungan ataupun saat 

mengalami kerugian. 

Tipe interaksi ketiga yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

replies kepada tweets anggota 

komunitas lainnya, yang banyak terjadi 

secara satu arah karena tidak saling 

mengenal, dengan tujuan memberikan 

semangat dan dukungan. 

Tipe interaksi keempat yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

mentions dan replies berisi harapan 

kepada para top public profiles yang 

dipercaya dapat membawa 

peningkatan pada nilai tukar Dogecoin, 

seperti mentions yang banyak ditujukan 

kepada Elon Musk. Tipe interaksi ini 

juga banyak terjadi secara satu arah 

karena tidak adanya balasan dan 

interaksi lebih lanjut dari para top public 

profiles. 

Tipe interaksi kelima  yaitu interaksi 

antara top public profiles untuk 
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memberikan semangat, dukungan dan 

konfirmasi kepada anggota komunitas 

untuk terus mempertahankan 

Dogecoin. Banyak pula terdapat tweet 

yang merupakan giveaway Dogecoin 

dari para top public profiles kepada 

anggota komuntas.  Tipe interaksi ini 

banyak terjadi secara satu arah karena 

tidak adanya balasan atau diskusi lebih 

lanjut dari top public profiles kepada 

mereka yang memberikan replies pada 

tweet mereka. 
 
 
Kesimpulan 

Melalui penelitian dengan metode 

studi netnografi digital ini maka 

didapatkan pola jaringan komunikasi 

komunitas cryptocurrency pada Twitter. 

Pola tersebut didasarkan pada konsep 

sense of community dan analisa struktur 

jaringan komunikasi. Pola yang ada 

dibagi menjadi 5 tipe interaksi 

berdasarkan jenis dan urutan.  

Interaksi yang pertama yaitu sebagai 

tahap untuk mengindentifikasikan diri 

sebagai bagian dari komunitas 

menggunakan kata kunci, hashtags dan 

cashtags. Kemudian tipe interaksi yang 

kedua yaitu mengepos tweets yang 

bertujuan untuk memberikan semangat, 

pengetahuan dan konfirmasi.  

Selanjutnya tipe interaksi yang 

ketiga yaitu berinteraksi dengan 

memberikan replies kepada tweets dari 

anggota komunitas lainnya dan 

dilanjutkan dengan tipe interaksi 

keempat yaitu memberikan mentions 

dan replies berisi harapan kepada top 

public profiles yang dianggap dapat 

membawa kenaikan nilai tukar 

Dogecoin. Lebih lanjut, tipe interaksi 

kelima yaitu berupa interaksi dari top 

public profiles kepada anggota 

komunitas untuk memberikan 

semangat, dukungan dan konfirmasi 

serta giveaway Dogecoin. 
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ABSTRACT  
 

Dogecoin was a cryptocurrency that started as a one of meme coins and considered as a joke. 

However, Dogecoin has become an interesting communication phenomenon in the early 2021. 

Dogecoin prices has risen 800% in January 2021 and soared to 400% in April 2021. That 

skyrocketed price could not be separated from the strong support of solid Dogecoin community 

and top public profiles at Twitter. This research was conducted using digital netnography 

method to see the communication pattern of Dogecoin community network at Twitter. Data 

mining and data analysis was done using social network analysis tools which are Netlytic and 

Brand24 and was conducted from 1 April - 9 May 2021 during several important moments that 

happened in the community.  The research found communication network pattern that includes 

5 interaction types within the community. The first interaction type was the stage of identifying 

themselves as Dogecoin community by posting tweets with Dogecoin's hashtags, cashtags and 

keywords. The next interaction type was giving support, courage, and pour out feelings and 

emotions towards the community in the form of tweets, replies, and mentions. Furthermore, the 

next interaction type was mentions from community to top public profiles in the hope that their 

influence will affect the rise of Dogecoin price. The last interaction type came from top public 

profiles to community which containing message to support and encourage the community to 

keep on holding Dogecoin despite of the volatility of the price. 

 

Keywords: Netnography, Cryptocurrency, Dogecoin, Twitter, Communication Network 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Joanne Tjahyana
Bukti artikel yang sudah direvisi dan di submit berdasarkan permintaan Editor pada komentar



 

Jurnal KOMUNIKATIF Vol. 8 No. 2 Desember 2019                                                                               2 
 

ABSTRAK  
 
Dogecoin adalah cryptocurrency yang awalnya dianggap sebagai meme coin atau gurauan 

namun telah menjadi fenomena komunikasi yang menarik pada awal tahun 2021 ini. 

Meningkatnya nilai tukar sebanyak 800% pada Januari 2021 dan bertambah lagi sebanyak 400% 

pada April 2021 tidak lepas dari dukungan yang kuat dari jaringan komunitas cryptocurrency 

Dogecoin dan top public profiles di media sosial terutama Twitter. Penelitian ini menggunakan 

studi digital netnography untuk melihat pola jaringan komunikasi komunitas cryptocurrency 

Dogecoin di Twitter. Pengambilan dan pengolahan data difokuskan pada tanggal 1 April - 9 Mei 

2021 bertepatan dengan beberapa peristiwa penting, menggunakan social network analysis 

tools Brand24 dan Netlytic. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 5 tipe interaksi yang 

merupakan pola komunikasi jaringan Dogecoin. Pola tersebut terbentuk berdasarkan konsep 

sense of community dan analisa struktur jaringan komunikasi. Tipe interaksi tersebut meliputi 

identifikasi diri sebagai anggota komunitas menggunakan hashtags, cashtags dan kata kunci, 

kemudian memberikan semangat, dukungan, mencurahkan perasaan dan emosi dalam bentuk 

tweets, replies dan mentions. Selanjutnya terdapat tipe interaksi dari komunitas kepada top 

public profiles yang berisi harapan agar mereka dapat memberikan pengaruh untuk menaikkan 

nilai tukar Dogecoin. Kemudian terdapat tipe interaksi yang berasal dari top public profiles 

kepada komunitas dalam bentuk tweets untuk memberikan dukungan, semangat dan konfirmasi 

agar tidak menjual dan mempertahankan Dogecoin. 

 
Kata kunci: Netnografi, Cryptocurrency, Dogecoin, Twitter, Jaringan Komunikasi 
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Latar Belakang 

Dogecoin adalah cryptocurrency 

yang diciptakan oleh Billy Markus dari 

Portland, Oregon dan Jackson Palmer 

dari Sydney, Australia pada tahun 2013. 

Cryptocurrency dengan simbol anjing 

Shiba Inu tersebut pada awalnya 

dianggap sebagai internet meme atau 

gurauan yang tidak berarti hingga 

akhirnya mencapai kepopularitasan 

pada bulan Januari 2021 yang ditandai 

dengan meningkatnya nilai tukar 

sebesar 800%. Melonjaknya nilai tukar 

Dogecoin tersebut diawali dengan 

komunitas cryptocurrency pada forum 

Reddit yang ramai membicarakan dan 

memberikan dukungan kepada 

Dogecoin. Kemudian dilanjutkan 

dengan adanya dukungan dari 

beberapa public figure ternama seperti 

Elon Musk, Snoop Dog, dan Gene 

Simmons pada komunitas 

cryptocurrency  di Twitter. Elon Musk 

telah beberapa kali mengeposkan tweet 

dukungan pada Dogecoin yang telah 

membuat banyak orang tertarik pada 

Dogecoin (Voell & Reynolds, 2021). 

Meningkatnya popularitas Dogecoin 

terus berlanjut hingga mengalami 

pelonjakan nilai tukar pada bulan April 

2021. Tepatnya pada tanggal 15 April 

2021, Elon Musk mengepos tweet 

gambar internet meme Dogecoin 

dengan teks "Doge Barking at the 

Moon - Miro" yang disusul dengan 

kenaikan nilai tukar Dogecoin sebanyak 

400% (Browne, 2021a). Tweet dari 

public figure lain seperti Mark Cuban 

juga telah memberikan pengaruh 

signifikan kepada lonjakan nilai tukar 

Dogecoin (Browne, 2021b). 

Fenomena Dogecoin ini dianggap 

sebagai contoh klasik dari greater fool 

theory di mana para investor membeli 

cryptocurrency bukan karena nilai 

sesungguhnya namun karena 

mengandalkan banyaknya investor lain 

yang akan bersama - sama menimbun 

dan menaikkan nilai tukar sebuah 

cryptocurrency (Browne, 2021a). 

Namun demikian komunitas Dogecoin 

tetap menikmati trend dan mengikuti 

hype dari cryptocurrency tersebut 

dengan terlibat aktif dalam postingan 

baik berupa dukungan maupun 

bersenang - senang dengan meme 

Dogecoin di media sosial. Adpaun hype 

Dogecoin yang secara konstan terjadi 

pada komunitas justru diperlukan untuk 

mempertahankan dan menaikkan nilai 

Dogecoin (Aslantas, 2021). 

Nilai tukar Dogecoin juga sempat 

mengalami penurunan secara cepat 

yang justru terjadi pada saat Doge Day 

pada tanggal 20 April 2021. 

Sebelumnya hype komunitas 

menyambut Doge Day telah viral 

dengan hashtag #DogeDay. Namun 

justru saat hari perayaan Dogecoin 

tersebut, nilai tukar mengalami 

penurunan sebesar 20%. Meskipun 

tidak signifikan dibanding kenaikan 

400% sebelumnya, namun sempat 

membuat para investor Dogecoin 

menjadi khawatir. Pada saat itulah 

komunitas dan influencers Dogecoin 

saling memberikan dukungan dan 

semangat agar tidak menjual Dogecoin 

(Wilson, Irrera, & Chavez-dreyfuss, 

2021). 
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Komunitas cryptocurrency 

Dogecoin yang ada di Twitter 

merupakan komunitas virtual yang 

melibatkan sekelompok orang yang 

mempunyai ketertarikan yang sama 

terhadap sebuah topik dan  

berkomunikasi secara termediasi 

melalui media berbasis internet (Lizzo & 

Liechty, 2020). Selain itu komunitas 

virtual dapat menyatukan anggota 

dengan pola pikir yang sama tanpa 

memedulikan batasan geografis dan 

demografis (Pathak & Pathak-Shelat, 

2017).  

Komunikasi yang terdapat dalam 

sebuah komunitas virtual dapat tercipta 

karena adanya sense of community 

yang memotivasi komunitas saling 

berinteraksi satu dengan lainnya.  

Konsep Sense of community pertama 

kali dicetuskan oleh McMillan and 

Chavis pada tahun 1986 dan terdapat 4 

faktor dalam sebuah komunitas yang 

dapat membangun sense of community 

yaitu membership, influence, 

integration and fulfillment of needs, dan 

shared emotional connection. Faktor - 

faktor tersebut dapat digunakan pula 

untuk melihat sense of community pada 

interaksi yang ada pada komunitas 

virtual. (Lizzo & Liechty, 2020). 

Interaksi yang terbentuk pada 

sebuah komunitas virtual dapat 

dianalisa dan diukur dengan cara 

menganalisis struktur jaringan 

komunikasi. Analisis jaringan 

komunikasi menggambarkan interaksi 

dan relasi dalam bentuk garis diantara 

setiap titik anggota jaringan yang 

disebut sebagai nodes. Pada media 

sosial seperti Twitter, nodes adalah 

akun Twitter yang berperan sebagai 

aktor dalam jarinan komunikasi. Selain 

itu, jaringan komunikasi dapat dianalisa 

dengan melihat interaksi antar nodes 

dalam bentuk mention, reply, retweet, 

dan quote (Eriyanto, 2014) 

Terdapat beberapa properti  yang 

dapat diukur untuk menganalisa struktur 

sebuah jaringan komunikasi, 

diantaranya yaitu kepadatan (density), 

mutualitas (reciprocity), sentralisasi 

(centralization), diameter dan jarak 

(distance) serta modularitas (modularity) 

(Eriyanto, 2014; Gruzd, Paulin, & 

Haythornthwaite, 2016).  

Dalam sebuah jaringan komunikasi 

terdapat dominant actor yang berperan 

dalam menggerakan opini dan trend 

percakapan. Pada media sosial seperti 

Twitter, dominant actor yang lebih 

dikenal dengan sebutan influencers 

memiliki peran dalam memengaruhi 

dan menggerakan opini dalam sebuah 

komunitas dengan pendekatan yang 

yang sesuai dengan budaya dan 

kebiasaan pada komunitas tersebut 

(Tjahyana, 2020).  

Twitter adalah media sosial yang 

seringkali dianggap sebagai tempat 

untuk mendapatkan data terkait 

prediksi aset keuangan, termasuk 

cryptocurrency. Data prediksi tersebut 

dapat berupa sentimen negatif dan 

positif ataupun sentimen yang 

menunjukkan ketidakpastian terhadap 

nilai sebuah cryptocurrency. Sentimen 

yang ada dapat terlihat dari opini 

komunitas pada diskusi yang ada pada 

Twitter (Phillips & Gorse, 2018). 

Sebagian besar pengguna Twitter 

yang aktif dalam diskusi cryptocurrency  
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menggunakan media sosial Twitter 

hanya karena ingin mengikuti 

perkembangan prediksi cryptocurrency. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya akun  

Twitter yang terlibat dalam diskusi tidak 

mengepos topik selain cryptocurrency 

pada profil akun mereka. Akun Twitter 

hanya mereka gunakan untuk 

mencermati dan berdiskusi mengenai 

cryptocurrency (Phillips & Gorse, 2018). 

Dalam mengepos percakapan 

dalam bentuk tweet, komunitas 

cyrptocurrency  juga  menggunakan 

hashtags dalam bentuk simbol # untuk 

mengkategorikan percakapan tersebut 

ke dalam kategori tertentu. Untuk topik 

seputar cryptocurrency, penggunaan 

hashtags juga seringkali digunakan 

untuk menggolongkan topik 

percakapan berdasarkan jenis dan nama 

dari cryptocurrency  (Abraham, Higdon, 

Nelson, & Ibarra, 2018). Contoh 

penggunaan hashtags untuk  untuk 

cryptocurrencies adalah #DOGE, #BTC, 

#ETH, #XRP. 

Media sosial Twitter juga 

menyediakan cashtags untuk 

mempromosikan topik diskusi dan 

informasi seputar keuangan, seperti 

stocks atau cryptocurrencies. Cashtags 

tersebut berupa simbol $ untuk 

menyebutkan nama sebuah 

cryptocurrency yang diletakkan pada 

awalan simbol cyptocurrency tersebut 

(Mirtaheri, Abu-El-Haija, Morstatter, 

Steeg, & Galstyan, 2019). Sebagai 

contoh untuk Dogecoin maka penulisan 

dengan cashtags adalah $DOGE. 

Terdapat beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya terkait 

komunitas cryptocurrency seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Tana, 

Breidbach, & Turpin (2019) dengan 

judul " I Want a Lamborghini: An 

Ethnography of Cryptocurrency 

Communities". Penelitian tersebut 

menggunakan metode etnografi untuk 

melihat peran dan fungsi masing - 

masing anggota yang ada pada 

komunitas cryptocurrency. Penelitian 

dilakukan dengan menghadiri dan 

observasi pertemuan tatap muka yang 

dilakukan oleh komunitas secara rutin 

pada  sebanyak 14 kali pertemuan 

sepanjang tahun 2017 di Melbourne, 

Australia. Dari hasil penelitian tersebut 

didapatkan adanya beberapa peran dan 

fungsi pada komunitas seperti 

knowledge - seeker, visionary, novice, 

dan fortune hunter  (Tana et al., 2019).  

Kemudian terdapat pula beberapa 

penelitian mengenai prediksi nilai 

cryptocurrency melalui pantauan 

sentiment analysis pada media sosial, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Kraaijeveld & De Smedt (2020) dengan 

judul "The predictive power of public 

Twitter sentiment for forecasting 

cryptocurrency prices". Penelitian 

tersebut memantau dan mengambil 

data sentimen komunitas 

cryptocurrency pada periode Juni - 

Agustus 2018. Kemudian dilakukan 

perbandingan sentimen dengan 

pergerakan nilai 9 cryptocurrencies 

terbesar pada saat itu. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa 

perhitungan casualty test, bullishness 

ratio, dan tweet volume membuktikan 

bahwa sentimen komunitas dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai 

cryptocurrency.  
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Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya maka terdapat research 

gap yang mendasari penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tana et 

al. (2019) menggunakan metode 

etnografi dan lokasi penelitian adalah 

pertemuan offline yang dilakukan oleh 

komunitas cryptocurrency, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode 

netnografi yang merupakan 

pengembangan etnografi. Selain itu 

perbedaan berikutnya terletak pada 

lokasi penelitian, di mana penelitian ini 

dilakukan sepenuhnya secara online di 

dalam komunitas virtual pada Twitter 

tanpa terbatas ruang dan waktu untuk 

bertatap muka. Kemudian penelitan 

yang dilakukan oleh Kraaijeveld & De 

Smedt (2020) hanya menganalisa 

kekuatan prediksi nilai cryptocurrency 

berdasarkan sentimen komunitas, 

namun tidak melihat pola interaksi 

komunitas cryptocurrency pada Twitter. 

Berdasarkan fenomena Dogecoin 

dan hype yang terjadi pada komunitas, 

serta untuk menjawab research gap 

yang ditemukan dengan penelitian 

terkait komunitas cryptocurrency 

sebelumnya, maka penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pola 

komunikasi jaringan komunitas 

cryptocurrency Dogecoin pada media 

sosial Twitter. 

 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

Netnografi Digital untuk mengetahui 

pola jaringan komunikasi komunitas 

cryptocurrency Dogecoin di Twitter.  

Netnografi mempertahankan dasar 

dari metode etnografi namun telah 

beradaptasi dengan perkembangan 

komunikasi termediasi melalui internet 

(Morais, Santos, & Gonçalves, 2020). 

Metode netnografi cocok digunakan 

sebagai pendekatan untuk memahami 

dinamika sosial yang  terjadi di dalam 

komunitas virtual (Pathak & Pathak-

Shelat, 2017) .  

Netnografi merupakan metode 

yang dapat memberikan efisiensi biaya 

dan waktu dibandingkan metode 

lainnya karena dengan menggunakan 

perkembangan teknologi maka arsip 

data yang tersimpan secara online 

dapat diakses dan dikategorikan 

dengan cepat (Kozinets, 2018). 

Penarikan dan klasifikasi data dalam 

jumlah yang besar atau disebut sebagai 

big data dapat dikombinasikan dengan 

metode netnografi untuk memahami 

interaksi dan perilaku yang terjadi pada 

komunitas (Morais et al., 2020). 

Penelitian ini khususnya berfokus 

kepada tipologi netnografi digital, yaitu 

metode yang berfokus kepada 

fenomena global dan menggunakan 

analisa teknis dan data statistik untuk 

mendeteksi pola dan memahami 

interaksi yang ada (Kozinets, 2018; 

Morais et al., 2020).  

Proses Netnografi dapat dibagi 

menjadi beberapa tahap yaitu research 

planning dan cultural entrée, data 

collection, data interpretation, ensuring 

ethical standard,  dan research 

representation (Kozinets, dikutip dalam 

Del Vecchio, Mele, Passiante, Vrontis, & 

Fanuli, 2020).  Beberapa netnografer 

telah melakukan adaptasi tahapan 
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netnografer sesuai dengan rancangan 

penelitian masing - masing (Costello, 

McDermott, & Wallace, 2017). 

Pada tahap research planning dan 

cultural entrée, peneliti menetapkan 

konteks dan tujuan dari proses 

netnografi yang akan dilakukan. Peneliti 

sebagai netnografer telah terlibat dan 

melakukan observasi komunitas sejak 

Februari 2021 dengan fokus 

pengambilan data pada bulan April - 

Mei 2021. Rentang waktu tersebut 

dipilih karena terdapat beberapa 

peristiwa penting pada komunitas 

Dogecoin terutama terkait dengan hype 

yang terjadi dan adanya lonjakan nilai 

tukar Dogecoin..  

Sedangkan untuk data collection dan 

data interpretation, akan dilkaukan 

pengambilan data pada komunitas 

cryptocurrency Dogecoin di Twitter. 

Komunitas yang dituju pada penelitan 

ini tidak terbatas pada komunitas yang 

dibentuk oleh akun - akun tertentu, 

namun keseluruhan komunitas 

Dogecoin pada Twitter yang terdiri dari 

akun - akun komunitas maupun akun 

individual yang tidak tergabung pada 

akun komunitas manapun, serta 

berdiskusi dengan topik yang sama 

yaitu seputar Dogecoin.  Fokus 

penelitian ini adalah kepada jenis 

komunitas interest communities yaitu 

komunitas yang mendiskusikan topik 

sesuai dengan ketertarikan dari masing 

- masing anggotanya (Laudon dan 

Traver, dikutip dalam Priyowidodo, 

2019). 

Penelitian ini menggunakan social 

network analysis tools untuk mengambil 

dan memonitor data pada media sosial 

Twitter. Tools yang digunakan yaitu 

Brand24 dan Netlytic. Menurut Del 

Vecchio et al. (2020) Brand24 

merupakan social media monitoring 

tools yang dapat memberikan data 

statistik media sosial secara konsisten 

dalam jangka waktu tertentu.  

Netlytic adalah social network 

analysis tools yang dapat digunakan 

untuk melakukan data mining berupa 

percakapan pada media sosial dan 

dapat memberikan visualisasi jaringan 

komunikasi berdasarkan jenis interaksi 

dan topik (Gruzd et al., 2016). Selain itu 

Netlytic juga dapat digunakan untuk 

melihat data stuktur jaringan seperti 

diameter, density, reciprocity, 

centralization dan modularity (Tjahyana, 

2020).  Kemudian prosesi nterpretasi 

data akan didasarkan pada konsep 

komunitas virtual, sense of community , 

pola dan struktur jaringan komunikasi, 

serta elemen budaya pada komunitas. 

 

Untuk memastikan penelitian ini 

tidak menyalahi standard etika, maka 

netnografer  memastikan beberapa hal 

seperti apakah komunitas, grup ataupun 

akun pribadi yang akan dijadikan 

sumber data berjenis public atau private 

dan  apakah ada konsensus diperlukan 

untuk mempublikasikan akun atau 

komunitas terutama yang berjenis 

private (Annisa, 2019) . 

Penelitian ini akan 

merepresentasikan pola jaringan 

komunikasi komunitas cryptocurrency 

Dogecoin yang ada di Twitter, dengan 

melihat data struktur jaringan, sense of 

community, dan beberapa elemen 
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budaya yang telah diinterpretasikan 

sebelumnya. 

Dalam representasi penelitian, 

netnografer harus memastikan dalam 

posisi netral dan tidak terpengaruh 

pada kontradiksi internal, 

memperhatikan etika terkait anonimitas, 

memiliki data pendukung yang akurat, 

mempunyai bukti  yang cukup dan 

relevan, serta dapat memetakan antara 

dunia online dan dunia nyata (Kozinets, 

dikutip dalam Andriane, Handayani, & 

Pinem, 2019). 

 

 

Pembahasan 

 

Algoritma Twitter tidak membatasi 

pengguna hanya melihat tweets dari 

akun yang di-follow, namun pengguna 

juga dapat dengan mudah melihat 

semua tweets terkini tentang topik yang 

di-follow pada halaman home 

pengguna. Update tersebut meliputi 

tweets yang terkini maupun yang 

terpopuler pada sebuah topik yang 

diikuti. Selain itu pengguna juga dapat 

dengan mudah menemukan tweets 

terkini dan terpopuler berdasarkan kata 

kunci dan hashtags tertentu. Algoritma 

Twitter juga akan merekomendasikan 

tweets sesuai dengan topik yang disukai 

oleh pengguna (Gotter, 2019).  

Lebih lanjut pengguna juga dapat 

berinteraksi dengan pengguna lain 

yang mengepos tweet mengenai topik 

yang diikuti dengan cara like, reply, 

retweet, quote, dan mention. Tentu saja 

interaksi hanya dapat dilakukan dengan 

pengguna yang memiliki tipe akun 

public. Sehingga interaksi komunitas 

yang terbentuk pada Twitter tidak 

terbatas pada akun - akun tertentu saja 

(Gotter, 2019).  

Demikian pula dengan komunitas 

cryptocurrency Dogecoin pada Twitter, 

terdiri dari pengguna Twitter yang 

dapat bertemu dan saling berinteraksi 

satu sama lain dengan bebas tanpa 

harus mengikuti akun - akun tertentu. 

Interaksi tersebut terjadi ketika 

pengguna melihat rekomendasi tweet 

terkini dan terpopuler dari topik 

Dogecoin dan memutuskan untuk 

berinteraksi dalam bentuk like, reply, 

mention, quote dan retweet. Setelah itu 

pengguna dapat memutuskan untuk 

follow akun - akun tertentu untuk 

memastikan mereka tidak tertinggal 

update  dari percakapan yang diikuti. 

Agar tweet seorang pengguna 

mengenai Dogecoin dapat muncul 

sebagai rekomendasi terkini atau 

terpopuler, diperlukan adanya kata 

kunci seputar Dogecoin atau 

memberikan hashtags dan cashtags 

Dogecoin pada tweet yang dipos. Oleh 

karena itu agar dapat tergabung dan 

berinteraksi dengan komunitas 

Dogecoin pada Twitter tidak diperlukan 

adanya keanggotaan khusus yang 

terpusat pada akun tertentu. Jika 

seorang pengguna mengepos tweet 

dengan kata kunci, hashtags dan 

cashtags seputar Dogecoin, maka 

pengguna tersebut dapat terlibat dan 

berinteraksi di dalam komunitas 

Dogecoin pada Twitter. 

Adapun dari proses data mining 

yang dilakukan dengan tools Brand24, 

didapatkan sejumlah 574.688 mentions 

berbahasa Inggris pada media sosial 
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Twitter dengan kata kunci "Doge" pada 

rentang waktu tanggal 1 April - 9 Mei 

2021. Kemudian Brand24 digunakan 

untuk melakukan kategorisasi data dan 

text analysis berdasarkan kata kunci dan 

hashtags. Selain itu Brand24 digunakan 

untuk mendapatkan data para 

influencers seputar topik Dogecoin. 

 

 
Tabel 1 Jumlah mentions berdasarkan 

hashtags populer 
 

Hashtags Jumlah 
mentions 

#Doge 
#Dogecoin 
#Dogearmy 
#Dogecointothemoon 
#Dogecoinrise 
#Dogeday 
#Dogecoins 
#Dogetothemoon 
#Dogefather 

266.041 
130.939 
40.623 
31.986 
24.551 
21.208 
14.033 
11.797 
11.404 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Tabel 2 Jumlah mentions berdasarkan 
cashtags populer 

 
Cashtags Jumlah 

mentions 
$doge 
$dogecoin 

196.050 
467 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

 

Berdasarkan observasi netnografer, 

tweets yang diposting pada komunitas 

memiliki motivasi tertentu sesuai 

dengan faktor - faktor yang ada prinsip 

sense of community. Penggunaan 

hashtags, cashtags dan katakunci 

tertentu menunjukkan motivasi dari 

tweets tersebut. Temuan dan analisa 

kata kunci ini sesuai dengan pernyataan 

Kozinets (2018) bahwa insight yang 

didapatkan dari netnografi dapat 

meliputi elemen - elemen budaya 

seperti penggunaan bahasa, ritual, 

peran, identitas, nilai, cerita, mitos, dan 

arti yang tersirat. 

 

 

a. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada konsep sense of community. 

 

Lizzo & Liechty (2020) menemukan 

bahwa faktor membership yang muncul 

dalam sense of community ditandai 

dengan penggunaan simbol, kalimat, 

ataupun kata yang merupakan keunikan 

dari sebuah komunitas.  Hal ini juga 

merupakan ekspresi dari rasa bangga 

menjadi bagian dari sebuah komunitas, 

dan merupakan cara untuk berbagi 

pengalaman dengan anggota 

komunitas yang lain (Lizzo & Liechty, 

2020). Dalam berinteraksi, komunitas 

Dogecoin pada Twitter menggunakan 

beberapa hashtags dan cashtags serta 

kata kunci untuk menunjukkan 

kebanggaan mereka menjadi bagian 

dari komunitas Dogecoin. Seperti yang 

terlihat pada Tabel 1, terdapat hashtags 

yang disertakan dalam tweets yang 

diposting oleh anggota komunitas. 

Hashtags yang banyak digunakan 

adalah #Doge, #Dogecoin, dan 

#Dogearmy yang bertujuan untuk 

memberikan identitas dan 

memperkenalkan diri sebagai bagian 

dari komunitas Dogecoin. Komunitas 

Dogecoin terdiri dari investor 
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cryptocurrency dari seluruh dunia dan 

meskipun tidak saling mengenal namun 

dengan menggunakan hashtags 

tersebut pada tweets, maka mereka 

akan dikenali sebagai bagian dari 

komunitas. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Naranjo-Zolotov, Oliveira, 

Casteleyn, & Irani, 2019) tentang prinsip 

membership  pada komunitas virtual, di 

mana anggota komunitas akan merasa 

menjadi bagian dari sebuah komunitas 

meskipun tidak saling mengenal satu 

sama lainnya sebelumnya.  

Selain itu, penggunaan cashtags 

$Doge dan $Dogecoin seperti yang 

terlihat pada Tabel 2, mengindikasikan 

bahwa selain ingin dikenal sebagai 

bagian dari komunitas Dogecoin, 

mereka juga ingin dikenal sebagai 

bagian dari komunitas yang lebih luas, 

yaitu komunitas  yang tergabung dalam 

topik finance pada Twitter. Sesuai 

dengan fungsi penggunaan cashtags  

yaitu agar pengguna Twitter dapat 

dikenal dan terlibat dalam berbagai 

diskusi seputar finance yang tentunya 

tidak terbatas pada topik 

cryptocurrency saja (Evans, Owda, 

Crockett, & Vilas, 2019). Penggunaan 

cashtags tersebut juga menunjukkan 

adanya faktor influence dalam sense of 

community yaitu adanya keinginan 

untuk memberikan pengaruh tidak 

hanya di dalam komunitas itu sendiri 

namun juga menjangkau dunia di luar 

komunitas yang lebih luas (Lizzo & 

Liechty, 2020). Dalam konteks 

komunitas Dogecoin, mereka yang 

menggunakan tidak hanya hashtags 

sebaga indentitas, namun juga 

menggunakan cashtags, dapat 

dikatakan ingin berkontribusi dan 

memberikan pengaruh lebih luas pada 

komunitas cryptocurrency  dan finance 

pada umumnya. 

Menurut Klein, Pham Thu, & Walther 

(2018), cryptocurrency memiliki volatility 

yang tinggi dibanding aset lain seperti 

emas. Volatility  yang tinggi ini ditandai 

secara terus menerus dengan adanya 

penurunan nilai tukar secara drastis 

sehingga para investor dapat 

mengambil keuntungan sebesar - 

besarnya pada saat pergerakan nilai 

tukar berada di puncak. Selain itu 

tingginya volatility juga disebabkan 

adanya perisitiwa ataupun perubahan 

regulasi dan legalitas dari 

cryptocurrency  (Klein et al., 2018).  

Dogecoin juga memiliki volatility 

yang tinggi dan pergerakan nilai tukar 

tidak hanya ditentukan oleh perilaku 

investor yang ingin mengambil 

keuntungan ataupun regulasi yang ada, 

namun juga oleh issue yang digerakkan 

oleh public profiles pada media sosial 

seperti beberapa tweet dari Elon Musk 

yang selalu disusul dengan kenaikan 

nilai tukar Dogecoin (Chohan, 2017).  

Tingginya volatility ini tentunya dapat 

membawa kekhawatiran pada para 

investor Dogecoin, meskipun 

sebenarnya volatility juga membuka 

kesempatan untuk mendapatkan 

keuntungan terutama bagi investor 

yang menyukai scalping atau swing 

trading.  

Lebih lanjut, komunitas Dogecoin 

pada Twitter menjadi tempat bagi para 

investor untuk mencari informasi 

seputar issue terkini, pergerakan nilai 

tukar Dogecoin dan tentu saja 
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memantau tweets terkini dari para 

public profiles dan influencers 

Dogecoin. Selain itu para investor juga 

mencari konfirmasi dan prediksi nilai 

tukar serta waktu yang tepat untuk 

menjual dan membeli Dogecoin.  

Komunitas Dogecoin pada Twitter  

menjadi tempat yang tepat untuk 

mencari semua informasi dan konfirmasi 

tersebut, karena banyaknya tweets baik 

dari top public profiles dan influencers 

maupun dari masing - masing anggota 

komunitas yang berbagi pengalaman 

dan memberikan semangat. Selain itu, 

komunitas Dogecoin menjadi tempat 

untuk mencurahkan emosi dan 

perasaan, terutama jika mendapatkan 

keuntungan ketika nilai tukar Dogecoin 

mengalami kenaikan ataupun kerugian 

yang diakibatkan dari penurunan drastis 

nilai tukar Dogecoin secara mendadak. 

Hal ini sesuai dengan faktor integration 

and fulfillment of needs serta shared 

emotional connection pada sense of 

community di mana anggota komunitas 

saling memenuhi kebutuhan, berbagi 

serta mencurahkan perasaan dan emosi 

(Lizzo & Liechty, 2020).  

Penggunaan hashtags dan kata 

kunci tertentu menjadi penanda bahwa 

para investor yang juga adalah anggota 

komunitas Dogecoin saling berbagi 

pengalaman, perasaan dan dukungan 

satu sama lainnya. Seperti terlihat pada 

Tabel 1 terdapat hashtags populer yang 

digunakan untuk memberi semangat 

seperti #Dogecointothemoon dan 

#Dogecoinrise,  yang memberikan 

semangat bahwa nilai tukar Dogecoin 

akan mengalami kenaikan yang sangat 

tinggi. Kemudian dapat juga dilihat 

pada Tabel 3 adanya kata kunci populer 

seperti moon, buy, pump, hold, hodl, 

mars, dan dip yang digunakan untuk 

memberikan semangat dan dukungan 

untuk membeli dan bertahan menjadi 

holder dari Dogecoin.  Terdapat juga 

kata kunci SNL dan hashtags 

#Dogefather, yang terkait dengan 

tweets dari Elon Musk bahwa ia akan 

menjadi host dari acara Saturday Night 

Live (SNL) pada tanggal 8 Mei 2021 dan 

pada saat itu ia akan membicarakan 

mengenai #Dogefather. 
"The Dogefather SNL May 8" (Elon 

Musk, 2021a) 

 Tweet tersebut mendapat 

sambutan yang luar biasa dari 

komunitas, dan banyak tweet yang 

menggunakan kata kunci SNL dan 

hashtags #Dogefather dengan tujuan 

untuk memberikan semangat dan 

harapan bahwa pada acara tersebut 

akan menjadi peristiwa penting untuk 

cryptocurrency Dogecon.  

 
Tabel 3 Jumlah mentions berdasarkan kata 

kunci populer 
 

Kata Kunci Jumlah 
mentions 

doge 
moon 
buy 
pump 
hold 
sell 
hodl 
spaceX 
give 
SNL 
mars 
dip 
 

574.688 
105.199 
53.160 
30.510 
23.342 
17.971 
17.769 
15.916 
14.247 
12.376 
10.806 
8.887 
 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 
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Terdapat pula kata kunci SpaceX 

yang cukup banyak dipakai dalam 

tweets, sebagai antusiasme dari 

komunitas terhadap tweet Elon Musk 

pada tanggal 9 Mei 2021, yaitu sehari 

setelah penampilannya di SNL.  
"SpaceX launching satellite Doge-1 to 

the moon next year 
– Mission paid for in Doge 
– 1st crypto in space 
– 1st meme in space 
To the mooooonnn!!"  
(Elon Musk, 2021b) 

 

Pada tweet tersebut Elon Musk 

mengumumkan bahwa SpaceX, 

perusahaan roket komersial miliknya, 

akan menerima Dogecoin sebagai salah 

satu alat pembayaran. Hal ini tentunya 

memberikan nilai tambah kepada 

Dogecoin sebagai sebuah 

cryptocurrency yang telah 

diperhitungkan secara serius. 

Penggunaan kata kunci SpaceX 

tentunya dimaksudkan untuk menjadi 

penyemangat dan harapan kepada 

semua investor bahwa Dogecoin tidak 

lagi menjadi meme coins dan akan 

mengalami peningkatan nilai tukar. 

Kemudian terdapat pula hashtag 

#Dogeday, yang mengajak para 

komunitas untuk menantikan Doge Day, 

yaitu perayaan hari Dogecoin pada 

tanggal 20 April 2021. Tentunya 

komunitas sangat antusias menyambut 

Doge Day dan banyak tweets yang 

berisi harapan bahwa Dogecoin akan 

mengalami pelonjakkan nilai tukar pada 

hari itu. Namun sayangnya kenyataan 

yang terjadi justru sebaliknya, karena 

mendekati Doge Day, justru nilai tukar 

Dogecoin mengalami penurunan 20%. 

Meskipun penurunan itu tidak signifikan 

dibandingkan kenaikan 400% pada 

tanggal 15 April 2021, namun tetap 

banyak investor yang juga merupakan 

anggota komunitas meragukan 

Dogecoin dan memutuskan untuk 

menjual Dogecoin yang dimiliki. Pada 

saat itulah banyak anggota komunitas 

dan juga public profiles dan influencers 

yang memberikan semangat agar 

investor tetap hold atau hodl dan tidak 

dump atau sell  Dogecoin mereka. 

Bahkan terdapat ajakan untuk justru buy 

di saat posisi dip. Itulah sebabnya kata 

kunci hold, hodl, dump, sell  dan dip 

menjadi populer pada saat itu. Seperti 

Tweet dari seorang podcaster  dan 

influencer Ben Baller mengandung 

ajakan dan semagat bagi para investor 

untuk tetap hodl Dogecoin. 

 
"YALL THOUGHT I SOLD!!!  
NO I DID NOT. EVEN AFTER WE HIT 
$1.00 USD I WILL NOT SELL!  

1. #HODL 
2. Coinbase will pick up #Doge 
3. Elon will take a #Dogecoin to the  
moon.  

4. We aiming for over $1.00 
#DogeArmy stop playing! Everyone  
HODL! 

(BEN BALLERTM, 2021) 

 

Kata kunci hodl sebenarnya adalah 

kesalahan ejaan yang disengaja dari 

kata hold dan merupakan salah satu 

kata kunci yang populer pada 

komunitas cryptocurrency. Hold  adalah 

singkatan dari "hold on for dear life". 

Arti yang terkandung dari hodl  adalah 

tetap mempertahankan sebuah 

cryptocurrency dan tidak menjual dalam 

kondisi apapun (Frankenfield, 2020). 

Ajakan untuk hodl tersebut tentunya 
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memberikan pesan bahwa  Dogecoin 

adalah cryptocurrency yang berharga 

untuk diperhatankan serta memiliki 

masa depan yang menjajikan. 

Sedangkan kata kunci dip yang juga 

sering dipakai untuk memberikan 

semangat di saat nilai tukar mengalami 

penurunan, sebenarnya merupakan 

bagian dari frasa "buy the dips" yang 

artinya membeli di saat nilai sebuah 

cryptocurrency mengalami penurunan, 

sehingga nantinya akan mendapat 

keuntungan yang lebih banyak ketika 

nilai tukar berada di posisi puncak 

(Mitchell, 2021).  Seperti terlihat pada 

tweet  dari seorang influencer Dogecoin 

dengan akun @Dogecoin.  

 
"#Doge - buy the dip 

!"
 

#Dogecoin"  

(Dogecoin, 2021) 

 

Tentunya kata kunci dip ini dipakai 

untuk memberikan semangat dan 

harapan agar tidak menjual bahkan 

justru membeli saat nilai tukar Dogecoin 

berada di posisi rendah karena adanya 

keyakinan bahwa nantinya nilai tukar 

tersebut akan kembali pada posisi 

puncak dan memberikan keuntungan 

besar.  

 

Kekhawatiran para investor 

terhadap tingginya volatility Dogecoin 

seringkali membuat investor tidak mau 

lagi untuk hold dan menjual Dogecoin 

mereka, terutama ketika terjadi 

penurunan nilai tukar. Sebaliknya jika 

melihat dari teori the greater fool yang 

memandang bahwa nilai sebuah 

cryptocurrency tergantung dari 

banyaknya investor yang mau membeli 

cryptocurrency tersebut, maka sangat 

penting agar para investor tetap 

bertahan menjadi holder Dogecoin. 

Oleh karena itu banyak public profiles 

dan influencers yang menggunakan 

pengaruh mereka untuk mencegah 

investor menjual Dogecoin. Seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat top 

public profiles menurut data dari 

Brand24 yang memiliki voice of share 

dan influences tertinggi.  

 
Tabel 4 Top 10 Public Profiles Komunitas 

Dogecoin pada Twitter 
 

Public Profiles Voice 
Share 

Influences 

elonmusk 
bmurphypointman 
MeekMill 
cryptunez 
cz_binance 
DailyDogeUpdate 
davidgokhshtein 
mcuban 
binance 
DogecoinRise 

17.078% 
4.584% 
2.485% 
1.504% 
1.298% 
1.241% 
0.987% 
0.949% 
0.89% 
0.831% 

115 Juta 
31 Juta 
17 Juta 
10 Juta 
8.7 Juta 
8.4 Juta 
6.6 Juta 
6.4 Juta 
6.0 Juta 
5.6 Juta 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Voice of share pada Brand24 adalah 

pengukuran visibilitas sebuah brand 

atau public profiles pada berbagai 

channels yang dihitung dari banyaknya 

mentions dan engagement seperti 

jumlah impressions, share, hashtags,  

dan reach  dan membandingkannya 

dengan seluruh market sejenis (Marta, 

2020). Sendangkan influences pada 

Brand24 merupakan kompilasi dari data 

followers, mentions, reach dan 

interactions atau engagements  seorang 

public profiles pada media sosial (Tom, 

2017). Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa semakin besar angka voice of 

share dan influence seseorang artinya ia 

adalah public profiles yang memiliki 

pengaruh kuat pada sebuah komunitas 

di media sosial. Pada Tabel 4 terdapat 

daftar Top 10 Public Profiles pada 

komunitas Dogecoin.  

 

 

Tidak hanya Elon Musk, seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat public 

profiles lain seperti Changpeng Zhao 

dengan akun cz_binance yaitu CEO dari 

cryptocurrency Binance. Changpeng 

Zhao mengepos tweet yang 

menyatakan bahwa ia telah 

meremehkan beberapa cryptocurrency 

termasuk diantaranya adalah Dogecoin. 

Tweet tersebut berbunyi : 
 
"I under estimated $DOGE, and #ETH, 

and #BTC, and #BNB, and many more. Not 
financial advice."(CZ # Binance, 2021) 

 
Tweet dari Changpeng Zhao 

tersebut sebenarnya ingin mengatakan 

bahwa Dogecoin setara dengan 

cryptocurrencies lainnya yang termasuk 

dalam urutan teratas dalam 

cruptocurrency market cap. Tentunya 

hal ini memberikan dukungan dan 

semangat kepada para investor 

Dogecoin. Tweet lainnya datang dari 

public profile bernama David 

Gokhshtein, yaitu seorang pengusaha 

dan Forbes Financial Council.  
"Amazon thinking about accepting 

$DOGE as payment according to 
@newsbtc." (David Gokhshtein, 2021) 

 
Tweet dari David Gokhshtein 

tersebut juga memberikan konfirmasi 

bahwa Dogecoin mulai diperhitungkan 

secara serius oleh perusahaan besar  

seperti Amazon sebagai alat 

pembayaran transaksi. Selain itu 

terdapat tweet dari akun public profile 

seorang influencer  Dogecoin  
@cryptunez : 

 
"if $DOGE goes over $1 in the next 24 

hours i will give everyone that retweets this 
1,000 $DOGE." 

 ($DOGE TO $2❤! (69 IQ), 2021)  
 

Tweet dari @cryptunez  tersebut 

pada dasarnya ingin memberikan 

semangat dan harapan bahwa 

Dogecoin akan memiliki nilai tukar 

sebesar $1 dalam waktu cepat. 

Kemudian seperti yang dijanjikan oleh 

@cryptunez bahwa ia akan memberikan 

sejumlah Dogecoin kepada semua 

orang yang retweet, maka banyak juga 

para influencers lain yang melakukan hal 

yang sama. Mereka mengadakan 

giveaway dengan memberikan sejumlah 

Dogecoin jika suatu kondisi terpenuhi, 

seperti retweet  dan follow akun 

pemberi Dogecoin tersebut. Seperti 

terlihat pula pada Tabel 3 bahwa kata 

kunci give sering pula digunakan dalam 

tweet. Hal ini menunjukkan bahwa 

Dogecoin adalah crytocurrency yang 

diperhitungkan dan menjanjikan 

sehingga dapat menarik komunitas 

untuk mengikuti giveaway  tersebut. 

Berikut adalah contoh tweet giveaway 

yang dilakukan oleh seorang micro -

influencer  dengan akun 

@ChairwomanDoge : 

 
"NEWS ALERT : Reminder: At 10,000 

followers I will be giving away $1000 worth 
of $DOGE to a lucky follower. Like, retweet 
and follow to be entered. One follower will 
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be randomly chosen! This will be my last 
giveaway #dogecoin." (DogeCoin 
Chairwoman, 2021) 

 
b. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada struktur jaringan komunikasi 

 

Netnografi digital dapat memberikan 

pehamahan budaya dan kebiasaan 

berdasarkan pola yang dicari sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pola tersebut 

dapat dilihat dari infastruktur jaringan 

sociocultural yang didapat dari hasil 

analisa data (Kozinets, 2018).  

Pengambilan data melalui tools 

Netlytic telah memberikan data 

pengukuran struktur jaringan 

komunikasi komunitas Dogecoin di 

Twitter. Karena keterbatasan jenis akun 

Tier 2 yang dimiliki oleh peneliti maka 

setiap data set pada Netlytic hanya bisa 

menampung 10.000 mentions. Pada 

penelitian ini telah diambil beberapa 

data sets namun yang akan diambil 

sebagai sampel data analisa adalah 

penarikan data terkini yaitu pada akhir 

periode penelitian ini, dikarenakan telah 

terjadi beberapa peristiwa sebelumnya 

yang tentunya akan memengaruhi juga 

pola komunikasi komunitas secara 

keseluruhan. Data yang dipakai adalah 

penarikan mentions pada Twitter untuk 

kata kunci Doge, dan berhasil menarik 

data sebanyak 10.000 mentions pada 

tanggal 9 Mei 2021. 

Netlytic menyediakan beberapa 

fungsi  untuk menganalisa struktur 

jaringan, diantaranya adalah network 

analysis berdasarkan dua tipe jaringan 

komunikasi yaitu chain network dan 

name network. Gruzd et al. (2016) 

menyatakan bahwa chain network 

menggambarkan relasi antar partisipan 

secara langsung dalam bentuk replies. 

Sedangkan name network dapat 

digunakan untuk melihat relasi antar 

partisipan dalam bentuk mentions nama 

atau nama akun pada media sosial.   

Netlytic juga menyediakan 

visualisasi data jaringan seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 dan 2. 

Sedangkan data pengukuran struktur 

jaringan ada pada Tabel 5 dan 6.  Pada 

Gambar 1 terlihat visualisasi dari chain 

network yang memperlihatkan pola 

jaringan komunikasi yang didasarkan 

pada relasi dalam bentuk replies. Dapat 

dilihat pada gambar chain network 

tersebut terdapat 2 pola clusters yang 

terbentuk.  

Pola clusters yang pertama yaitu 

adanya beberapa clusters besar di mana 

masing - masing cluster terdiri dari 

banyak nodes  dan  terpusat pada 

beberapa dominant actors. Para aktor 

yang mendominasi tersebut dapat 

terdiri dari public profiles ataupun 

influencers. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi berupa replies dari para 

anggota komunitas terhadap tweets  

dari para public profiles dan influencers. 

Beberapa clusters yang terpusat 

tersebut dapat dilihat terletak pada 

pusat jaringan.  

Sedangkan pola clusters yang kedua 

yaitu terdiri dari clusters kecil yang 

hanya terdiri dari 1-3 nodes dan 

tersebar secara bebas memenuhi 

jaringan serta tidak terpusat pada 

dominant actors tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi interaksi 

bebas di mana para anggota komunitas 

saling mengepos tweets  dan 
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memberikan replies atas kemauan 

sendiri dan tidak diinisiasi oleh 

dominant actors pada jaringan.  

Temuan pola clusters yang terlihat 

pada visualisasi jaringan tersebut juga 

didukung dengan data pengukuran 

struktur jaringan pada Tabel 5, yaitu 

pada properti centralization  dan 

modularity. Nilai centralization yang 

tinggi, yaitu mendekati angka 1 

menunjukkan bahwa interaksi terpusat 

pada dominant actors. Sedangkan jika 

jauh lebih rendah dari angka 1 artinya 

interaksi tidak terpusat dan dipengaruhi 

oleh dominant actors (Gruzd et al., 

2016).  

Kemudian menurut Gruzd et al. 

(2016) untuk nilai modularity yang 

rendah mendekati angka nol 

menunjukkan bahwa komunitas terdiri 

dari kelompok yang koheren dengan 

topik percakapan yang sama. 

Sebaliknya, menurut Prihantoro, 

Rakhman, & Ramadhani  (2021), nilai 

modularity yang tinggi mendekati 

angka 1, menunjukkan bahwa 

komunitas tersebut telah terbagi 

menjadi kelompok atau clusters dengan 

topik pembicaraan yang berbeda dan 

dipengaruhi pula oleh dominant actors 

yang berbeda pada setiap cluster. Jika 

melihat Tabel 5, maka dapat dilihat 

bahwa pada chain network nilai 

centralization adalah 0.060260 dan 

modularity adalah 0.929600. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa interaksi 

berupa replies pada komunitas 

Dogecoin tidak terpusat pada dominant 

actors dan terbagi dalam clusters yang 

beragam dengan topik percakapan 

yang berbeda - beda. Meskipun 

terdapat beberapa top public profiles 

pada komunitas Dogecoin, namun 

masing - masing anggota komunitas 

memiliki inisiatif untuk mengepos 

tweets dan memberikan replies tanpa 

menunggu adanya pengaruh dan 

ajakan dari top profiles.  

 

 

 
Gambar 1 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Chain Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 

 
 
 

Tabel 5 Pengukuran Chain Network 
Dogecoin 

 
Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

11 
0.0001425
0.045050 
0.060260 
0.929600 

*Posters with ties : 3.980 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Selain itu terdapat pula pengukuran 

reciprocity, di mana jika nilai reciprocity 

adalah 1 artinya terdapat komunikasi 

dua arah antar semua nodes yang ada 

pada sebuah jaringan komunikasi, dan 
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hal tersebut adalah kondisi yang hampir 

tidak pernah terjadi pada media sosial, 

dikarenakan jumlah nodes yang sangat 

banyak (Gruzd et al., 2016). Seperti 

terlihat pada Tabel 5 bahwa nilai 

reciprocity adalah 0.045050, maka 

dapat dikatakan bahwa nilai reciprocity 

mendekat angka 0 dan hal tersebut 

menunjukkan jarang terjadi komunikasi 

dua arah antar anggota komunitas. 

Dalam chain network komunitas 

Dogecoin, angka reciprocity yang 

rendah menunjukkan bahwa jika 

terdapat tweet maka hanya terdapat 

interaksi satu arah berupa reply kepada 

tweet tersebut, karena seringkali author 

dari tweet tersebut tidak merespon 

kembali. Hal ini dapat terjadi jika author 

adalah seorang public profiles dan 

mendapatkan banyak replies sehingga 

tidak memungkinkan untuk merespon 

semua replies yang ada dan berinteraksi 

lebih lanjut dengan pemberi replies. 

Selain itu rendahnya reciprocity juga 

dapat memberikan konfirmasi untuk 

pernyataan Phillips & Gorse (2018) 

bahwa banyak pengguna menggunakan 

media sosial Twitter hanya untuk 

mendapatkan informasi dan prediksi 

aset keuangan, dan bukan untuk 

bersosialisasi lebih lanjut dengan 

pengguna lainnya dan membicarakan 

topik selain cryptocurrency.  

Selanjutnya terdapat properti 

diameter yaitu untuk mengukur jarak 

antar nodes terjauh dalam sebuah 

jaringan komunikasi. Diameter akan 

menghitung berapa nodes yang harus 

dilalui agar informasi dapat 

tersampaikan dengan menghitung jarak 

terpendek antara nodes terjauh (Gruzd 

et al., 2016). Nilai diameter dari chain 

network Dogecoin adalah 11, yang 

berarti diperlukan 11 nodes agar 

sebuah informasi dapat tersampaikan di 

antara nodes yang terjauh. Semakin 

tinggi angka density artinya akan 

diperlukan waktu lebih lama  untuk 

persebaran sebuah informasi 

(Prihantoro et al., 2021).  

Selain itu, properti density akan 

menghitung intensitas komunikasi yang 

terjadi di antara nodes dalam sebuah 

jaringan komunikasi (Samatan, Fatoni, & 

Murtiasih, 2020). Jika nilai density 

mendekati angka 1 maka menandakan 

tingginya intensitas komunikasi yang 

berarti setiap nodes berkomunikasi 

kepada hampir semua nodes lain yang 

ada pada jaringan (Gruzd et al., 2016). 

Jika melihat nilai density pada Tabel 5 

yang rendah dan mendekati angka nol, 

menandakan rendahnya intensitas 

komunikasi chain network Dogecoin. 

Rendahnya density  dapat berarti 

banyak anggota komunitas yang bukan 

merupakan dominant actors  dan 

memiliki pengaruh kecil pada 

komunitas, sehingga tweets  yang 

diposting tidak mendapat banyak 

respon dan interaksi dari anggota 

komunitas yang lainnya (Samatan et al., 

2020). Jika melihat tingginya nilai 

diameter dan rendahnya density pada 

chain network Dogecon, maka dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar 

anggota komunitas Dogecoin tidak 

saling mengenal satu sama lainnya pada 

dunia nyata dan berasal dari beragam 

latar belakang diseluruh penjuru dunia. 

Hal ini juga dapat menjadi sebab 

rendahnya  nilai density karena ada 
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keseganan untuk berinteraksi karena 

tidak saling mengenal satu sama 

lainnya. Keseganan tersebut bisa jadi 

disebabkan karena budaya yang 

berbeda sehingga ada kekuatiran 

komunikasi tidak tersampaikan dengan 

baik (Tjahyana, 2020). Namun meskipun 

tidak saling mengenal sebelumnya, 

mereka memiliki semangat dan tujuan 

yang sama untuk saling mendukung dan 

memberikan semangat pada komunitas 

Dogecoin dengan mengepos tweet 

menggunakan hashtags yang dipakai 

pada komunitas Dogecoin. Dalam hal 

ini hastags yang dipakai merupakan 

cara untuk mengindentifikasikan diri 

sebagai anggota komunitas dan 

mempersatukan seluruh anggota 

komunitas yang tersebar dan tidak 

saling mengenal sebelumnya.  

Peneliti sebagai netnografer 

mencoba untuk membuat co-created 

data berupa tweet dengan hashtags 

seputar Dogecoin, untuk melihat 

interaksi dari komunitas. Adapun co-

created data dapat merupakan data 

yang didapat dari hasil interaksi dan 

percakapan antara netnografer dengan 

anggota komunitas. Berikut adalah 

tweet dari netnografer pada akun 

@joannetjia: 
"#DogecoinToTheMoon #dogecoin 

waiting for the dip to buy again." (Joanne 

Tjia, 2021) 

Kemudian tweet tersebut 

mendapatkan reply dari akun yang tidak 

dikenal oleh netnografer dan bukan 

merupakan follower dari akun 

@joannetjia. Reply tersebut datang dari 

akun @RetiredCo857 yang pada 

dasarnya memberikan dukungan dan 

semangat untuk terus berharap 

Dogecoin akan tetap mengalami 

peningkatan nilai tukar. Tweet tersebut 

berbunyi: 
"andy Grant @RetiredCo857 Replying 

to @joannetjia  

Damn a dip !!! Go #doge go % ." 

(Randy Grant, 2021) 

 

Co-created data yang dihasilkan 

dari interaksi peneliti sebagai 

netnografer tersebut membuktikan 

bahwa meskipun tidak saling mengenal, 

namun anggota komunitas dapat 

dipertemukan dengan hashtags dan 

saling memberikan dukungan serta 

semangat untuk terus menaruh 

keyakinan pada Dogecoin. 

Selanjutnya dapat dilihat pada 

visualisasi name network Dogecoin 

pada Gambar 2, di mana terdapat 

kesamaan pola dengan chain network 

yaitu terdapat pola komunikasi yang 

terpusat pada dominant actors dan pola 

komunikasi antar nodes lain yang 

tersebar disekitarnya. 

 

 
Gambar 2 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Name Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 
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Tabel 6 Pengukuran Name Network 
Dogecoin 

 
Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

6 
0.000827 
0.000000 
0.132500 
0.808500 

*Posters with ties : 685 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Namun jika dibandingkan dengan 

chain network pada Gambar 1, maka 

dapat terlihat bahwa persebaran nodes 

pada name network tidak sebanyak 

chain network. Hal ini sesuai dengan 

perbandingan data posters with ties dari 

name network hanya 685 sedangkan 

chain network sebanyak 3.980. Posters 

with ties adalah banyaknya nodes yang 

mengepos tweet dan mendapat 

interaksi dari nodes lainnya.  Jumlah 

posters with ties yang lebih sedikit pada 

name network menandakan bahwa 

tidak banyak anggota komunitas yang 

melakukan interaksi berupa mentions 

pada anggota lainnya. Hal ini mungkin 

terjadi karena tidak banyak anggota 

komunitas yang saling mengenal satu 

sama lainnya. Namun mentions banyak 

ditujukan kepada para dominant actors 

yang merupakan top public profiles 

maupun influencers pada komunitas 

Dogecoin. Hal tersebut didukung 

dengan data centralization  yang dapat 

dilihat pada Tabel 6, di mana nilai 

centralization pada name network  

adalah 0.132500, yaitu lebih tinggi dari 

nilai centralization pada chain network 

yaitu 0.060260.  

Kemudian nilai reciprocity pada 

name network  adalah 0.000000, di 

mana artinya hampir tidak terjadi 

komunikasi dua arah. Hal ini merupakan 

sesuatu yang wajar terjadi, karena 

mentions lebih banyak terpusat dan 

ditujukan pada dominant actors, dan 

tentunya tidak memungkinkan bagi para 

aktor dominan tersebut untuk 

membalas dan berinteraksi pada semua 

orang yang melakukan mentions 

kepada akun mereka. Sehingga 

komunikasi yang terjadi cenderung 

merupakan komunikasi satu arah 

berupa mentions yang tidak di respon 

kembali oleh para dominant actors. 

Jika melihat visualisasi jaringan baik 

chain network pada Gambar 1 dan 

name network pada Gambar 2, maka 

dapat dilihat adanya beberapa 

dominant actors yang menjadi pusat 

percakapan. Salah satu dominant actor 

yang menonjol pada kedua network 

adalah Elon Musk. Hal ini sesuai dengan 

data pada Tabel 4 yaitu daftar Top 10 

Public Profiles pada komunitas 

Dogecoin bahwa Elon Musk dengan 

akun Twitter @elonmusk, menduduki 

posisi pertama dari daftar tersebut. Elon 

Musk memang merupakan public 

profiles yang membawa pengaruh 

sangat signifikan pada pelonjakkan nilai 

tukar Dogecoin pada tahun 2021. 

Pengaruh tersebut diawali dengan 

adanya beberapa tweet yang selalu 

disusul dengan kenaikan nilai tukar 

Dogecoin  (Chohan, 2017). Pengaruh 

yang kuat tersebut membuat komunitas 

Dogecoin menaruh harapan kepada 

sosok Elon Musk untuk terus 

memberikan dukungan pada Dogecoin. 
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Sehingga ketika Elon Musk mengepos 

tweet tentang Dogecoin, selalu 

mendapatkan interaksi replies yang 

sangat banyak. Selain itu banyak 

anggota komunitas yang menunjukkan 

harapan kepada Elon Musk dengan cara 

mentions Elon Musk pada tweet 

mereka. Menurut data yang didapat 

menggunakan Brand24, terdapat 

95.325 replies  dan mentions kepada 

@elonmusk dengan kata kunci "Doge" 

pada periode 1 April - 9 Mei 2021.   

Berikut adalah contoh tweet  yang 

memberikan mentions  kepada Elon 

Musk dari akun @itsALLrisky : 
"This #DogeDay is dedicated to the 

man, the myth, the legend, the Technoking 

of Tesla, the Imperator of Mars, Destroyer of 

Shorts, Master of Memes, King of Twitter, 

Humanity’s Best, the one and only:  

@ElonMusk! 

On behalf of all of us, THANK YOU! 
#DogeDay420 #Doge #420day #Doge420" 

 
(itsALLrisky, 2021) 
 

Tweet dari @itsALLrisky tersebut 

telah memperoleh banyak interaksi 

berupa likes dan retweets dari 

komunitas, yang ditandai dengan 

influencer score pada Brand24 sebesar 

9/10. 

Berikut adalah contoh tweet yang 

merupakan reply kepada salah satu 

tweet dari Elon Musk, dari akun 

@blakestonks : 
"@blakestonks Replying to @elonmusk 

if doge goes to the moon elon, i will buy 

my mom a tesla. I love you" (blake, 2021) 

 

Tweet dari @blakestonks tersebut 

telah memperoleh cukup banyak likes 

dan retweet dari komunitas, yang 

ditandai dengan influencer score pada 

Brand24 sebesar 3/10.  
 

c. Pola komunikasi jaringan 

cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter 

 

Berdasarkan observasi dan analisa 

maka telah didapatkan pola komunikasi 

jaringan cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter. Pola komunikasi ini dibagi 

menjadi beberapa tipe berdasarkan 

urutan dan jenis interaksi yang dilakukan 

oleh komunitas. 

Tipe interaksi pertama yaitu tahap 

mengidentifikasikan diri sebagai 

anggota komunitas Dogecoin dengan 

cara mengepos tweet menggunakan 

hashtags seputar Dogecoin seperti 

#Doge, #Dogecoin, #Dogearmy, dan 

masih banyak lagi seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. Selain hashtags 

dapat juga menggunakan cashtags 

seperti $Doge atau $Dogeocoin seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tipe interaksi kedua yaitu 

memberikan dukungan dan semangat 

kepada sesama anggota komunitas 

Dogecoin dengan cara mengepos 

tweets dengan kata kunci dan hashtags 

yang bertujuan memberikan harapan 

dan semangat seperti moon, buy, 

pump, hold, hodl, spaceX,#Dogeday, 

#Dogecointothemoon, #Dogefather,  

dan masih banyak lagi seperti yang 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 3.  

Tipe interaksi ini juga bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan 

konfirmasi tentang Dogecoin kepada 

sesama anggota komunitas. Selain itu 

banyak pula yang menggunakan tweet 
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untuk mencurahkan perasaan dan emosi 

pada komunitas terutama jika mendapat 

banyak keuntungan ataupun saat 

mengalami kerugian. 

Tipe interaksi ketiga yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

replies kepada tweets anggota 

komunitas lainnya, yang banyak terjadi 

secara satu arah karena tidak saling 

mengenal, dengan tujuan memberikan 

semangat dan dukungan. 

Tipe interaksi keempat yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

mentions dan replies berisi harapan 

kepada para top public profiles yang 

dipercaya dapat membawa 

peningkatan pada nilai tukar Dogecoin, 

seperti mentions yang banyak ditujukan 

kepada Elon Musk. Tipe interaksi ini 

juga banyak terjadi secara satu arah 

karena tidak adanya balasan dan 

interaksi lebih lanjut dari para top public 

profiles. 

Tipe interaksi kelima  yaitu interaksi 

antara top public profiles untuk 

memberikan semangat, dukungan dan 

konfirmasi kepada anggota komunitas 

untuk terus mempertahankan 

Dogecoin. Banyak pula terdapat tweet 

yang merupakan giveaway Dogecoin 

dari para top public profiles kepada 

anggota komuntas.  Tipe interaksi ini 

banyak terjadi secara satu arah karena 

tidak adanya balasan atau diskusi lebih 

lanjut dari top public profiles kepada 

mereka yang memberikan replies pada 

tweet mereka. 
 
 
Kesimpulan 

Melalui penelitian dengan metode 

studi netnografi digital ini maka 

didapatkan pola jaringan komunikasi 

komunitas cryptocurrency pada Twitter. 

Pola tersebut didasarkan pada konsep 

sense of community dan analisa struktur 

jaringan komunikasi. Pola yang ada 

dibagi menjadi 5 tipe interaksi 

berdasarkan jenis dan urutan.  

Interaksi yang pertama yaitu sebagai 

tahap untuk mengindentifikasikan diri 

sebagai bagian dari komunitas 

menggunakan kata kunci, hashtags dan 

cashtags. Kemudian tipe interaksi yang 

kedua yaitu mengepos tweets yang 

bertujuan untuk memberikan semangat, 

pengetahuan dan konfirmasi.  

Selanjutnya tipe interaksi yang 

ketiga yaitu berinteraksi dengan 

memberikan replies kepada tweets dari 

anggota komunitas lainnya dan 

dilanjutkan dengan tipe interaksi 

keempat yaitu memberikan mentions 

dan replies berisi harapan kepada top 

public profiles yang dianggap dapat 

membawa kenaikan nilai tukar 

Dogecoin. Lebih lanjut, tipe interaksi 

kelima yaitu berupa interaksi dari top 

public profiles kepada anggota 

komunitas untuk memberikan 

semangat, dukungan dan konfirmasi 

serta giveaway Dogecoin. 
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ABSTRACT  
 

Dogecoin was a cryptocurrency that started as a one of meme coins and considered as a joke. 

However, Dogecoin has become an interesting communication phenomenon in the early 2021. 

Dogecoin prices has risen 800% in January 2021 and soared to 400% in April 2021. That 

skyrocketed price could not be separated from the strong support of solid Dogecoin community 

and top public profiles at Twitter. This research was conducted using digital netnography 

method to see the communication pattern of Dogecoin community network at Twitter. Data 

mining and data analysis was done using social network analysis tools which are Netlytic and 

Brand24 and was conducted from 1 April - 9 May 2021 during several important moments that 

happened in the community.  The research found communication network pattern that includes 

5 interaction types within the community. The first interaction type was the stage of identifying 

themselves as Dogecoin community by posting tweets with Dogecoin's hashtags, cashtags and 

keywords. The next interaction type was giving support, courage, and pour out feelings and 

emotions towards the community in the form of tweets, replies, and mentions. Furthermore, the 

next interaction type was mentions from community to top public profiles in the hope that their 

influence will affect the rise of Dogecoin price. The last interaction type came from top public 

profiles to community which containing message to support and encourage the community to 

keep on holding Dogecoin despite of the volatility of the price. 
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ABSTRAK  
 
Dogecoin adalah cryptocurrency yang awalnya dianggap sebagai meme coin atau gurauan 

namun telah menjadi fenomena komunikasi yang menarik pada awal tahun 2021 ini. 

Meningkatnya nilai tukar sebanyak 800% pada Januari 2021 dan bertambah lagi sebanyak 400% 

pada April 2021 tidak lepas dari dukungan yang kuat dari jaringan komunitas cryptocurrency 

Dogecoin dan top public profiles di media sosial terutama Twitter. Penelitian ini menggunakan 

studi digital netnography untuk melihat pola jaringan komunikasi komunitas cryptocurrency 

Dogecoin di Twitter. Pengambilan dan pengolahan data difokuskan pada tanggal 1 April - 9 Mei 

2021 bertepatan dengan beberapa peristiwa penting, menggunakan social network analysis 

tools Brand24 dan Netlytic. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 5 tipe interaksi yang 

merupakan pola komunikasi jaringan Dogecoin. Pola tersebut terbentuk berdasarkan konsep 

sense of community dan analisa struktur jaringan komunikasi. Tipe interaksi tersebut meliputi 

identifikasi diri sebagai anggota komunitas menggunakan hashtags, cashtags dan kata kunci, 

kemudian memberikan semangat, dukungan, mencurahkan perasaan dan emosi dalam bentuk 

tweets, replies dan mentions. Selanjutnya terdapat tipe interaksi dari komunitas kepada top 

public profiles yang berisi harapan agar mereka dapat memberikan pengaruh untuk menaikkan 

nilai tukar Dogecoin. Kemudian terdapat tipe interaksi yang berasal dari top public profiles 

kepada komunitas dalam bentuk tweets untuk memberikan dukungan, semangat dan konfirmasi 

agar tidak menjual dan mempertahankan Dogecoin. 

 
Kata kunci: Netnografi, Cryptocurrency, Dogecoin, Twitter, Jaringan Komunikasi 
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Latar Belakang 

Dogecoin adalah cryptocurrency 

yang diciptakan oleh Billy Markus dari 

Portland, Oregon dan Jackson Palmer 

dari Sydney, Australia pada tahun 2013. 

Cryptocurrency dengan simbol anjing 

Shiba Inu tersebut pada awalnya 

dianggap sebagai internet meme atau 

gurauan yang tidak berarti hingga 

akhirnya mencapai kepopularitasan 

pada bulan Januari 2021 yang ditandai 

dengan meningkatnya nilai tukar 

sebesar 800%. Melonjaknya nilai tukar 

Dogecoin tersebut diawali dengan 

komunitas cryptocurrency pada forum 

Reddit yang ramai membicarakan dan 

memberikan dukungan kepada 

Dogecoin. Kemudian dilanjutkan 

dengan adanya dukungan dari 

beberapa public figure ternama seperti 

Elon Musk, Snoop Dog, dan Gene 

Simmons pada komunitas 

cryptocurrency  di Twitter. Elon Musk 

telah beberapa kali mengeposkan tweet 

dukungan pada Dogecoin yang telah 

membuat banyak orang tertarik pada 

Dogecoin (Voell & Reynolds, 2021). 

Meningkatnya popularitas Dogecoin 

terus berlanjut hingga mengalami 

pelonjakan nilai tukar pada bulan April 

2021. Tepatnya pada tanggal 15 April 

2021, Elon Musk mengepos tweet 

gambar internet meme Dogecoin 

dengan teks "Doge Barking at the 

Moon - Miro" yang disusul dengan 

kenaikan nilai tukar Dogecoin sebanyak 

400% (Browne, 2021a). Tweet dari 

public figure lain seperti Mark Cuban 

juga telah memberikan pengaruh 

signifikan kepada lonjakan nilai tukar 

Dogecoin (Browne, 2021b). 

Fenomena Dogecoin ini dianggap 

sebagai contoh klasik dari greater fool 

theory di mana para investor membeli 

cryptocurrency bukan karena nilai 

sesungguhnya namun karena 

mengandalkan banyaknya investor lain 

yang akan bersama - sama menimbun 

dan menaikkan nilai tukar sebuah 

cryptocurrency (Browne, 2021a). 

Namun demikian komunitas Dogecoin 

tetap menikmati trend dan mengikuti 

hype dari cryptocurrency tersebut 

dengan terlibat aktif dalam postingan 

baik berupa dukungan maupun 

bersenang - senang dengan meme 

Dogecoin di media sosial. Adpaun hype 

Dogecoin yang secara konstan terjadi 

pada komunitas justru diperlukan untuk 

mempertahankan dan menaikkan nilai 

Dogecoin (Aslantas, 2021). 

Nilai tukar Dogecoin juga sempat 

mengalami penurunan secara cepat 

yang justru terjadi pada saat Doge Day 

pada tanggal 20 April 2021. 

Sebelumnya hype komunitas 

menyambut Doge Day telah viral 

dengan hashtag #DogeDay. Namun 

justru saat hari perayaan Dogecoin 

tersebut, nilai tukar mengalami 

penurunan sebesar 20%. Meskipun 

tidak signifikan dibanding kenaikan 

400% sebelumnya, namun sempat 

membuat para investor Dogecoin 

menjadi khawatir. Pada saat itulah 

komunitas dan influencers Dogecoin 

saling memberikan dukungan dan 

semangat agar tidak menjual Dogecoin 

(Wilson, Irrera, & Chavez-dreyfuss, 

2021). 

Berdasarkan fenomena Dogecoin 

dan hype yang terjadi pada komunitas, 

Commented [rk2]: Menulis artikel ilmiah itu hrs ada sumber 
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penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat pola komunikasi jaringan 

komunitas cryptocurrency Dogecoin 

pada media sosial Twitter. 

 

a. Komunitas Virtual 

 

Komunitas virtual melibatkan 

sekelompok orang yang mempunyai 

ketertarikan yang sama terhadap 

sebuah topik dan  berkomunikasi secara 

termediasi melalui media berbasis 

internet (Lizzo & Liechty, 2020). Selain 

itu komunitas virtual dapat menyatukan 

anggota dengan pola pikir yang sama 

tanpa memedulikan batasan geografis 

dan demografis (Pathak & Pathak-

Shelat, 2017).  

Konsep Sense of community 

pertama kali dicetuskan oleh McMillan 

and Chavis pada tahun 1986 dan 

terdapat 4 faktor dalam sebuah 

komunitas yang dapat membangun 

sense of community yaitu membership, 

influence, integration and fulfillment of 

needs, dan shared emotional 

connection. Faktor - faktor tersebut 

dapat digunakan pula untuk melihat 

sense of community pada interaksi yang 

ada pada komunitas virtual. (Lizzo & 

Liechty, 2020). 

 

b. Analisis Jaringan Komunikasi 

 

Analisis jaringan komunikasi 

menggambarkan interaksi dan relasi 

dalam bentuk garis diantara setiap titik 

anggota jaringan yang disebut sebagai 

nodes. Pada media sosial seperti 

Twitter, nodes adalah akun Twitter yang 

berperan sebagai aktor dalam jarinan 

komunikasi. Selain itu, jaringan 

komunikasi dapat dianalisa dengan 

melihat interaksi antar nodes dalam 

bentuk mention, reply, retweet, dan 

quote (Eriyanto, 2014) 

Terdapat beberapa properti  yang 

dapat diukur untuk menganalisa struktur 

sebuah jaringan komunikasi, 

diantaranya yaitu kepadatan (density), 

mutualitas (reciprocity), sentralisasi 

(centralization), diameter dan jarak 

(distance) serta modularitas (modularity) 

(Eriyanto, 2014; Gruzd, Paulin, & 

Haythornthwaite, 2016).  

Dalam sebuah jaringan komunikasi 

terdapat dominant actor yang berperan 

dalam menggerakan opini dan trend 

percakapan. Pada media sosial seperti 

Twitter, dominant actor yang lebih 

dikenal dengan sebutan influencers 

memiliki peran dalam memengaruhi 

dan menggerakan opini dalam sebuah 

komunitas dengan pendekatan yang 

yang sesuai dengan budaya dan 

kebiasaan pada komunitas tersebut 

(Tjahyana, 2020).  

 

 

c. Komunitas Cryptocurrency pada 

Twitter 

 

Twitter adalah media sosial yang 

seringkali dianggap sebagai tempat 

untuk mendapatkan data terkait 

prediksi aset keuangan, termasuk 

cryptocurrency. Data prediksi tersebut 

dapat berupa sentimen negatif dan 

positif ataupun sentimen yang 

menunjukkan ketidakpastian terhadap 

nilai sebuah cryptocurrency. Sentimen 

yang ada dapat terlihat dari opini 
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komunitas pada diskusi yang ada pada 

Twitter (Phillips & Gorse, 2018). 

Sebagian besar pengguna Twitter 

yang aktif dalam diskusi cryptocurrency  

menggunakan media sosial Twitter 

hanya karena ingin mengikuti 

perkembangan prediksi cryptocurrency. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya akun  

Twitter yang terlibat dalam diskusi tidak 

mengepos topik selain cryptocurrency 

pada profil akun mereka. Akun Twitter 

hanya mereka gunakan untuk 

mencermati dan berdiskusi mengenai 

cryptocurrency (Phillips & Gorse, 2018). 

Dalam mengepos percakapan 

dalam bentuk tweet, komunitas 

cyrptocurrency  juga  menggunakan 

hashtags dalam bentuk simbol # untuk 

mengkategorikan percakapan tersebut 

ke dalam kategori tertentu. Untuk topik 

seputar cryptocurrency, penggunaan 

hashtags juga seringkali digunakan 

untuk menggolongkan topik 

percakapan berdasarkan jenis dan nama 

dari cryptocurrency  (Abraham, Higdon, 

Nelson, & Ibarra, 2018). Contoh 

penggunaan hashtags untuk  untuk 

cryptocurrencies adalah #DOGE, #BTC, 

#ETH, #XRP. 

Media sosial Twitter juga 

menyediakan cashtags untuk 

mempromosikan topik diskusi dan 

informasi seputar keuangan, seperti 

stocks atau cryptocurrencies. Cashtags 

tersebut berupa simbol $ untuk 

menyebutkan nama sebuah 

cryptocurrency yang diletakkan pada 

awalan simbol cyptocurrency tersebut 

(Mirtaheri, Abu-El-Haija, Morstatter, 

Steeg, & Galstyan, 2019). Sebagai 

contoh untuk Dogecoin maka penulisan 

dengan cashtags adalah $DOGE. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

Netnografi Digital untuk mengetahui 

pola jaringan komunikasi komunitas 

cryptocurrency Dogecoin di Twitter.  

Netnografi mempertahankan dasar 

dari metode etnografi namun telah 

beradaptasi dengan perkembangan 

komunikasi termediasi melalui internet 

(Morais, Santos, & Gonçalves, 2020). 

Metode netnografi cocok digunakan 

sebagai pendekatan untuk memahami 

dinamika sosial yang  terjadi di dalam 

komunitas virtual (Pathak & Pathak-

Shelat, 2017) .  

Netnografi merupakan metode 

yang dapat memberikan efisiensi biaya 

dan waktu dibandingkan metode 

lainnya karena dengan menggunakan 

perkembangan teknologi maka arsip 

data yang tersimpan secara online 

dapat diakses dan dikategorikan 

dengan cepat (Kozinets, 2018). 

Penarikan dan klasifikasi data dalam 

jumlah yang besar atau disebut sebagai 

big data dapat dikombinasikan dengan 

metode netnografi untuk memahami 

interaksi dan perilaku yang terjadi pada 

komunitas (Morais et al., 2020). 

Penelitian ini khususnya berfokus 

kepada tipologi netnografi digital, yaitu 

metode yang berfokus kepada 

fenomena global dan menggunakan 

analisa teknis dan data statistik untuk 

mendeteksi pola dan memahami 

interaksi yang ada (Kozinets, 2018; 

Morais et al., 2020). Netnografi digital 

dapat memberikan pehamahan budaya 
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dan kebiasaan berdasarkan pola yang 

dicari sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pola tersebut dapat dilihat dari 

infastruktur jaringan sociocultural yang 

didapat dari hasil analisa data (Kozinets, 

2018). Lebih lanjut, Kozinets (2018) 

menyatakan bahwa insight mengenai 

budaya yang didapatkan dari netnografi 

meliputi elemen - elemen budaya 

seperti penggunaan bahasa, ritual, 

peran, identitas, nilai, cerita, mitos, dan 

arti yang tersirat. 

Proses Netnografi dapat dibagi 

menjadi beberapa tahap yaitu research 

planning dan cultural entrée, data 

collection, data interpretation, ensuring 

ethical standard,  dan research 

representation (Kozinets, dikutip dalam 

Del Vecchio, Mele, Passiante, Vrontis, & 

Fanuli, 2020).  Beberapa netnografer 

telah melakukan adaptasi tahapan 

netnografer sesuai dengan rancangan 

penelitian masing - masing (Costello, 

McDermott, & Wallace, 2017). 

 

a. Research planning  dan cultural 

entrée 

 

Pada tahap ini penelitian 

menetapkan konteks dan tujuan dari 

proses netnografi yang akan dilakukan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pola jaringan komunikasi 

dari komunitas cryptocurrency 

Dogecoin pada Twitter.  

 Peneliti sebagai netnografer telah 

terlibat dan melakukan observasi 

komunitas sejak Februari 2021 dengan 

fokus pengambilan data pada bulan 

April - Mei 2021. Rentang waktu 

tersebut dipilih karena terdapat 

beberapa peristiwa penting pada 

komunitas Dogecoin terutama terkait 

dengan hype yang terjadi dan adanya 

lonjakan nilai tukar Dogecoin. Peristiwa 

tersebut antara lain adalah pelonjakan 

nilai tukar sebesar 800% pada bulan 

Januari 2021 dan dilanjutkan dengan 

lonjakan sebesar 400% pada bulan April 

2021, kemudian adanya perayaan Doge 

Day pada tanggal 20 April yang disusul 

dengan menurunnya nilai tukar sebesar 

20%, kemudian tampilnya Elon Musk 

pada acara Saturday Night Live yang 

membicarakan mengenai Doge Father, 

dan disusul dengan tweet Elon Musk 

pada tanggal 9 Mei yang menyatakan 

bahwa SpaceX yaitu perusahaan roket 

komersial miliknya akan menerima 

Dogecoin sebagai alat pembayaran.  

 

b. Data Collection  dan Data 

Interpretation 

 

Komunitas yang dituju pada 

penelitan ini tidak terbatas pada 

komunitas yang dibentuk oleh akun - 

akun tertentu, namun keseluruhan 

komunitas Dogecoin pada Twitter yang 

terdiri dari akun - akun komunitas 

maupun akun individual yang tidak 

tergabung pada akun komunitas 

manapun, serta berdiskusi dengan topik 

yang sama yaitu seputar Dogecoin.  

Fokus penelitian ini adalah kepada jenis 

komunitas interest communities yaitu 

komunitas yang mendiskusikan topik 

sesuai dengan ketertarikan dari masing 

- masing anggotanya (Laudon dan 

Traver, dikutip dalam Priyowidodo, 

2019). 
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Penelitian ini menggunakan social 

network analysis tools untuk mengambil 

dan memonitor data pada media sosial 

Twitter. Tools yang digunakan yaitu 

Brand24 dan Netlytic.  

Menurut Del Vecchio et al. (2020) 

Brand24 merupakan social media 

monitoring tools yang dapat 

memberikan data statistik media sosial 

secara konsisten dalam jangka waktu 

tertentu. Pada penelitian ini Brand24 

akan digunakan untuk melakukan data 

mining semua mentions yang ada pada 

Twitter dengan kata kunci "doge" pada 

tanggal 1 April - 9 Mei 2021. 

Pengambilan data difokuskan kepada 

mentions dalam tweets berbahasa 

Inggris. Brand24 digunakan untuk 

melakukan kategorisasi data dan text 

analysis berdasarkan kata kunci dan 

hashtags. Selain itu Brand24 digunakan 

untuk mendapatkan data para 

influencers seputar topik Dogecoin. 

Netlytic adalah social network 

analysis tools yang dapat digunakan 

untuk melakukan data mining berupa 

percakapan pada media sosial dan 

dapat memberikan visualisasi jaringan 

komunikasi berdasarkan jenis interaksi 

dan topik (Gruzd et al., 2016). Selain itu 

Netlytic juga dapat digunakan untuk 

melihat data stuktur jaringan seperti 

diameter, density, reciprocity, 

centralization dan modularity (Tjahyana, 

2020). Pada penelitian ini pengambilan 

data pada Netlytic terbatas pada 

sampel data sejumlah 10.000 untuk 

setiap data set, dikarenakan jenis akun 

peneliti ada pada level tier 2 pada 

Netlytic. Sehingga data akan diambil 

pada tanggal - tanggal tertentu 

bertepatan dengan kejadian yang akan 

disorot pada komunitas Dogecoin. 

Interpretasi data akan didasarkan 

pada konsep komunitas virtual, sense of 

community , pola dan struktur jaringan 

komunikasi, serta elemen budaya pada 

komunitas. 

 

c. Ensuring Ethical Standard 

 

Untuk memastikan penelitian ini 

tidak menyalahi standard etika, maka 

netnografer  memastikan beberapa hal 

seperti apakah komunitas, grup ataupun 

akun pribadi yang akan dijadikan 

sumber data berjenis public atau private 

dan  apakah ada konsensus diperlukan 

untuk mempublikasikan akun atau 

komunitas terutama yang berjenis 

private (Annisa, 2019) . 

 

d. Research Representation 

 

Penelitian ini akan 

merepresentasikan pola jaringan 

komunikasi komunitas cryptocurrency 

Dogecoin yang ada di Twitter, dengan 

melihat data struktur jaringan, sense of 

community, dan beberapa elemen 

budaya yang telah diinterpretasikan 

sebelumnya. 

Dalam representasi penelitian, 

netnografer harus memastikan dalam 

posisi netral dan tidak terpengaruh 

pada kontradiksi internal, 

memperhatikan etika terkait anonimitas, 

memiliki data pendukung yang akurat, 

mempunyai buktis  yang cukup dan 

relevan, serta dapat memetakan antara 

dunia online dan dunia nyata (Kozinets, 
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dikutip dalam Andriane, Handayani, & 

Pinem, 2019). 

 

 

 

Pembahasan 

 

Algoritma Twitter tidak membatasi 

pengguna hanya melihat tweets dari 

akun yang di-follow, namun pengguna 

juga dapat dengan mudah melihat 

semua tweets terkini tentang topik yang 

di-follow pada halaman home 

pengguna. Update tersebut meliputi 

tweets yang terkini maupun yang 

terpopuler pada sebuah topik yang 

diikuti. Selain itu pengguna juga dapat 

dengan mudah menemukan tweets 

terkini dan terpopuler berdasarkan kata 

kunci dan hashtags tertentu. Algoritma 

Twitter juga akan merekomendasikan 

tweets sesuai dengan topik yang disukai 

oleh pengguna (Gotter, 2019).  

Lebih lanjut pengguna juga dapat 

berinteraksi dengan pengguna lain 

yang mengepos tweet mengenai topik 

yang diikuti dengan cara like, reply, 

retweet, quote, dan mention. Tentu saja 

interaksi hanya dapat dilakukan dengan 

pengguna yang memiliki tipe akun 

public. Sehingga interaksi komunitas 

yang terbentuk pada Twitter tidak 

terbatas pada akun - akun tertentu saja 

(Gotter, 2019).  

Demikian pula dengan komunitas 

cryptocurrency Dogecoin pada Twitter, 

terdiri dari pengguna Twitter yang 

dapat bertemu dan saling berinteraksi 

satu sama lain dengan bebas tanpa 

harus mengikuti akun - akun tertentu. 

Interaksi tersebut terjadi ketika 

pengguna melihat rekomendasi tweet 

terkini dan terpopuler dari topik 

Dogecoin dan memutuskan untuk 

berinteraksi dalam bentuk like, reply, 

mention, quote dan retweet. Setelah itu 

pengguna dapat memutuskan untuk 

follow akun - akun tertentu untuk 

memastikan mereka tidak tertinggal 

update  dari percakapan yang diikuti. 

Agar tweet seorang pengguna 

mengenai Dogecoin dapat muncul 

sebagai rekomendasi terkini atau 

terpopuler, diperlukan adanya kata 

kunci seputar Dogecoin atau 

memberikan hashtags dan cashtags 

Dogecoin pada tweet yang dipos. Oleh 

karena itu agar dapat tergabung dan 

berinteraksi dengan komunitas 

Dogecoin pada Twitter tidak diperlukan 

adanya keanggotaan khusus yang 

terpusat pada akun tertentu. Jika 

seorang pengguna mengepos tweet 

dengan kata kunci, hashtags dan 

cashtags seputar Dogecoin, maka 

pengguna tersebut dapat terlibat dan 

berinteraksi di dalam komunitas 

Dogecoin pada Twitter. 

Adapun dari proses data mining 

yang dilakukan dengan tools Brand24, 

didapatkan sejumlah 574.688 mentions 

pada media sosial Twitter dengan kata 

kunci "Doge" pada rentang waktu 

tanggal 1 April - 9 Mei 2021. Melalui 

tools Brand24, mentions tersebut 

dikategorikan lagi berdasarkan kata 

kunci lain, hashtags, dan cashtags 

Dogecoin.  
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Tabel 1 Jumlah mentions berdasarkan 
hashtags populer 

 
Hashtags Jumlah 

mentions 
#Doge 
#Dogecoin 
#Dogearmy 
#Dogecointothemoon 
#Dogecoinrise 
#Dogeday 
#Dogecoins 
#Dogetothemoon 
#Dogefather 

266.041 
130.939 
40.623 
31.986 
24.551 
21.208 
14.033 
11.797 
11.404 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Tabel 2 Jumlah mentions berdasarkan 
cashtags populer 

 
Cashtags Jumlah 

mentions 
$doge 
$dogecoin 

196.050 
467 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

 

Selain itu tweets yang diposting 

memiliki motivasi tertentu sesuai 

dengan faktor - faktor yang ada prinsip 

sense of community. Penggunaan 

hashtags, cashtags dan katakunci 

tertentu menunjukkan motivasi dari 

tweets tersebut.  

 

a. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada konsep sense of community. 

 

Lizzo & Liechty (2020) menemukan 

bahwa faktor membership yang muncul 

dalam sense of community ditandai 

dengan penggunaan simbol, kalimat, 

ataupun kata yang merupakan keunikan 

dari sebuah komunitas.  Hal ini juga 

merupakan ekspresi dari rasa bangga 

menjadi bagian dari sebuah komunitas, 

dan merupakan cara untuk berbagi 

pengalaman dengan anggota 

komunitas yang lain (Lizzo & Liechty, 

2020). Dalam berinteraksi, komunitas 

Dogecoin pada Twitter menggunakan 

beberapa hashtags dan cashtags serta 

kata kunci untuk menunjukkan 

kebanggaan mereka menjadi bagian 

dari komunitas Dogecoin. Seperti yang 

terlihat pada Tabel 1, terdapat hashtags 

yang disertakan dalam tweets yang 

diposting oleh anggota komunitas. 

Hashtags yang banyak digunakan 

adalah #Doge, #Dogecoin, dan 

#Dogearmy yang bertujuan untuk 

memberikan identitas dan 

memperkenalkan diri sebagai bagian 

dari komunitas Dogecoin. Komunitas 

Dogecoin terdiri dari investor 

cryptocurrency dari seluruh dunia dan 

meskipun tidak saling mengenal namun 

dengan menggunakan hashtags 

tersebut pada tweets, maka mereka 

akan dikenali sebagai bagian dari 

komunitas. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Naranjo-Zolotov, Oliveira, 

Casteleyn, & Irani, 2019) tentang prinsip 

membership  pada komunitas virtual, di 

mana anggota komunitas akan merasa 

menjadi bagian dari sebuah komunitas 

meskipun tidak saling mengenal satu 

sama lainnya sebelumnya.  

Selain itu, penggunaan cashtags 

$Doge dan $Dogecoin seperti yang 

terlihat pada Tabel 2, mengindikasikan 

bahwa selain ingin dikenal sebagai 

bagian dari komunitas Dogecoin, 

mereka juga ingin dikenal sebagai 
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bagian dari komunitas yang lebih luas, 

yaitu komunitas  yang tergabung dalam 

topik finance pada Twitter. Sesuai 

dengan fungsi penggunaan cashtags  

yaitu agar pengguna Twitter dapat 

dikenal dan terlibat dalam berbagai 

diskusi seputar finance yang tentunya 

tidak terbatas pada topik 

cryptocurrency saja (Evans, Owda, 

Crockett, & Vilas, 2019). Penggunaan 

cashtags tersebut juga menunjukkan 

adanya faktor influence dalam sense of 

community yaitu adanya keinginan 

untuk memberikan pengaruh tidak 

hanya di dalam komunitas itu sendiri 

namun juga menjangkau dunia di luar 

komunitas yang lebih luas (Lizzo & 

Liechty, 2020). Dalam konteks 

komunitas Dogecoin, mereka yang 

menggunakan tidak hanya hashtags 

sebaga indentitas, namun juga 

menggunakan cashtags, dapat 

dikatakan ingin berkontribusi dan 

memberikan pengaruh lebih luas pada 

komunitas cryptocurrency  dan finance 

pada umumnya. 

Menurut Klein, Pham Thu, & Walther 

(2018), cryptocurrency memiliki volatility 

yang tinggi dibanding aset lain seperti 

emas. Volatility  yang tinggi ini ditandai 

secara terus menerus dengan adanya 

penurunan nilai tukar secara drastis 

sehingga para investor dapat 

mengambil keuntungan sebesar - 

besarnya pada saat pergerakan nilai 

tukar berada di puncak. Selain itu 

tingginya volatility juga disebabkan 

adanya perisitiwa ataupun perubahan 

regulasi dan legalitas dari 

cryptocurrency  (Klein et al., 2018).  

Dogecoin juga memiliki volatility 

yang tinggi dan pergerakan nilai tukar 

tidak hanya ditentukan oleh perilaku 

investor yang ingin mengambil 

keuntungan ataupun regulasi yang ada, 

namun juga oleh issue yang digerakkan 

oleh public profiles pada media sosial 

seperti beberapa tweet dari Elon Musk 

yang selalu disusul dengan kenaikan 

nilai tukar Dogecoin (Chohan, 2017).  

Tingginya volatility ini tentunya dapat 

membawa kekhawatiran pada para 

investor Dogecoin, meskipun 

sebenarnya volatility juga membuka 

kesempatan untuk mendapatkan 

keuntungan terutama bagi investor 

yang menyukai scalping atau swing 

trading.  

Lebih lanjut, komunitas Dogecoin 

pada Twitter menjadi tempat bagi para 

investor untuk mencari informasi 

seputar issue terkini, pergerakan nilai 

tukar Dogecoin dan tentu saja 

memantau tweets terkini dari para 

public profiles dan influencers 

Dogecoin. Selain itu para investor juga 

mencari konfirmasi dan prediksi nilai 

tukar serta waktu yang tepat untuk 

menjual dan membeli Dogecoin.  

Komunitas Dogecoin pada Twitter  

menjadi tempat yang tepat untuk 

mencari semua informasi dan konfirmasi 

tersebut, karena banyaknya tweets baik 

dari top public profiles dan influencers 

maupun dari masing - masing anggota 

komunitas yang berbagi pengalaman 

dan memberikan semangat. Selain itu, 

komunitas Dogecoin menjadi tempat 

untuk mencurahkan emosi dan 

perasaan, terutama jika mendapatkan 

keuntungan ketika nilai tukar Dogecoin 
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mengalami kenaikan ataupun kerugian 

yang diakibatkan dari penurunan drastis 

nilai tukar Dogecoin secara mendadak. 

Hal ini sesuai dengan faktor integration 

and fulfillment of needs serta shared 

emotional connection pada sense of 

community di mana anggota komunitas 

saling memenuhi kebutuhan, berbagi 

serta mencurahkan perasaan dan emosi 

(Lizzo & Liechty, 2020).  

Penggunaan hashtags dan kata 

kunci tertentu menjadi penanda bahwa 

para investor yang juga adalah anggota 

komunitas Dogecoin saling berbagi 

pengalaman, perasaan dan dukungan 

satu sama lainnya. Seperti terlihat pada 

Tabel 1 terdapat hashtags populer yang 

digunakan untuk memberi semangat 

seperti #Dogecointothemoon dan 

#Dogecoinrise,  yang memberikan 

semangat bahwa nilai tukar Dogecoin 

akan mengalami kenaikan yang sangat 

tinggi. Kemudian dapat juga dilihat 

pada Tabel 3 adanya kata kunci populer 

seperti moon, buy, pump, hold, hodl, 

mars, dan dip yang digunakan untuk 

memberikan semangat dan dukungan 

untuk membeli dan bertahan menjadi 

holder dari Dogecoin.  Terdapat juga 

kata kunci SNL dan hashtags 

#Dogefather, yang terkait dengan 

tweets dari Elon Musk bahwa ia akan 

menjadi host dari acara Saturday Night 

Live (SNL) pada tanggal 8 Mei 2021 dan 

pada saat itu ia akan membicarakan 

mengenai #Dogefather. 
"The Dogefather SNL May 8" (Elon 

Musk, 2021a) 

 Tweet tersebut mendapat 

sambutan yang luar biasa dari 

komunitas, dan banyak tweet yang 

menggunakan kata kunci SNL dan 

hashtags #Dogefather dengan tujuan 

untuk memberikan semangat dan 

harapan bahwa pada acara tersebut 

akan menjadi peristiwa penting untuk 

cryptocurrency Dogecon.  

 
Tabel 3 Jumlah mentions berdasarkan kata 

kunci populer 
 

Kata Kunci Jumlah 
mentions 

doge 
moon 
buy 
pump 
hold 
sell 
hodl 
spaceX 
give 
SNL 
mars 
dip 
 

574.688 
105.199 
53.160 
30.510 
23.342 
17.971 
17.769 
15.916 
14.247 
12.376 
10.806 
8.887 
 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Terdapat pula kata kunci SpaceX 

yang cukup banyak dipakai dalam 

tweets, sebagai antusiasme dari 

komunitas terhadap tweet Elon Musk 

pada tanggal 9 Mei 2021, yaitu sehari 

setelah penampilannya di SNL.  
"SpaceX launching satellite Doge-1 to 

the moon next year 
– Mission paid for in Doge 
– 1st crypto in space 
– 1st meme in space 
To the mooooonnn!!"  
(Elon Musk, 2021b) 

 

Pada tweet tersebut Elon Musk 

mengumumkan bahwa SpaceX, 

perusahaan roket komersial miliknya, 

akan menerima Dogecoin sebagai salah 

satu alat pembayaran. Hal ini tentunya 
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memberikan nilai tambah kepada 

Dogecoin sebagai sebuah 

cryptocurrency yang telah 

diperhitungkan secara serius. 

Penggunaan kata kunci SpaceX 

tentunya dimaksudkan untuk menjadi 

penyemangat dan harapan kepada 

semua investor bahwa Dogecoin tidak 

lagi menjadi meme coins dan akan 

mengalami peningkatan nilai tukar. 

Kemudian terdapat pula hashtag 

#Dogeday, yang mengajak para 

komunitas untuk menantikan Doge Day, 

yaitu perayaan hari Dogecoin pada 

tanggal 20 April 2021. Tentunya 

komunitas sangat antusias menyambut 

Doge Day dan banyak tweets yang 

berisi harapan bahwa Dogecoin akan 

mengalami pelonjakkan nilai tukar pada 

hari itu. Namun sayangnya kenyataan 

yang terjadi justru sebaliknya, karena 

mendekati Doge Day, justru nilai tukar 

Dogecoin mengalami penurunan 20%. 

Meskipun penurunan itu tidak signifikan 

dibandingkan kenaikan 400% pada 

tanggal 15 April 2021, namun tetap 

banyak investor yang juga merupakan 

anggota komunitas meragukan 

Dogecoin dan memutuskan untuk 

menjual Dogecoin yang dimiliki. Pada 

saat itulah banyak anggota komunitas 

dan juga public profiles dan influencers 

yang memberikan semangat agar 

investor tetap hold atau hodl dan tidak 

dump atau sell  Dogecoin mereka. 

Bahkan terdapat ajakan untuk justru buy 

di saat posisi dip. Itulah sebabnya kata 

kunci hold, hodl, dump, sell  dan dip 

menjadi populer pada saat itu. Seperti 

Tweet dari seorang podcaster  dan 

influencer Ben Baller mengandung 

ajakan dan semagat bagi para investor 

untuk tetap hodl Dogecoin. 

 
"YALL THOUGHT I SOLD!!!  
NO I DID NOT. EVEN AFTER WE HIT 
$1.00 USD I WILL NOT SELL!  

1. #HODL 
2. Coinbase will pick up #Doge 
3. Elon will take a #Dogecoin to the  
moon.  

4. We aiming for over $1.00 
#DogeArmy stop playing! Everyone  
HODL! 

(BEN BALLERTM, 2021) 

 

Kata kunci hodl sebenarnya adalah 

kesalahan ejaan yang disengaja dari 

kata hold dan merupakan salah satu 

kata kunci yang populer pada 

komunitas cryptocurrency. Hold  adalah 

singkatan dari "hold on for dear life". 

Arti yang terkandung dari hodl  adalah 

tetap mempertahankan sebuah 

cryptocurrency dan tidak menjual dalam 

kondisi apapun (Frankenfield, 2020). 

Ajakan untuk hodl tersebut tentunya 

memberikan pesan bahwa  Dogecoin 

adalah cryptocurrency yang berharga 

untuk diperhatankan serta memiliki 

masa depan yang menjajikan. 

Sedangkan kata kunci dip yang juga 

sering dipakai untuk memberikan 

semangat di saat nilai tukar mengalami 

penurunan, sebenarnya merupakan 

bagian dari frasa "buy the dips" yang 

artinya membeli di saat nilai sebuah 

cryptocurrency mengalami penurunan, 

sehingga nantinya akan mendapat 

keuntungan yang lebih banyak ketika 

nilai tukar berada di posisi puncak 

(Mitchell, 2021).  Seperti terlihat pada 

tweet  dari seorang influencer Dogecoin 

dengan akun @Dogecoin.  
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"#Doge - buy the dip 
!"

 

#Dogecoin"  

(Dogecoin, 2021) 

 

Tentunya kata kunci dip ini dipakai 

untuk memberikan semangat dan 

harapan agar tidak menjual bahkan 

justru membeli saat nilai tukar Dogecoin 

berada di posisi rendah karena adanya 

keyakinan bahwa nantinya nilai tukar 

tersebut akan kembali pada posisi 

puncak dan memberikan keuntungan 

besar. 

Kekhawatiran para investor 

terhadap tingginya volatility Dogecoin 

seringkali membuat investor tidak mau 

lagi untuk hold dan menjual Dogecoin 

mereka, terutama ketika terjadi 

penurunan nilai tukar. Sebaliknya jika 

melihat dari teori the greater fool yang 

memandang bahwa nilai sebuah 

cryptocurrency tergantung dari 

banyaknya investor yang mau membeli 

cryptocurrency tersebut, maka sangat 

penting agar para investor tetap 

bertahan menjadi holder Dogecoin. 

Oleh karena itu banyak public profiles 

dan influencers yang menggunakan 

pengaruh mereka untuk mencegah 

investor menjual Dogecoin. Seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat top 

public profiles menurut data dari 

Brand24 yang memiliki voice of share 

dan influences tertinggi.  

Voice of share pada Brand24 adalah 

pengukuran visibilitas sebuah brand 

atau public profiles pada berbagai 

channels yang dihitung dari banyaknya 

mentions dan engagement seperti 

jumlah impressions, share, hashtags,  

dan reach  dan membandingkannya 

dengan seluruh market sejenis (Marta, 

2020). Sendangkan influences pada 

Brand24 merupakan kompilasi dari data 

followers, mentions, reach dan 

interactions atau engagements  seorang 

public profiles pada media sosial (Tom, 

2017). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin besar angka voice of 

share dan influence seseorang artinya ia 

adalah public profiles yang memiliki 

pengaruh kuat pada sebuah komunitas 

di media sosial. Pada Tabel 4 terdapat 

daftar Top 10 Public Profiles pada 

komunitas Dogecoin.  

 
Tabel 4 Top 10 Public Profiles Komunitas 

Dogecoin pada Twitter 
 

Public Profiles Voice 
Share 

Influences 

elonmusk 
bmurphypointman 
MeekMill 
cryptunez 
cz_binance 
DailyDogeUpdate 
davidgokhshtein 
mcuban 
binance 
DogecoinRise 

17.078% 
4.584% 
2.485% 
1.504% 
1.298% 
1.241% 
0.987% 
0.949% 
0.89% 
0.831% 

115 Juta 
31 Juta 
17 Juta 
10 Juta 
8.7 Juta 
8.4 Juta 
6.6 Juta 
6.4 Juta 
6.0 Juta 
5.6 Juta 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Tidak hanya Elon Musk, seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat public 

profiles lain seperti Changpeng Zhao 

dengan akun cz_binance yaitu CEO dari 

cryptocurrency Binance. Changpeng 

Zhao mengepos tweet yang 

menyatakan bahwa ia telah 

meremehkan beberapa cryptocurrency 

termasuk diantaranya adalah Dogecoin. 

Tweet tersebut berbunyi : 
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"I under estimated $DOGE, and #ETH, 
and #BTC, and #BNB, and many more. Not 
financial advice."(CZ # Binance, 2021) 

 
Tweet dari Changpeng Zhao 

tersebut sebenarnya ingin mengatakan 

bahwa Dogecoin setara dengan 

cryptocurrencies lainnya yang termasuk 

dalam urutan teratas dalam 

cruptocurrency market cap. Tentunya 

hal ini memberikan dukungan dan 

semangat kepada para investor 

Dogecoin. Tweet lainnya datang dari 

public profile bernama David 

Gokhshtein, yaitu seorang pengusaha 

dan Forbes Financial Council.  
"Amazon thinking about accepting 

$DOGE as payment according to 
@newsbtc." (David Gokhshtein, 2021) 

 
Tweet dari David Gokhshtein 

tersebut juga memberikan konfirmasi 

bahwa Dogecoin mulai diperhitungkan 

secara serius oleh perusahaan besar  

seperti Amazon sebagai alat 

pembayaran transaksi. Selain itu 

terdapat tweet dari akun public profile 

seorang influencer  Dogecoin  
@cryptunez : 

 
"if $DOGE goes over $1 in the next 24 

hours i will give everyone that retweets this 
1,000 $DOGE." 

 ($DOGE TO $2❤! (69 IQ), 2021)  
 

Tweet dari @cryptunez  tersebut 

pada dasarnya ingin memberikan 

semangat dan harapan bahwa 

Dogecoin akan memiliki nilai tukar 

sebesar $1 dalam waktu cepat. 

Kemudian seperti yang dijanjikan oleh 

@cryptunez bahwa ia akan memberikan 

sejumlah Dogecoin kepada semua 

orang yang retweet, maka banyak juga 

para influencers lain yang melakukan hal 

yang sama. Mereka mengadakan 

giveaway dengan memberikan sejumlah 

Dogecoin jika suatu kondisi terpenuhi, 

seperti retweet  dan follow akun 

pemberi Dogecoin tersebut. Seperti 

terlihat pula pada Tabel 3 bahwa kata 

kunci give sering pula digunakan dalam 

tweet. Hal ini menunjukkan bahwa 

Dogecoin adalah crytocurrency yang 

diperhitungkan dan menjanjikan 

sehingga dapat menarik komunitas 

untuk mengikuti giveaway  tersebut. 

Berikut adalah contoh tweet giveaway 

yang dilakukan oleh seorang micro -

influencer  dengan akun 

@ChairwomanDoge : 

 
"NEWS ALERT : Reminder: At 10,000 

followers I will be giving away $1000 worth 
of $DOGE to a lucky follower. Like, retweet 
and follow to be entered. One follower will 
be randomly chosen! This will be my last 
giveaway #dogecoin." (DogeCoin 
Chairwoman, 2021) 

 
 

b. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada struktur jaringan komunikasi 

 

Pengambilan data melalui tools 

Netlytic telah memberikan data 

pengukuran struktur jaringan 

komunikasi komunitas Dogecoin di 

Twitter. Karena keterbatasan jenis akun 

Tier 2 yang dimiliki oleh peneliti maka 

setiap data set pada Netlytic hanya bisa 

menampung 10.000 mentions. Pada 

penelitian ini telah diambil beberapa 

data sets namun yang akan diambil 

sebagai sampel data analisa adalah 

penarikan data terkini yaitu pada akhir 

periode penelitian ini, dikarenakan telah 
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terjadi beberapa peristiwa sebelumnya 

yang tentunya akan memengaruhi juga 

pola komunikasi komunitas secara 

keseluruhan. Data yang dipakai adalah 

penarikan mentions pada Twitter untuk 

kata kunci Doge, dan berhasil menarik 

data sebanyak 10.000 mentions pada 

tanggal 9 Mei 2021. 

Netlytic menyediakan beberapa 

fungsi  untuk menganalisa struktur 

jaringan, diantaranya adalah network 

analysis berdasarkan dua tipe jaringan 

komunikasi yaitu chain network dan 

name network. Gruzd et al. (2016) 

menyatakan bahwa chain network 

menggambarkan relasi antar partisipan 

secara langsung dalam bentuk replies. 

Sedangkan name network dapat 

digunakan untuk melihat relasi antar 

partisipan dalam bentuk mentions nama 

atau nama akun pada media sosial.   

Netlytic juga menyediakan 

visualisasi data jaringan seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 dan 2. 

Sedangkan data pengukuran struktur 

jaringan ada pada Tabel 5 dan 6.  Pada 

Gambar 1 terlihat visualisasi dari chain 

network yang memperlihatkan pola 

jaringan komunikasi yang didasarkan 

pada relasi dalam bentuk replies. Dapat 

dilihat pada gambar chain network 

tersebut terdapat 2 pola clusters yang 

terbentuk.  

Pola clusters yang pertama yaitu 

adanya beberapa clusters besar di mana 

masing - masing cluster terdiri dari 

banyak nodes  dan  terpusat pada 

beberapa dominant actors. Para aktor 

yang mendominasi tersebut dapat 

terdiri dari public profiles ataupun 

influencers. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi berupa replies dari para 

anggota komunitas terhadap tweets  

dari para public profiles dan influencers. 

Beberapa clusters yang terpusat 

tersebut dapat dilihat terletak pada 

pusat jaringan.  

Sedangkan pola clusters yang kedua 

yaitu terdiri dari clusters kecil yang 

hanya terdiri dari 1-3 nodes dan 

tersebar secara bebas memenuhi 

jaringan serta tidak terpusat pada 

dominant actors tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi interaksi 

bebas di mana para anggota komunitas 

saling mengepos tweets  dan 

memberikan replies atas kemauan 

sendiri dan tidak diinisiasi oleh 

dominant actors pada jaringan.  

Temuan pola clusters yang terlihat 

pada visualisasi jaringan tersebut juga 

didukung dengan data pengukuran 

struktur jaringan pada Tabel 5, yaitu 

pada properti centralization  dan 

modularity. Nilai centralization yang 

tinggi, yaitu mendekati angka 1 

menunjukkan bahwa interaksi terpusat 

pada dominant actors. Sedangkan jika 

jauh lebih rendah dari angka 1 artinya 

interaksi tidak terpusat dan dipengaruhi 

oleh dominant actors (Gruzd et al., 

2016).  

Kemudian menurut Gruzd et al. 

(2016) untuk nilai modularity yang 

rendah mendekati angka nol 

menunjukkan bahwa komunitas terdiri 

dari kelompok yang koheren dengan 

topik percakapan yang sama. 

Sebaliknya, menurut Prihantoro, 

Rakhman, & Ramadhani  (2021), nilai 

modularity yang tinggi mendekati 

angka 1, menunjukkan bahwa 
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komunitas tersebut telah terbagi 

menjadi kelompok atau clusters dengan 

topik pembicaraan yang berbeda dan 

dipengaruhi pula oleh dominant actors 

yang berbeda pada setiap cluster. Jika 

melihat Tabel 5, maka dapat dilihat 

bahwa pada chain network nilai 

centralization adalah 0.060260 dan 

modularity adalah 0.929600. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa interaksi 

berupa replies pada komunitas 

Dogecoin tidak terpusat pada dominant 

actors dan terbagi dalam clusters yang 

beragam dengan topik percakapan 

yang berbeda - beda. Meskipun 

terdapat beberapa top public profiles 

pada komunitas Dogecoin, namun 

masing - masing anggota komunitas 

memiliki inisiatif untuk mengepos 

tweets dan memberikan replies tanpa 

menunggu adanya pengaruh dan 

ajakan dari top profiles.  

 

 

 
Gambar 1 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Chain Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 

 
 
 

Tabel 5 Pengukuran Chain Network 
Dogecoin 

 
Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

11 
0.0001425
0.045050 
0.060260 
0.929600 

*Posters with ties : 3.980 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Selain itu terdapat pula pengukuran 

reciprocity, di mana jika nilai reciprocity 

adalah 1 artinya terdapat komunikasi 

dua arah antar semua nodes yang ada 

pada sebuah jaringan komunikasi, dan 

hal tersebut adalah kondisi yang hampir 

tidak pernah terjadi pada media sosial, 

dikarenakan jumlah nodes yang sangat 

banyak (Gruzd et al., 2016). Seperti 

terlihat pada Tabel 5 bahwa nilai 

reciprocity adalah 0.045050, maka 

dapat dikatakan bahwa nilai reciprocity 

mendekat angka 0 dan hal tersebut 

menunjukkan jarang terjadi komunikasi 

dua arah antar anggota komunitas. 

Dalam chain network komunitas 

Dogecoin, angka reciprocity yang 

rendah menunjukkan bahwa jika 

terdapat tweet maka hanya terdapat 

interaksi satu arah berupa reply kepada 

tweet tersebut, karena seringkali author 

dari tweet tersebut tidak merespon 

kembali. Hal ini dapat terjadi jika author 

adalah seorang public profiles dan 

mendapatkan banyak replies sehingga 

tidak memungkinkan untuk merespon 

semua replies yang ada dan berinteraksi 

lebih lanjut dengan pemberi replies. 

Selain itu rendahnya reciprocity juga 

dapat memberikan konfirmasi untuk 
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pernyataan Phillips & Gorse (2018) 

bahwa banyak pengguna menggunakan 

media sosial Twitter hanya untuk 

mendapatkan informasi dan prediksi 

aset keuangan, dan bukan untuk 

bersosialisasi lebih lanjut dengan 

pengguna lainnya dan membicarakan 

topik selain cryptocurrency.  

Selanjutnya terdapat properti 

diameter yaitu untuk mengukur jarak 

antar nodes terjauh dalam sebuah 

jaringan komunikasi. Diameter akan 

menghitung berapa nodes yang harus 

dilalui agar informasi dapat 

tersampaikan dengan menghitung jarak 

terpendek antara nodes terjauh (Gruzd 

et al., 2016). Nilai diameter dari chain 

network Dogecoin adalah 11, yang 

berarti diperlukan 11 nodes agar 

sebuah informasi dapat tersampaikan di 

antara nodes yang terjauh. Semakin 

tinggi angka density artinya akan 

diperlukan waktu lebih lama  untuk 

persebaran sebuah informasi 

(Prihantoro et al., 2021).  

Selain itu, properti density akan 

menghitung intensitas komunikasi yang 

terjadi di antara nodes dalam sebuah 

jaringan komunikasi (Samatan, Fatoni, & 

Murtiasih, 2020). Jika nilai density 

mendekati angka 1 maka menandakan 

tingginya intensitas komunikasi yang 

berarti setiap nodes berkomunikasi 

kepada hampir semua nodes lain yang 

ada pada jaringan (Gruzd et al., 2016). 

Jika melihat nilai density pada Tabel 5 

yang rendah dan mendekati angka nol, 

menandakan rendahnya intensitas 

komunikasi chain network Dogecoin. 

Rendahnya density  dapat berarti 

banyak anggota komunitas yang bukan 

merupakan dominant actors  dan 

memiliki pengaruh kecil pada 

komunitas, sehingga tweets  yang 

diposting tidak mendapat banyak 

respon dan interaksi dari anggota 

komunitas yang lainnya (Samatan et al., 

2020). Jika melihat tingginya nilai 

diameter dan rendahnya density pada 

chain network Dogecon, maka dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar 

anggota komunitas Dogecoin tidak 

saling mengenal satu sama lainnya pada 

dunia nyata dan berasal dari beragam 

latar belakang diseluruh penjuru dunia. 

Hal ini juga dapat menjadi sebab 

rendahnya  nilai density karena ada 

keseganan untuk berinteraksi karena 

tidak saling mengenal satu sama 

lainnya. Keseganan tersebut bisa jadi 

disebabkan karena budaya yang 

berbeda sehingga ada kekuatiran 

komunikasi tidak tersampaikan dengan 

baik (Tjahyana, 2020). Namun meskipun 

tidak saling mengenal sebelumnya, 

mereka memiliki semangat dan tujuan 

yang sama untuk saling mendukung dan 

memberikan semangat pada komunitas 

Dogecoin dengan mengepos tweet 

menggunakan hashtags yang dipakai 

pada komunitas Dogecoin. Dalam hal 

ini hastags yang dipakai merupakan 

cara untuk mengindentifikasikan diri 

sebagai anggota komunitas dan 

mempersatukan seluruh anggota 

komunitas yang tersebar dan tidak 

saling mengenal sebelumnya.  

Peneliti sebagai netnografer 

mencoba untuk membuat co-created 

data berupa tweet dengan hashtags 

seputar Dogecoin, untuk melihat 

interaksi dari komunitas. Adapun co-
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created data dapat merupakan data 

yang didapat dari hasil interaksi dan 

percakapan antara netnografer dengan 

anggota komunitas. Berikut adalah 

tweet dari netnografer pada akun 

@joannetjia: 
"#DogecoinToTheMoon #dogecoin 

waiting for the dip to buy again." (Joanne 

Tjia, 2021) 

Kemudian tweet tersebut 

mendapatkan reply dari akun yang tidak 

dikenal oleh netnografer dan bukan 

merupakan follower dari akun 

@joannetjia. Reply tersebut datang dari 

akun @RetiredCo857 yang pada 

dasarnya memberikan dukungan dan 

semangat untuk terus berharap 

Dogecoin akan tetap mengalami 

peningkatan nilai tukar. Tweet tersebut 

berbunyi: 
"andy Grant @RetiredCo857 Replying 

to @joannetjia  

Damn a dip !!! Go #doge go 
%

." 

(Randy Grant, 2021) 

 

Co-created data yang dihasilkan 

dari interaksi peneliti sebagai 

netnografer tersebut membuktikan 

bahwa meskipun tidak saling mengenal, 

namun anggota komunitas dapat 

dipertemukan dengan hashtags dan 

saling memberikan dukungan serta 

semangat untuk terus menaruh 

keyakinan pada Dogecoin. 

Selanjutnya dapat dilihat pada 

visualisasi name network Dogecoin 

pada Gambar 2, di mana terdapat 

kesamaan pola dengan chain network 

yaitu terdapat pola komunikasi yang 

terpusat pada dominant actors dan pola 

komunikasi antar nodes lain yang 

tersebar disekitarnya. 

 

 
Gambar 2 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Name Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 

 
Tabel 6 Pengukuran Name Network 

Dogecoin 
 

Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

6 
0.000827 
0.000000 
0.132500 
0.808500 

*Posters with ties : 685 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Namun jika dibandingkan dengan 

chain network pada Gambar 1, maka 

dapat terlihat bahwa persebaran nodes 

pada name network tidak sebanyak 

chain network. Hal ini sesuai dengan 

perbandingan data posters with ties dari 

name network hanya 685 sedangkan 

chain network sebanyak 3.980. Posters 

with ties adalah banyaknya nodes yang 

mengepos tweet dan mendapat 

interaksi dari nodes lainnya.  Jumlah 

posters with ties yang lebih sedikit pada 

name network menandakan bahwa 

tidak banyak anggota komunitas yang 
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melakukan interaksi berupa mentions 

pada anggota lainnya. Hal ini mungkin 

terjadi karena tidak banyak anggota 

komunitas yang saling mengenal satu 

sama lainnya. Namun mentions banyak 

ditujukan kepada para dominant actors 

yang merupakan top public profiles 

maupun influencers pada komunitas 

Dogecoin. Hal tersebut didukung 

dengan data centralization  yang dapat 

dilihat pada Tabel 6, di mana nilai 

centralization pada name network  

adalah 0.132500, yaitu lebih tinggi dari 

nilai centralization pada chain network 

yaitu 0.060260.  

Kemudian nilai reciprocity pada 

name network  adalah 0.000000, di 

mana artinya hampir tidak terjadi 

komunikasi dua arah. Hal ini merupakan 

sesuatu yang wajar terjadi, karena 

mentions lebih banyak terpusat dan 

ditujukan pada dominant actors, dan 

tentunya tidak memungkinkan bagi para 

aktor dominan tersebut untuk 

membalas dan berinteraksi pada semua 

orang yang melakukan mentions 

kepada akun mereka. Sehingga 

komunikasi yang terjadi cenderung 

merupakan komunikasi satu arah 

berupa mentions yang tidak di respon 

kembali oleh para dominant actors. 

Jika melihat visualisasi jaringan baik 

chain network pada Gambar 1 dan 

name network pada Gambar 2, maka 

dapat dilihat adanya beberapa 

dominant actors yang menjadi pusat 

percakapan. Salah satu dominant actor 

yang menonjol pada kedua network 

adalah Elon Musk. Hal ini sesuai dengan 

data pada Tabel 4 yaitu daftar Top 10 

Public Profiles pada komunitas 

Dogecoin bahwa Elon Musk dengan 

akun Twitter @elonmusk, menduduki 

posisi pertama dari daftar tersebut. Elon 

Musk memang merupakan public 

profiles yang membawa pengaruh 

sangat signifikan pada pelonjakkan nilai 

tukar Dogecoin pada tahun 2021. 

Pengaruh tersebut diawali dengan 

adanya beberapa tweet yang selalu 

disusul dengan kenaikan nilai tukar 

Dogecoin  (Chohan, 2017). Pengaruh 

yang kuat tersebut membuat komunitas 

Dogecoin menaruh harapan kepada 

sosok Elon Musk untuk terus 

memberikan dukungan pada Dogecoin. 

Sehingga ketika Elon Musk mengepos 

tweet tentang Dogecoin, selalu 

mendapatkan interaksi replies yang 

sangat banyak. Selain itu banyak 

anggota komunitas yang menunjukkan 

harapan kepada Elon Musk dengan cara 

mentions Elon Musk pada tweet 

mereka. Menurut data yang didapat 

menggunakan Brand24, terdapat 

95.325 replies  dan mentions kepada 

@elonmusk dengan kata kunci "Doge" 

pada periode 1 April - 9 Mei 2021.   

Berikut adalah contoh tweet  yang 

memberikan mentions  kepada Elon 

Musk dari akun @itsALLrisky : 
"This #DogeDay is dedicated to the 

man, the myth, the legend, the Technoking 

of Tesla, the Imperator of Mars, Destroyer of 

Shorts, Master of Memes, King of Twitter, 

Humanity’s Best, the one and only:  

@ElonMusk! 

On behalf of all of us, THANK YOU! 
#DogeDay420 #Doge #420day #Doge420" 

 
(itsALLrisky, 2021) 
 

Tweet dari @itsALLrisky tersebut 

telah memperoleh banyak interaksi 
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berupa likes dan retweets dari 

komunitas, yang ditandai dengan 

influencer score pada Brand24 sebesar 

9/10. 

Berikut adalah contoh tweet yang 

merupakan reply kepada salah satu 

tweet dari Elon Musk, dari akun 

@blakestonks : 
"@blakestonks Replying to @elonmusk 

if doge goes to the moon elon, i will buy 

my mom a tesla. I love you" (blake, 2021) 

 

Tweet dari @blakestonks tersebut 

telah memperoleh cukup banyak likes 

dan retweet dari komunitas, yang 

ditandai dengan influencer score pada 

Brand24 sebesar 3/10.  
 

c. Pola komunikasi jaringan 

cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter 

 

Berdasarkan observasi dan analisa 

maka telah didapatkan pola komunikasi 

jaringan cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter. Pola komunikasi ini dibagi 

menjadi beberapa tipe berdasarkan 

urutan dan jenis interaksi yang dilakukan 

oleh komunitas. 

Tipe interaksi pertama yaitu tahap 

mengidentifikasikan diri sebagai 

anggota komunitas Dogecoin dengan 

cara mengepos tweet menggunakan 

hashtags seputar Dogecoin seperti 

#Doge, #Dogecoin, #Dogearmy, dan 

masih banyak lagi seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. Selain hashtags 

dapat juga menggunakan cashtags 

seperti $Doge atau $Dogeocoin seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tipe interaksi kedua yaitu 

memberikan dukungan dan semangat 

kepada sesama anggota komunitas 

Dogecoin dengan cara mengepos 

tweets dengan kata kunci dan hashtags 

yang bertujuan memberikan harapan 

dan semangat seperti moon, buy, 

pump, hold, hodl, spaceX,#Dogeday, 

#Dogecointothemoon, #Dogefather,  

dan masih banyak lagi seperti yang 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 3.  

Tipe interaksi ini juga bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan 

konfirmasi tentang Dogecoin kepada 

sesama anggota komunitas. Selain itu 

banyak pula yang menggunakan tweet 

untuk mencurahkan perasaan dan emosi 

pada komunitas terutama jika mendapat 

banyak keuntungan ataupun saat 

mengalami kerugian. 

Tipe interaksi ketiga yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

replies kepada tweets anggota 

komunitas lainnya, yang banyak terjadi 

secara satu arah karena tidak saling 

mengenal, dengan tujuan memberikan 

semangat dan dukungan. 

Tipe interaksi keempat yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

mentions dan replies berisi harapan 

kepada para top public profiles yang 

dipercaya dapat membawa 

peningkatan pada nilai tukar Dogecoin, 

seperti mentions yang banyak ditujukan 

kepada Elon Musk. Tipe interaksi ini 

juga banyak terjadi secara satu arah 

karena tidak adanya balasan dan 

interaksi lebih lanjut dari para top public 

profiles. 

Tipe interaksi kelima  yaitu interaksi 

antara top public profiles untuk 
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memberikan semangat, dukungan dan 

konfirmasi kepada anggota komunitas 

untuk terus mempertahankan 

Dogecoin. Banyak pula terdapat tweet 

yang merupakan giveaway Dogecoin 

dari para top public profiles kepada 

anggota komuntas.  Tipe interaksi ini 

banyak terjadi secara satu arah karena 

tidak adanya balasan atau diskusi lebih 

lanjut dari top public profiles kepada 

mereka yang memberikan replies pada 

tweet mereka. 
 
 
Kesimpulan 

Melalui penelitian dengan metode 

studi netnografi digital ini maka 

didapatkan pola jaringan komunikasi 

komunitas cryptocurrency pada Twitter. 

Pola tersebut didasarkan pada konsep 

sense of community dan analisa struktur 

jaringan komunikasi. Pola yang ada 

dibagi menjadi 5 tipe interaksi 

berdasarkan jenis dan urutan.  

Interaksi yang pertama yaitu sebagai 

tahap untuk mengindentifikasikan diri 

sebagai bagian dari komunitas 

menggunakan kata kunci, hashtags dan 

cashtags. Kemudian tipe interaksi yang 

kedua yaitu mengepos tweets yang 

bertujuan untuk memberikan semangat, 

pengetahuan dan konfirmasi.  

Selanjutnya tipe interaksi yang 

ketiga yaitu berinteraksi dengan 

memberikan replies kepada tweets dari 

anggota komunitas lainnya dan 

dilanjutkan dengan tipe interaksi 

keempat yaitu memberikan mentions 

dan replies berisi harapan kepada top 

public profiles yang dianggap dapat 

membawa kenaikan nilai tukar 

Dogecoin. Lebih lanjut, tipe interaksi 

kelima yaitu berupa interaksi dari top 

public profiles kepada anggota 

komunitas untuk memberikan 

semangat, dukungan dan konfirmasi 

serta giveaway Dogecoin. 
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ABSTRACT  
 

Dogecoin was a cryptocurrency that started as a meme coin. However, Dogecoin price has 

increased by 800% in January 2021 and soared to 400% in April 2021. The skyrocketed price 

could not be separated from the support of  Dogecoin community and top public profiles at 

Twitter. This research was conducted using digital netnography method to see communication 

pattern of Dogecoin community network at Twitter. The community targeted in this study 

consists of all Twitter's users that actively participated in discussions about Dogecoin.  Data 

mining and data analysis were done using social network analysis tools which were Netlytic and 

Brand24 from 1 April - 9 May 2021 during several important moments that happened in the 

community. The mined data was all conversation data using keyword "Doge". The research 

found communication network pattern that includes 5 interaction types in the community. The 

findings suggest that cryptocurrencies' developers should give convincing information to make 

communities wanted to hold a cryptocurrency. Furthermore, it is important to maintain 

community's members who give each other encouragement and support. Also, the developers 

could work with top public profiles to give confirmation and convincing information that could 

overcome community's anxiety regarding the high volatility of a cryptocurrency. 
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ABSTRAK  
 
Cryptocurrency Dogecoin awalnya dianggap sebagai meme coin namun telah mengalami 

kenaikan nilai tukar sebanyak 800% pada Januari 2021 dan bertambah lagi sebesar 400% pada 

April 2021. Hal ini tidak lepas dari dukungan kuat dari komunitas cryptocurrency Dogecoin dan 

top public profiles pada media sosial Twitter. Penelitian ini menggunakan metode digital 

netnography untuk melihat pola komunikasi jaringan komunitas cryptocurrency Dogecoin di 

Twitter. Komunitas yang diteliti tidak terpusat pada akun komunitas tertentu namun meliputi 

seluruh akun Twitter yang aktif berdiskusi mengenai Dogecoin. Batasan penelitan adalah pada 

tanggal 1 April - 9 Mei 2021 bertepatan dengan beberapa peristiwa penting yang terjadi. Data 

yang digunakan adalah semua percakapan pada Twitter dengan kata kunci "Doge" dan diambil 

menggunakan social network analysis tools Brand24 dan Netlytic. Penelitian ini menemukan 

adanya 5 tipe interaksi yang merupakan pola komunikasi jaringan Dogecoin. Pola komunikasi 

yang ditemukan pada penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengembang Dogecoin 

dan cryptocurrency lainnya tentang pentingnya memberikan informasi yang dapat meyakinkan 

komunitas untuk tetap hold sebuah cryptocurrency. Kemudian pentingnya membina komunitas 

yang saling mendukung dan memberi semangat di antara anggota komunitas, dan pentingnya 

bekerjasama dengan top public profiles untuk memberikan keyakinan dan konfirmasi untuk 

mengatasi keresahan komunitas terkait volatility yang tinggi dari sebuah cryptocurrency. 

 

Kata kunci: Netnografi, Cryptocurrency, Dogecoin, Twitter, Jaringan Komunikasi 
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Latar Belakang 

Dogecoin adalah cryptocurrency 

yang diciptakan oleh Billy Markus dari 

Portland, Oregon dan Jackson Palmer 

dari Sydney, Australia pada tahun 2013 

dengan menggunakan maskot anjing 

Shiba Inu dan pada awalnya hanya 

dianggap sebagai meme coins atau 

joke (Chohan, 2017). Meskipun hanya 

dianggap sebagai gurauan namun 

Dogecoin telah mencapai 

kepopularitasan pada bulan Januari 

2021 yang ditandai dengan 

meningkatnya nilai tukar sebesar 800% 

(Voell & Reynolds, 2021). Melonjaknya 

nilai tukar Dogecoin tersebut diawali 

dengan komunitas cryptocurrency pada 

forum Reddit yang ramai membicarakan 

dan memberikan dukungan kepada 

Dogecoin (Irwan & Indrawan, 2021).  

Terdapat pula dukungan dari beberapa 

public figure ternama seperti Elon 

Musk, Snoop Dog, dan Gene Simmons 

pada komunitas cryptocurrency  di 

Twitter (Chohan, 2017). Meningkatnya 

popularitas Dogecoin terus berlanjut 

hingga  terus mengalami pelonjakan 

nilai tukar pada bulan April 2021, 

tepatnya pada tanggal 15 April 2021 

ketika Elon Musk mengepos tweet 

gambar internet meme Dogecoin 

dengan teks "Doge Barking at the 

Moon - Miro" yang disusul dengan 

kenaikan nilai tukar Dogecoin sebanyak 

400% (Browne, 2021a). Tweet dari 

public figure lain seperti Mark Cuban 

juga telah memberikan pengaruh 

signifikan kepada lonjakan nilai tukar 

Dogecoin (Browne, 2021b). 

Fenomena Dogecoin ini dianggap 

sebagai contoh klasik dari greater fool 

theory di mana para investor membeli 

cryptocurrency bukan karena nilai 

sesungguhnya namun karena 

mengandalkan banyaknya investor lain 

yang akan bersama - sama menimbun 

dan menaikkan nilai tukar sebuah 

cryptocurrency dan dapat berakibat 

terciptanya kondisi bubble yang dapat 

menambah resiko kerugian investor 

(Kimberley dikutip dalam Browne, 

2021a). Meskipun terdapat resiko 

bubble,  Aslantas (2021) menyatakan 

bahwa komunitas Dogecoin tetap 

menikmati trend dan mengikuti hype 

dari cryptocurrency tersebut dengan 

terlibat aktif dalam postingan baik 

berupa dukungan maupun bersenang - 

senang dengan meme Dogecoin di 

media sosial. Adapun hype Dogecoin 

yang secara konstan terjadi pada 

komunitas justru diperlukan untuk 

mempertahankan dan menaikkan nilai 

Dogecoin (Aslantas, 2021). 

Nilai tukar Dogecoin juga sempat 

mengalami penurunan sebesar 20% 

yang justru terjadi pada saat Doge Day 

pada tanggal 20 April 2021 setelah 

sebelumnya hype dari komunitas dalam 

menyambut hari perayaan Dogecoin 

telah viral dengan hashtag #DogeDay 

(Murdock, 2021). Meskipun terjadi 

penurunan nilai tukar pada hari 

perayaan Dogecoin tersebut, namun 

komunitas tetap antusias dalam 

mengepos dukungan, semangat dan 

keyakinan mereka terhadap Dogecoin 

(Wilson, Irrera, & Chavez-dreyfuss, 

2021).  

Komunitas Dogecoin merupakan 

komunitas dengan jenis interest 

communities yaitu komunitas yang 



[nama penulis, tnr 11 pt, italic]  [Judul maks 4 kata pertama, tnr 11 pt, italic] 
 

Jurnal KOMUNIKATIF Vol. 8 No. 2 Desember 2019                                                                               4 
 

mendiskusikan suatu topik tertentu 

sesuai dengan ketertarikan dari masing 

- masing anggotanya (Laudon dan 

Traver, dikutip dalam Priyowidodo, 

2019).  Selain itu, komunitas Dogecoin 

yang ada di Twitter merupakan 

komunitas virtual yaitu komunitas yang 

melibatkan sekelompok orang yang 

mempunyai ketertarikan yang sama 

terhadap sebuah topik dan  

berkomunikasi secara termediasi 

melalui media berbasis internet (Lizzo & 

Liechty, 2020). Komunitas virtual dapat 

menyatukan anggota dengan pola pikir 

yang sama tanpa memedulikan batasan 

geografis dan demografis (Pathak & 

Pathak-Shelat, 2017).  

Komunikasi dan interaksi yang 

berkualitas dalam sebuah komunitas 

virtual dapat membangun koneksi 

emosional yang berlanjut kepada 

terciptanya sense of community (Gibbs, 

Kim, & Ki, 2019). Selain itu semakin 

besar frekuensi komunikasi dan interaksi 

yang terjadi dalam komunitas virtual 

maka semakin kuat pula sense of 

community yang terbentuk (Dawson 

dikutip dalam Chatterjee & Correia, 

2020). Terdapat 4 faktor dalam sebuah 

komunitas yang dapat membangun 

sense of community yaitu membership, 

influence, integration and fulfillment of 

needs, dan shared emotional 

connection (McMillan & Chavis dikutip 

dalam Lizzo & Liechty, 2020) . Faktor - 

faktor tersebut dapat digunakan pula 

untuk melihat sense of community pada 

interaksi yang ada pada komunitas 

virtual. (Lizzo & Liechty, 2020). 

Menurut Gruzd, Paulin, & 

Haythornthwaite (2016) analisis jaringan 

komunikasi dapat digunakan untuk 

melihat struktur jaringan komunikasi 

dengan berfokus kepada karakteristik 

jaringan seperti aliran informasi, peran, 

posisi, hubungan, struktur sosial, 

bahasa, style dan norma serta topik 

yang dibicarakan dalam sebuah 

komunitas. Eriyanto (2014) menyatakan 

bahwa analisis jaringan komunikasi 

menggambarkan interaksi dan relasi 

dalam bentuk garis diantara setiap titik 

anggota jaringan yang disebut sebagai 

nodes. Pada media sosial seperti 

Twitter, nodes adalah akun - akun 

Twitter dan edges adalah relasi yang 

terbentuk di antara nodes (Bright, 

2018). Selain itu, jaringan komunikasi 

dapat dianalisa dengan melihat interaksi 

antar nodes dalam bentuk mention, 

reply, retweet, dan quote (Eriyanto, 

2014). Kemudian terdapat pula 

beberapa properti  yang dapat diukur 

untuk menganalisa struktur sebuah 

jaringan komunikasi, diantaranya yaitu 

kepadatan (density), mutualitas 

(reciprocity), sentralisasi (centralization), 

diameter dan jarak (distance) serta 

modularitas (modularity) (Eriyanto, 

2014; Gruzd et al., 2016).  

Menurut Tjahyana (2020), dalam 

sebuah jaringan komunikasi terdapat 

dominant actor yang berperan dalam 

menggerakan opini dan trend 

percakapan. Pada media sosial seperti 

Twitter, dominant actor yang lebih 

dikenal dengan sebutan influencers 

memiliki peran dalam memengaruhi 

dan menggerakan opini dalam sebuah 

komunitas dengan pendekatan yang 

yang sesuai dengan budaya dan 
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kebiasaan pada komunitas tersebut 

(Tjahyana, 2020).  

Twitter adalah media sosial yang 

seringkali dianggap sebagai tempat 

untuk mendapatkan data terkait 

prediksi aset keuangan, termasuk 

cryptocurrency  (Phillips & Gorse, 2018). 

Menurut Phillips & Gorse (2018), data 

prediksi keuangan tersebut dapat 

berupa sentimen negatif dan positif 

maupun sentimen yang menunjukkan 

ketidakpastian terhadap nilai sebuah 

cryptocurrency. Sentimen yang ada 

dapat terlihat dari postingan berupa 

berita, komentar, dan informasi resmi 

terkini seputar cryptocurrency (Park & 

Lee, 2019). 

Phillips & Gorse (2018) menemukan 

bahwa sebagian besar pengguna 

Twitter yang aktif dalam diskusi 

cryptocurrency  menggunakan media 

sosial Twitter hanya karena ingin 

mengikuti perkembangan prediksi 

cryptocurrency. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya profil akun  Twitter yang 

terlibat dalam komunitas 

cryptocurrency tidak mengepos topik 

selain cryptocurrency dan akun Twitter 

hanya mereka gunakan untuk 

mencermati dan berdiskusi mengenai 

cryptocurrency (Hernadez et. al dikutip 

dalam Phillips & Gorse, 2018). 

Dalam mengepos percakapan 

dalam bentuk tweet, komunitas 

cyrptocurrency  juga  menggunakan 

hashtags dalam bentuk simbol # untuk 

mengkategorikan percakapan ke dalam 

kategori tertentu berdasarkan jenis dan 

nama dari cryptocurrency  (Abraham, 

Higdon, Nelson, & Ibarra, 2018). 

Contoh penggunaan hashtags untuk  

untuk cryptocurrencies adalah #BTC 

untuk Bitcoin, dan #ETH  untuk 

Etherium (Abraham et al., 2018). 

Media sosial Twitter juga 

menyediakan cashtags untuk 

mempromosikan topik diskusi dan 

informasi seputar keuangan, seperti 

stocks dan cryptocurrencies (Mirtaheri, 

Abu-El-Haija, Morstatter, Steeg, & 

Galstyan, 2019). Cashtags tersebut 

berupa simbol $ untuk menyebutkan 

nama sebuah cryptocurrency yang 

diletakkan pada awalan simbol 

cyptocurrency tersebut, seperti $BTC 

untuk Bitcoin (Mirtaheri et al., 2019).  

Terdapat beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya terkait 

komunitas cryptocurrency seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Tana, 

Breidbach, & Turpin dengan judul " I 

Want a Lamborghini: An Ethnography of 

Cryptocurrency Communities". 

Penelitian tersebut menggunakan 

metode etnografi untuk melihat peran 

dan fungsi masing - masing anggota 

yang ada pada komunitas 

cryptocurrency. Penelitian dilakukan 

dengan menghadiri dan observasi 

pertemuan tatap muka yang dilakukan 

oleh komunitas secara rutin pada  

sebanyak 14 kali pertemuan sepanjang 

tahun 2017 di Melbourne, Australia. 

Dari hasil penelitian tersebut 

didapatkan adanya beberapa peran dan 

fungsi pada komunitas seperti 

knowledge - seeker, visionary, novice, 

dan fortune hunter  (Tana, Breidbach, & 

Turpin, 2019).  

Kemudian terdapat pula beberapa 

penelitian mengenai prediksi nilai 

cryptocurrency melalui pantauan 



[nama penulis, tnr 11 pt, italic]  [Judul maks 4 kata pertama, tnr 11 pt, italic] 
 

Jurnal KOMUNIKATIF Vol. 8 No. 2 Desember 2019                                                                               6 
 

sentiment analysis pada media sosial, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Kraaijeveld & De Smedt (2020) dengan 

judul "The predictive power of public 

Twitter sentiment for forecasting 

cryptocurrency prices". Penelitian 

tersebut memantau dan mengambil 

data sentimen komunitas 

cryptocurrency pada periode Juni - 

Agustus 2018. Kemudian dilakukan 

perbandingan sentimen dengan 

pergerakan nilai 9 cryptocurrencies 

terbesar pada saat itu. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa 

perhitungan casualty test, bullishness 

ratio, dan tweet volume membuktikan 

bahwa sentimen komunitas dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai 

cryptocurrency. Selain itu terdapat pula 

penelitan yang dilakukan oleh Zhu et al. 

(2018) berjudul "Twitter Sentiment 

Analysis For Bitcoin Price Prediction" di 

mana penelitian tersebut melihat 

hubungan antara sentimen dengan 

prediksi harga dari cryptocurrency 

Bitcoin. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara kekuatan sentimen 

dengan prediksi harga Bitcoin (Zhu et 

al., 2018).  

Selanjutnya terdapat penelitian 

jarinngan komunikasi cryptocurrency 

yang dilakukan oleh Park & Lee (2019) 

dengan judul " How Are Twitter 

Activities Related To Top 

Cryptocurrencies' Performance? 

Evidence From Social Media Network 

And Sentiment Analysis". Penelitian 

tersebut tidak hanya melihat pengaruh 

sentimen namun juga melihat pengaruh 

interaksi di dalam  jaringan komunikasi 

pada media sosial terhadap performa 

74  cryptocurrencies terbaik pada saat 

itu (Park & Lee, 2019). Penelitian 

tersebut menemukan bahwa semakin 

besar koneksi indegree yang didapat 

oleh sebuah akun media sosial resmi 

dari sebuah cryptocurrency maka 

semakin tinggi pula performa dari 

cryptocurrency tersebut (Park & Lee, 

2019). Selain itu Park & Lee (2019) juga 

menyatakan bahwa interaksi berupa 

reply-mentioning bertujuan untuk 

memperkuat jaringan komunikasi 

sebuah cryptocurrency dengan cara 

meminimalisasi sentimen yang 

mengandung ketidakpastian dan 

memberikan rasa aman terutama 

kepada para investor yang baru 

bergabung. 

Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya maka terdapat research 

gap yang mendasari penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tana et 

al. (2019) menggunakan metode 

etnografi dan lokasi penelitian adalah 

pertemuan offline yang dilakukan oleh 

komunitas cryptocurrency, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode 

netnografi yang merupakan 

pengembangan etnografi. Selain itu 

perbedaan berikutnya terletak pada 

lokasi penelitian, di mana penelitian ini 

dilakukan sepenuhnya secara online di 

dalam komunitas virtual pada Twitter 

tanpa terbatas ruang dan waktu untuk 

bertatap muka. Kemudian penelitan 

yang dilakukan oleh Kraaijeveld & De 

Smedt (2020) dan Zhu et al. (2018) 

hanya menganalisa kekuatan prediksi 

nilai cryptocurrency berdasarkan 

sentimen komunitas, namun tidak 
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melihat pola interaksi komunitas 

cryptocurrency pada Twitter. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Park & 

Lee (2019) meneliti pengaruh interaksi 

jaringan komunikasi pada performa 

cryptocurrency menggunakan data 

media sosial Twitter untuk 74 

cryptocurrency terbaik saat itu. 

Sedangkan penelitian ini akan fokus 

kepada pola interaksi jaringan 

cryptocurrency Dogecoin saja. 

Berdasarkan fenomena Dogecoin 

dan hype yang terjadi pada komunitas, 

serta untuk menjawab research gap 

yang ditemukan dengan penelitian 

sebelumnya terkait komunitas 

cryptocurrency, maka penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pola 

komunikasi jaringan komunitas 

cryptocurrency Dogecoin pada media 

sosial Twitter. Park & Lee (2019) 

menyatakan bahwa banyak perusahaan 

cryptocurrency yang menggunakan 

media sosial sebagai sarana promosi, 

penyebaran informasi, dan memfasilitasi 

aktifitas dan diskusi pada komunitas 

yang bertujuan untuk  membuat para 

investor semakin yakin akan masa 

depan dari cryptocurrency tersebut.  

Oleh karena itu penelitian ini 

berkontribusi dalam memberikan 

gambaran bagi developer & influencers 

Dogecoin dan cryptocurrency tentang 

pola interaksi dan komunikasi komunitas 

cryptocurrency  agar dapat membuat 

strategi pemasaran yang tepat. Selain 

itu penelitian ini memberikan kontribusi 

akademis dalam memperkaya studi 

netnografi khususnya dalam jaringan 

komunikasi di media sosial terkait 

komunitas cryptocurrency. 

 

 

Metode 

Komunitas Dogecoin pada Twitter 

yang dituju pada penelitan ini tidak 

terbatas pada komunitas yang 

terbentuk dan terpusat pada akun 

tertentu, namun keseluruhan komunitas 

Dogecoin pada Twitter yang terdiri dari 

semua akun komunitas maupun akun 

individual yang aktif berdiskusi dengan 

topik seputar Dogecoin. Untuk 

memahami pola interaksi dan 

komunikasi yang ada pada komunitas 

Dogecoin pada Twitter maka penelitian 

ini menggunakan metode netnografi. 

Netnografi digunakan sebagai 

pendekatan untuk memahami dinamika 

sosial yang  terjadi di dalam komunitas 

virtual (Pathak & Pathak-Shelat, 2017) . 

Penelitian ini khususnya berfokus 

kepada tipologi netnografi digital, yaitu 

metode yang berfokus kepada 

fenomena global dan menggunakan 

analisa teknis dan data statistik untuk 

mendeteksi pola dan memahami 

interaksi yang ada. (Kozinets, 2018; 

Morais, Santos, & Gonçalves, 2020).  

Proses netnografi dapat dibagi 

menjadi beberapa tahap yaitu tahap 

perencanaan penelitian dan cultural 

entrée, pengumpulan dan interpretasi 

data, memastikan standar etika,  dan 

representasi penelitian (Kozinets, 

dikutip dalam Del Vecchio, Mele, 

Passiante, Vrontis, & Fanuli, 2020). 

Pada tahap perencanaan penelitian 

dan cultural entrée peneliti menetapkan 

konteks dan tujuan dari proses 

netnografi yang akan dilakukan. Peneliti 

sebagai netnografer telah terlibat dan 
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melakukan observasi komunitas sejak 

Februari 2021 dengan fokus 

pengambilan data pada antara 1 April - 

9 Mei 2021. Rentang waktu tersebut 

dipilih karena terdapat beberapa 

peristiwa penting pada komunitas 

Dogecoin terutama terkait dengan hype 

yang terjadi dan adanya lonjakan nilai 

tukar Dogecoin. 

Sedangkan untuk pengumpulan dan 

interpretasi data akan bersumber dari 

diskusi yang terjadi pada komunitas 

cryptocurrency Dogecoin di Twitter. 

Data yang diambil adalah semua data 

percakapan yang menggunakan kata 

kunci "Doge". Penelitian ini 

menggunakan social network analysis 

tools untuk menarik data percakapan 

yaitu Brand24 dan Netlytic. Menurut Del 

Vecchio et al. (2020) Brand24 

merupakan social media monitoring 

tools yang dapat memberikan data 

statistik media sosial secara konsisten 

dalam jangka waktu tertentu. Netlytic 

adalah social network analysis tools 

yang dapat digunakan untuk melakukan 

data mining berupa percakapan pada 

media sosial dan dapat memberikan 

visualisasi jaringan komunikasi 

berdasarkan jenis interaksi dan topik 

(Gruzd et al., 2016). Selain itu Netlytic 

juga dapat digunakan untuk melihat 

data stuktur jaringan seperti diameter, 

density, reciprocity, centralization dan 

modularity (Tjahyana, 2020).  Kemudian 

proses interpretasi data akan didasarkan 

pada konsep komunitas virtual, sense of 

community , pola dan struktur jaringan 

komunikasi, serta elemen budaya pada 

komunitas. 

 

Untuk memastikan penelitian ini 

tidak menyalahi standard etika, maka 

seperti yang diusulkan oleh Annisa 

(2019), peneliti memastikan bahwa akun 

yang akan disebutkan dalam publikasi 

penelitian ini adalah akun yang bersifat 

public. Jika akun tersebut adalah akun 

public maka pada dasarnya akun 

beserta seluruh isi tweet yang ada dapat 

dilihat dan diakses oleh semua orang 

baik dari dalam Twitter maupun melalui 

mesin pencari seperti Google (“Who 

Can See Your Tweets – Twitter Privacy 

and Protection Settings,” 2021). 

Penelitian ini akan 

merepresentasikan pola jaringan 

komunikasi komunitas cryptocurrency 

Dogecoin yang ada di Twitter, dengan 

melihat data struktur jaringan, sense of 

community, dan beberapa elemen 

budaya seperti bahasa dan kebiasaan 

yang ada pada komunitas. 

 

 

Pembahasan 

 

Algoritma Twitter tidak membatasi 

pengguna hanya melihat tweets dari 

akun yang di-follow, namun pengguna 

juga dapat dengan mudah melihat 

semua tweets terkini tentang topik yang 

di-follow pada halaman home 

pengguna. Update tersebut meliputi 

tweets yang terkini maupun yang 

terpopuler pada sebuah topik yang 

diikuti. Selain itu pengguna juga dapat 

dengan mudah menemukan tweets 

terkini dan terpopuler berdasarkan kata 

kunci dan hashtags tertentu. Algoritma 

Twitter juga akan merekomendasikan 
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tweets sesuai dengan topik yang disukai 

oleh pengguna (Gotter, 2019).  

Lebih lanjut pengguna juga dapat 

berinteraksi dengan pengguna lain 

yang mengepos tweet mengenai topik 

yang diikuti dengan cara like, reply, 

retweet, quote, dan mention. Tentu saja 

interaksi hanya dapat dilakukan dengan 

pengguna yang memiliki tipe akun 

public. Sehingga interaksi komunitas 

yang terbentuk pada Twitter tidak 

terbatas pada akun - akun tertentu saja 

(Gotter, 2019).  

Demikian pula dengan komunitas 

cryptocurrency Dogecoin pada Twitter, 

terdiri dari pengguna Twitter yang 

dapat bertemu dan saling berinteraksi 

satu sama lain dengan bebas tanpa 

harus mengikuti akun - akun tertentu. 

Interaksi tersebut terjadi ketika 

pengguna melihat rekomendasi tweet 

terkini dan terpopuler dari topik 

Dogecoin dan memutuskan untuk 

berinteraksi dalam bentuk like, reply, 

mention, quote dan retweet. Setelah itu 

pengguna dapat memutuskan untuk 

follow akun - akun tertentu untuk 

memastikan mereka tidak tertinggal 

update dari percakapan yang diikuti. 

Agar tweet seorang pengguna 

mengenai Dogecoin dapat muncul 

sebagai rekomendasi terkini atau 

terpopuler, diperlukan adanya kata 

kunci seputar Dogecoin atau 

memberikan hashtags dan cashtags 

Dogecoin pada tweet yang dipos. Oleh 

karena itu agar dapat tergabung dan 

berinteraksi dengan komunitas 

Dogecoin pada Twitter tidak diperlukan 

adanya keanggotaan khusus yang 

terpusat pada akun tertentu. Jika 

seorang pengguna mengepos tweet 

dengan kata kunci, hashtags dan 

cashtags seputar Dogecoin, maka 

pengguna tersebut dapat terlibat dan 

berinteraksi di dalam komunitas 

Dogecoin pada Twitter. 

Adapun dari proses data mining 

yang dilakukan dengan tools Brand24, 

didapatkan sejumlah 574.688 mentions 

berbahasa Inggris pada media sosial 

Twitter dengan kata kunci "Doge" pada 

rentang waktu tanggal 1 April - 9 Mei 

2021. Kemudian Brand24 digunakan 

untuk melakukan kategorisasi data dan 

text analysis berdasarkan kata kunci dan 

hashtags. Selain itu Brand24 digunakan 

untuk mendapatkan data para 

influencers seputar topik Dogecoin. 

Berdasarkan observasi netnografer, 

tweets yang diposting pada komunitas 

memiliki motivasi tertentu sesuai 

dengan faktor - faktor yang ada prinsip 

sense of community. Penggunaan 

hashtags, cashtags dan katakunci 

tertentu menunjukkan motivasi dari 

tweets tersebut. Temuan dan analisa 

kata kunci ini sesuai dengan pernyataan 

Kozinets (2018) bahwa insight yang 

didapatkan dari netnografi dapat 

meliputi elemen - elemen budaya 

seperti penggunaan bahasa, ritual, 

peran, identitas, nilai, cerita, mitos, dan 

arti yang tersirat. 

 

 

a. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada konsep sense of community. 

 

Lizzo & Liechty (2020) menemukan 

bahwa faktor membership yang muncul 

dalam sense of community ditandai 
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dengan penggunaan simbol, kalimat, 

ataupun kata yang merupakan keunikan 

dari sebuah komunitas.  Hal ini juga 

merupakan ekspresi dari rasa bangga 

menjadi bagian dari sebuah komunitas, 

dan merupakan cara untuk berbagi 

pengalaman dengan anggota 

komunitas yang lain (Lizzo & Liechty, 

2020). Dalam berinteraksi, komunitas 

Dogecoin pada Twitter menggunakan 

beberapa hashtags dan cashtags serta 

kata kunci untuk menunjukkan 

kebanggaan mereka menjadi bagian 

dari komunitas Dogecoin. Seperti yang 

terlihat pada Tabel 1, terdapat hashtags 

yang disertakan dalam tweets yang 

diposting oleh anggota komunitas. 

Hashtags yang banyak digunakan 

adalah #Doge, #Dogecoin, dan 

#Dogearmy yang bertujuan untuk 

memberikan identitas dan 

memperkenalkan diri sebagai bagian 

dari komunitas Dogecoin. Komunitas 

Dogecoin terdiri dari investor 

cryptocurrency dari seluruh dunia dan 

meskipun tidak saling mengenal namun 

dengan menggunakan hashtags 

tersebut pada tweets, maka mereka 

akan dikenali sebagai bagian dari 

komunitas. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Naranjo-Zolotov, Oliveira, 

Casteleyn, & Irani, 2019) tentang prinsip 

membership  pada komunitas virtual, di 

mana anggota komunitas akan merasa 

menjadi bagian dari sebuah komunitas 

meskipun tidak saling mengenal satu 

sama lainnya sebelumnya.  

Selain itu, penggunaan cashtags 

$Doge dan $Dogecoin seperti yang 

terlihat pada Tabel 2, mengindikasikan 

bahwa selain ingin dikenal sebagai 

bagian dari komunitas Dogecoin, 

mereka juga ingin dikenal sebagai 

bagian dari komunitas yang lebih luas, 

yaitu komunitas  yang tergabung dalam 

topik finance pada Twitter. Sesuai 

dengan fungsi penggunaan cashtags  

yaitu agar pengguna Twitter dapat 

dikenal dan terlibat dalam berbagai 

diskusi seputar finance yang tentunya 

tidak terbatas pada topik 

cryptocurrency saja (Evans, Owda, 

Crockett, & Vilas, 2019).  

 
Tabel 1 Jumlah mentions berdasarkan 

hashtags populer 
 

Hashtags Jumlah 
mentions 

#Doge 
#Dogecoin 
#Dogearmy 
#Dogecointothemoon 
#Dogecoinrise 
#Dogeday 
#Dogecoins 
#Dogetothemoon 
#Dogefather 

266.041 
130.939 
40.623 
31.986 
24.551 
21.208 
14.033 
11.797 
11.404 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Tabel 2 Jumlah mentions berdasarkan 
cashtags populer 

 
Cashtags Jumlah 

mentions 
$doge 
$dogecoin 

196.050 
467 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Penggunaan cashtags tersebut juga 

menunjukkan adanya faktor influence 

dalam sense of community yaitu adanya 

keinginan untuk memberikan pengaruh 
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tidak hanya di dalam komunitas itu 

sendiri namun juga menjangkau dunia 

di luar komunitas yang lebih luas (Lizzo 

& Liechty, 2020). Dalam konteks 

komunitas Dogecoin, mereka yang 

menggunakan tidak hanya hashtags 

sebaga indentitas, namun juga 

menggunakan cashtags, dapat 

dikatakan ingin berkontribusi dan 

memberikan pengaruh lebih luas pada 

komunitas cryptocurrency dan finance 

pada umumnya. 

Menurut Klein, Pham Thu, & Walther 

(2018), cryptocurrency memiliki volatility 

yang tinggi dibanding aset lain seperti 

emas. Volatility yang tinggi ini ditandai 

secara terus menerus dengan adanya 

penurunan nilai tukar secara drastis 

sehingga para investor dapat 

mengambil keuntungan sebesar - 

besarnya pada saat pergerakan nilai 

tukar berada di puncak. Selain itu 

tingginya volatility juga disebabkan 

adanya perisitiwa ataupun perubahan 

regulasi dan legalitas dari 

cryptocurrency  (Klein et al., 2018).  

Dogecoin juga memiliki volatility 

yang tinggi dan pergerakan nilai tukar 

tidak hanya ditentukan oleh perilaku 

investor yang ingin mengambil 

keuntungan ataupun regulasi yang ada, 

namun juga oleh issue yang digerakkan 

oleh public profiles pada media sosial 

seperti beberapa tweet dari Elon Musk 

yang selalu disusul dengan kenaikan 

nilai tukar Dogecoin (Chohan, 2017).  

Tingginya volatility ini tentunya dapat 

membawa kekhawatiran pada para 

investor Dogecoin, meskipun 

sebenarnya volatility juga membuka 

kesempatan untuk mendapatkan 

keuntungan terutama bagi investor 

yang menyukai scalping atau swing 

trading.  

Lebih lanjut, komunitas Dogecoin 

pada Twitter menjadi tempat bagi para 

investor untuk mencari informasi 

seputar issue terkini, pergerakan nilai 

tukar Dogecoin dan tentu saja 

memantau tweets terkini dari para 

public profiles dan influencers 

Dogecoin. Selain itu para investor juga 

mencari konfirmasi dan prediksi nilai 

tukar serta waktu yang tepat untuk 

menjual dan membeli Dogecoin.  

Komunitas Dogecoin pada Twitter 

menjadi tempat yang tepat untuk 

mencari semua informasi dan konfirmasi 

tersebut, karena banyaknya tweets baik 

dari top public profiles dan influencers 

maupun dari masing - masing anggota 

komunitas yang berbagi pengalaman 

dan memberikan semangat. Selain itu, 

komunitas Dogecoin menjadi tempat 

untuk mencurahkan emosi dan 

perasaan, terutama jika mendapatkan 

keuntungan ketika nilai tukar Dogecoin 

mengalami kenaikan ataupun kerugian 

yang diakibatkan dari penurunan drastis 

nilai tukar Dogecoin secara mendadak. 

Hal ini sesuai dengan faktor integration 

and fulfillment of needs serta shared 

emotional connection pada sense of 

community di mana anggota komunitas 

saling memenuhi kebutuhan, berbagi 

serta mencurahkan perasaan dan emosi 

(Lizzo & Liechty, 2020).  

Penggunaan hashtags dan kata 

kunci tertentu menjadi penanda bahwa 

para investor yang juga adalah anggota 

komunitas Dogecoin saling berbagi 

pengalaman, perasaan dan dukungan 
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satu sama lainnya. Seperti terlihat pada 

Tabel 1 terdapat hashtags populer yang 

digunakan untuk memberi semangat 

seperti #Dogecointothemoon dan 

#Dogecoinrise,  yang memberikan 

semangat bahwa nilai tukar Dogecoin 

akan mengalami kenaikan yang sangat 

tinggi. Kemudian dapat juga dilihat 

pada Tabel 3 adanya kata kunci populer 

seperti moon, buy, pump, hold, hodl, 

mars, dan dip yang digunakan untuk 

memberikan semangat dan dukungan 

untuk membeli dan bertahan menjadi 

holder dari Dogecoin.  Terdapat juga 

kata kunci SNL dan hashtags 

#Dogefather, yang terkait dengan 

tweets dari Elon Musk bahwa ia akan 

menjadi host dari acara Saturday Night 

Live (SNL) pada tanggal 8 Mei 2021 dan 

pada saat itu ia akan membicarakan 

mengenai #Dogefather. 
"The Dogefather SNL May 8" (Elon 

Musk, 2021a) 

 Tweet tersebut mendapat 

sambutan yang luar biasa dari 

komunitas, dan banyak tweet yang 

menggunakan kata kunci SNL dan 

hashtags #Dogefather dengan tujuan 

untuk memberikan semangat dan 

harapan bahwa pada acara tersebut 

akan menjadi peristiwa penting untuk 

cryptocurrency Dogecon.  

 

Terdapat pula kata kunci SpaceX 

yang cukup banyak dipakai dalam 

tweets, sebagai antusiasme dari 

komunitas terhadap tweet Elon Musk 

pada tanggal 9 Mei 2021, yaitu sehari 

setelah penampilannya di SNL.  

 

 

"SpaceX launching satellite Doge-1 to 
the moon next year 

– Mission paid for in Doge 
– 1st crypto in space 
– 1st meme in space 
To the mooooonnn!!"  
(Elon Musk, 2021b) 

 

Pada tweet tersebut Elon Musk 

mengumumkan bahwa SpaceX, 

perusahaan roket komersial miliknya, 

akan menerima Dogecoin sebagai salah 

satu alat pembayaran. Hal ini tentunya 

memberikan nilai tambah kepada 

Dogecoin sebagai sebuah 

cryptocurrency yang telah 

diperhitungkan secara serius. 

Penggunaan kata kunci SpaceX 

tentunya dimaksudkan untuk menjadi 

penyemangat dan harapan kepada 

semua investor bahwa Dogecoin tidak 

lagi menjadi meme coins dan akan 

mengalami peningkatan nilai tukar. 

 
Tabel 3 Jumlah mentions berdasarkan kata 

kunci populer 
 

Kata Kunci Jumlah 
mentions 

doge 
moon 
buy 
pump 
hold 
sell 
hodl 
spaceX 
give 
SNL 
mars 
dip 
 

574.688 
105.199 
53.160 
30.510 
23.342 
17.971 
17.769 
15.916 
14.247 
12.376 
10.806 
8.887 
 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 
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Kemudian terdapat pula hashtag 

#Dogeday, yang mengajak para 

komunitas untuk menantikan Doge Day, 

yaitu perayaan hari Dogecoin pada 

tanggal 20 April 2021. Tentunya 

komunitas sangat antusias menyambut 

Doge Day dan banyak tweets yang 

berisi harapan bahwa Dogecoin akan 

mengalami pelonjakkan nilai tukar pada 

hari itu. Namun sayangnya kenyataan 

yang terjadi justru sebaliknya, karena 

mendekati Doge Day, justru nilai tukar 

Dogecoin mengalami penurunan 20% 

(Murdock, 2021). Berdasarkan data 

yang ditemukan dari penelitian ini, 

justru saat penurunan nilai tersebut 

banyak anggota komunitas dan juga 

public profiles dan influencers yang 

memberikan semangat agar investor 

tetap hold atau hodl dan tidak dump 

atau sell  Dogecoin mereka. Bahkan 

terdapat ajakan untuk justru buy di saat 

posisi dip. Itulah sebabnya kata kunci 

hold, hodl, dump, sell  dan dip menjadi 

populer pada saat itu. Seperti Tweet 

dari seorang podcaster  dan influencer 

Ben Baller mengandung ajakan dan 

semagat bagi para investor untuk tetap 

hodl Dogecoin. 

 
"YALL THOUGHT I SOLD!!!  
NO I DID NOT. EVEN AFTER WE HIT 
$1.00 USD I WILL NOT SELL!  

1. #HODL 
2. Coinbase will pick up #Doge 
3. Elon will take a #Dogecoin to the  
moon.  

4. We aiming for over $1.00 
#DogeArmy stop playing! Everyone  
HODL! 

(BEN BALLERTM, 2021) 

 

Kata kunci hodl sebenarnya adalah 

kesalahan ejaan yang disengaja dari 

kata hold dan merupakan salah satu 

kata kunci yang populer pada 

komunitas cryptocurrency. Hold  adalah 

singkatan dari "hold on for dear life". 

Arti yang terkandung dari hodl  adalah 

tetap mempertahankan sebuah 

cryptocurrency dan tidak menjual dalam 

kondisi apapun (Frankenfield, 2020). 

Ajakan untuk hodl tersebut tentunya 

memberikan pesan bahwa  Dogecoin 

adalah cryptocurrency yang berharga 

untuk dipertahankan serta memiliki 

masa depan yang menjajikan. 

Sedangkan kata kunci dip yang juga 

sering dipakai untuk memberikan 

semangat di saat nilai tukar mengalami 

penurunan, sebenarnya merupakan 

bagian dari frasa "buy the dips" yang 

artinya membeli di saat nilai sebuah 

cryptocurrency mengalami penurunan, 

sehingga nantinya akan mendapat 

keuntungan yang lebih banyak ketika 

nilai tukar berada di posisi puncak 

(Mitchell, 2021).  Seperti terlihat pada 

tweet  dari seorang influencer Dogecoin 

dengan akun @Dogecoin.  

 
"#Doge - buy the dip 

!"

 

#Dogecoin"  

(Dogecoin, 2021) 

 

Tentunya kata kunci dip ini dipakai 

untuk memberikan semangat dan 

harapan agar tidak menjual bahkan 

justru membeli saat nilai tukar Dogecoin 

berada di posisi rendah karena adanya 

keyakinan bahwa nantinya nilai tukar 

tersebut akan kembali pada posisi 

puncak dan memberikan keuntungan 

besar.  

 Selain merupakan cryptocurrency  

dengan volatility  yang tinggi, Dogecoin 
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juga dianggap akan mengalami 

penurunan ketika antusiasme dari 

komunitas memudar  sementara belum 

ada institusi dan developer yang 

mengadopsi dan menggarap Dogecoin 

dengan lebih serius (Pound, 2021). Oleh 

karena itu banyak public profiles dan 

influencers yang menggunakan 

pengaruh mereka untuk mencegah 

investor menjual Dogecoin. Seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat top 

public profiles menurut data dari 

Brand24 yang memiliki voice of share 

dan influences tertinggi.  

 
Tabel 4 Top 10 Public Profiles Komunitas 

Dogecoin pada Twitter 
 

Public Profiles Voice 
Share 

Influences 

elonmusk 
bmurphypointman 
MeekMill 
cryptunez 
cz_binance 
DailyDogeUpdate 
davidgokhshtein 
mcuban 
binance 
DogecoinRise 

17.078% 
4.584% 
2.485% 
1.504% 
1.298% 
1.241% 
0.987% 
0.949% 
0.89% 
0.831% 

115 Juta 
31 Juta 
17 Juta 
10 Juta 
8.7 Juta 
8.4 Juta 
6.6 Juta 
6.4 Juta 
6.0 Juta 
5.6 Juta 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Brand24 

 

Voice of share pada Brand24 adalah 

pengukuran visibilitas sebuah brand 

atau public profiles pada berbagai 

channels yang dihitung dari banyaknya 

mentions dan engagement seperti 

jumlah impressions, share, hashtags,  

dan reach  dan membandingkannya 

dengan seluruh market sejenis (Marta, 

2020). Sendangkan influences pada 

Brand24 merupakan kompilasi dari data 

followers, mentions, reach dan 

interactions atau engagements  seorang 

public profiles pada media sosial (Tom, 

2017). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin besar angka voice of 

share dan influence seseorang artinya ia 

adalah public profiles yang memiliki 

pengaruh kuat pada sebuah komunitas 

di media sosial. Pada Tabel 4 terdapat 

daftar Top 10 Public Profiles pada 

komunitas Dogecoin.  

Tidak hanya Elon Musk, seperti 

terlihat pada Tabel 4, terdapat public 

profiles lain seperti Changpeng Zhao 

dengan akun cz_binance yaitu CEO dari 

cryptocurrency Binance. Changpeng 

Zhao mengepos tweet yang 

menyatakan bahwa ia telah 

meremehkan beberapa cryptocurrency 

termasuk diantaranya adalah Dogecoin. 

Tweet tersebut berbunyi : 
 
"I under estimated $DOGE, and #ETH, 

and #BTC, and #BNB, and many more. Not 
financial advice."(CZ # Binance, 2021) 

 
Tweet dari Changpeng Zhao 

tersebut dapat diartikan bahwa ia ingin 

mengatakan bahwa Dogecoin setara 

dengan cryptocurrencies lainnya yang 

termasuk dalam urutan teratas dalam 

cruptocurrency market cap. Tentunya 

hal ini memberikan dukungan dan 

semangat kepada para investor 

Dogecoin. Tweet lainnya datang dari 

public profile bernama David 

Gokhshtein, yaitu seorang pengusaha 

dan Forbes Financial Council.  
"Amazon thinking about accepting 

$DOGE as payment according to 
@newsbtc." (David Gokhshtein, 2021) 

 
Tweet dari David Gokhshtein 

tersebut juga memberikan konfirmasi 
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bahwa Dogecoin mulai diperhitungkan 

secara serius oleh perusahaan besar  

seperti Amazon sebagai alat 

pembayaran transaksi. Selain itu 

terdapat tweet dari akun public profile 

seorang influencer  Dogecoin  
@cryptunez : 

 
"if $DOGE goes over $1 in the next 24 

hours i will give everyone that retweets this 
1,000 $DOGE." 

 ($DOGE TO $2❤! (69 IQ), 2021)  
 

Tweet dari @cryptunez  tersebut 

pada dasarnya ingin memberikan 

semangat dan harapan bahwa 

Dogecoin akan memiliki nilai tukar 

sebesar $1 dalam waktu cepat. 

Kemudian seperti yang dijanjikan oleh 

@cryptunez bahwa ia akan memberikan 

sejumlah Dogecoin kepada semua 

orang yang retweet, maka banyak juga 

para influencers lain yang melakukan hal 

yang sama. Mereka mengadakan 

giveaway dengan memberikan sejumlah 

Dogecoin jika suatu kondisi terpenuhi, 

seperti retweet  dan follow akun 

pemberi Dogecoin tersebut. Seperti 

terlihat pula pada Tabel 3 bahwa kata 

kunci give sering pula digunakan dalam 

tweet. Hal ini menunjukkan bahwa 

Dogecoin adalah crytocurrency yang 

diperhitungkan dan menjanjikan 

sehingga dapat menarik komunitas 

untuk mengikuti giveaway  tersebut. 

Berikut adalah contoh tweet giveaway 

yang dilakukan oleh seorang micro -

influencer  dengan akun 

@ChairwomanDoge : 

 
"NEWS ALERT : Reminder: At 10,000 

followers I will be giving away $1000 worth 
of $DOGE to a lucky follower. Like, retweet 

and follow to be entered. One follower will 
be randomly chosen! This will be my last 
giveaway #dogecoin." (DogeCoin 
Chairwoman, 2021) 

 
b. Pola komunikasi yang didasarkan 

pada struktur jaringan komunikasi 

 

Netnografi digital dapat memberikan 

pehamahan budaya dan kebiasaan 

berdasarkan pola yang dicari sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pola tersebut 

dapat dilihat dari infastruktur jaringan 

sociocultural yang didapat dari hasil 

analisa data (Kozinets, 2018).  

Pengambilan data melalui tools 

Netlytic telah memberikan data 

pengukuran struktur jaringan 

komunikasi komunitas Dogecoin di 

Twitter. Karena keterbatasan jenis akun 

Tier 2 yang dimiliki oleh peneliti maka 

setiap data set pada Netlytic hanya bisa 

menampung 10.000 mentions. Pada 

penelitian ini telah diambil beberapa 

data sets namun yang akan diambil 

sebagai sampel data analisa adalah 

penarikan data terkini yaitu pada akhir 

periode penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan telah terjadi beberapa 

peristiwa sebelumnya yang tentunya 

akan memengaruhi pola komunikasi 

komunitas secara keseluruhan hingga 

akhir periode penelitian. Data yang 

dipakai adalah penarikan mentions 

pada Twitter untuk kata kunci Doge, 

dan berhasil menarik data sebanyak 

10.000 mentions pada tanggal 9 Mei 

2021. 

Netlytic menyediakan beberapa 

fungsi  untuk menganalisa struktur 

jaringan, diantaranya adalah network 

analysis berdasarkan dua tipe jaringan 
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komunikasi yaitu chain network dan 

name network. Gruzd et al. (2016) 

menyatakan bahwa chain network 

menggambarkan relasi antar partisipan 

secara langsung dalam bentuk replies. 

Sedangkan name network dapat 

digunakan untuk melihat relasi antar 

partisipan dalam bentuk mentions nama 

atau nama akun pada media sosial.   

Netlytic juga menyediakan 

visualisasi data jaringan seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 dan 2. 

Sedangkan data pengukuran struktur 

jaringan ada pada Tabel 5 dan 6.  Pada 

Gambar 1 terlihat visualisasi dari chain 

network yang memperlihatkan pola 

jaringan komunikasi yang didasarkan 

pada relasi dalam bentuk replies. Dapat 

dilihat pada gambar chain network 

tersebut terdapat 2 pola clusters yang 

terbentuk.  

Pola clusters yang pertama yaitu 

adanya beberapa clusters besar di mana 

masing - masing cluster terdiri dari 

banyak nodes  dan  terpusat pada 

beberapa dominant actors. Para aktor 

yang mendominasi tersebut dapat 

terdiri dari public profiles ataupun 

influencers. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi berupa replies dari para 

anggota komunitas terhadap tweets 

dari para public profiles dan influencers. 

Beberapa clusters yang terpusat 

tersebut dapat dilihat terletak pada 

pusat jaringan.  

Sedangkan pola clusters yang kedua 

yaitu terdiri dari clusters kecil yang 

hanya terdiri dari 1-3 nodes dan 

tersebar secara bebas memenuhi 

jaringan serta tidak terpusat pada 

dominant actors tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi interaksi 

bebas di mana para anggota komunitas 

saling mengepos tweets dan 

memberikan replies atas kemauan 

sendiri dan tidak diinisiasi oleh 

dominant actors pada jaringan.  

Temuan pola clusters yang terlihat 

pada visualisasi jaringan tersebut juga 

didukung dengan data pengukuran 

struktur jaringan pada Tabel 5, yaitu 

pada properti centralization dan 

modularity. Nilai centralization yang 

tinggi, yaitu mendekati angka 1 

menunjukkan bahwa interaksi terpusat 

pada dominant actors. Sedangkan jika 

jauh lebih rendah dari angka 1 artinya 

interaksi tidak terpusat dan dipengaruhi 

oleh dominant actors (Gruzd et al., 

2016).  

Kemudian menurut Gruzd et al. 

(2016) untuk nilai modularity yang 

rendah mendekati angka nol 

menunjukkan bahwa komunitas terdiri 

dari kelompok yang koheren dengan 

topik percakapan yang sama. 

Sebaliknya, menurut Prihantoro, 

Rakhman, & Ramadhani  (2021), nilai 

modularity yang tinggi mendekati 

angka 1, menunjukkan bahwa 

komunitas tersebut telah terbagi 

menjadi kelompok atau clusters dengan 

topik pembicaraan yang berbeda dan 

dipengaruhi pula oleh dominant actors 

yang berbeda pada setiap cluster. Jika 

melihat Tabel 5, maka dapat dilihat 

bahwa pada chain network nilai 

centralization adalah 0.060260 dan 

modularity adalah 0.929600. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa interaksi 

berupa replies pada komunitas 

Dogecoin tidak terpusat pada dominant 
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actors dan terbagi dalam clusters yang 

beragam dengan topik percakapan 

yang berbeda - beda. Meskipun 

terdapat beberapa top public profiles 

pada komunitas Dogecoin, namun 

masing - masing anggota komunitas 

memiliki inisiatif untuk mengepos 

tweets dan memberikan replies tanpa 

menunggu adanya ajakan dan inisiasi 

dari top profiles.  

 

 

 
Gambar 1 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Chain Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 

 
 

Tabel 5 Pengukuran Chain Network 
Dogecoin 

 
Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

11 
0.0001425
0.045050 
0.060260 
0.929600 

*Posters with ties : 3.980 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Selain itu terdapat pula pengukuran 

reciprocity, di mana jika nilai reciprocity 

adalah 1 artinya terdapat komunikasi 

dua arah antar semua nodes yang ada 

pada sebuah jaringan komunikasi, dan 

hal tersebut adalah kondisi yang hampir 

tidak pernah terjadi pada media sosial, 

dikarenakan jumlah nodes yang sangat 

banyak (Gruzd et al., 2016). Seperti 

terlihat pada Tabel 5 bahwa nilai 

reciprocity adalah 0.045050, maka 

dapat dikatakan bahwa nilai reciprocity 

mendekat angka 0 dan hal tersebut 

menunjukkan jarang terjadi komunikasi 

dua arah antar anggota komunitas. 

Dalam chain network komunitas 

Dogecoin, angka reciprocity yang 

rendah menunjukkan bahwa jika 

terdapat tweet maka hanya terdapat 

interaksi satu arah berupa reply kepada 

tweet tersebut, karena seringkali author 

dari tweet tersebut tidak merespon 

kembali. Hal ini dapat terjadi jika author 

adalah seorang public profiles dan 

mendapatkan banyak replies sehingga 

tidak memungkinkan untuk merespon 

semua replies yang ada dan berinteraksi 

lebih lanjut dengan mereka yang 

meberikan replies. Selain itu rendahnya 

reciprocity juga dapat memberikan 

konfirmasi untuk pernyataan Phillips & 

Gorse (2018) bahwa banyak pengguna 

menggunakan media sosial Twitter 

hanya untuk mendapatkan informasi 

dan prediksi aset keuangan seperti 

cryptocurrency, dan bukan untuk 

bersosialisasi lebih lanjut dengan 

pengguna lainnya. 

Selanjutnya terdapat properti 

diameter yaitu untuk mengukur jarak 

antar nodes terjauh dalam sebuah 

jaringan komunikasi. Diameter akan 

menghitung berapa nodes yang harus 

dilalui agar informasi dapat 
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tersampaikan dengan menghitung jarak 

terpendek antara nodes terjauh (Gruzd 

et al., 2016). Nilai diameter dari chain 

network Dogecoin adalah 11, yang 

berarti diperlukan 11 nodes agar 

sebuah informasi dapat tersampaikan di 

antara nodes yang terjauh. Semakin 

tinggi angka density artinya akan 

diperlukan waktu lebih lama  untuk 

persebaran sebuah informasi 

(Prihantoro et al., 2021).  

Selain itu, properti density akan 

menghitung intensitas komunikasi yang 

terjadi di antara nodes dalam sebuah 

jaringan komunikasi (Samatan, Fatoni, & 

Murtiasih, 2020). Jika nilai density 

mendekati angka 1 maka menandakan 

tingginya intensitas komunikasi yang 

berarti setiap nodes berkomunikasi 

kepada hampir semua nodes lain yang 

ada pada jaringan (Gruzd et al., 2016). 

Jika melihat nilai density pada Tabel 5 

yang rendah dan mendekati angka nol, 

menandakan rendahnya intensitas 

komunikasi chain network Dogecoin. 

Rendahnya density  dapat berarti 

banyak anggota komunitas yang bukan 

merupakan dominant actors  dan 

memiliki pengaruh kecil pada 

komunitas, sehingga tweets  yang 

diposting tidak mendapat banyak 

respon dan interaksi dari anggota 

komunitas yang lainnya (Samatan et al., 

2020). Jika melihat tingginya nilai 

diameter dan rendahnya density pada 

chain network Dogecon, maka dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar 

anggota komunitas Dogecoin tidak 

saling mengenal satu sama lainnya pada 

dunia nyata dan berasal dari beragam 

latar belakang di seluruh penjuru dunia. 

Hal ini juga dapat menjadi sebab 

rendahnya nilai density yaitu adanya 

keseganan untuk berinteraksi karena 

tidak saling mengenal satu sama 

lainnya. Keseganan tersebut bisa jadi 

disebabkan karena budaya yang 

berbeda sehingga ada kekuatiran 

komunikasi tidak tersampaikan dengan 

baik (Tjahyana, 2020). Namun meskipun 

tidak saling mengenal sebelumnya, 

mereka memiliki semangat dan tujuan 

yang sama untuk saling mendukung dan 

memberikan semangat pada komunitas 

Dogecoin dengan mengepos tweet 

menggunakan hashtags yang dipakai 

pada komunitas Dogecoin. Dalam hal 

ini hastags yang dipakai merupakan 

cara untuk mengindentifikasikan diri 

sebagai anggota komunitas dan 

mempersatukan seluruh anggota 

komunitas yang tersebar dan tidak 

saling mengenal sebelumnya.  

Peneliti sebagai netnografer 

mencoba untuk membuat co-created 

data berupa tweet dengan hashtags 

seputar Dogecoin, untuk melihat 

interaksi dari komunitas. Adapun co-

created data dapat merupakan data 

yang didapat dari hasil interaksi dan 

percakapan antara netnografer dengan 

anggota komunitas (Kozinets, 2018). 

Berikut adalah tweet dari netnografer 

pada akun @joannetjia: 
"#DogecoinToTheMoon #dogecoin 

waiting for the dip to buy again." (Joanne 

Tjia, 2021) 

Kemudian tweet tersebut 

mendapatkan reply dari akun yang tidak 

dikenal oleh netnografer dan bukan 

merupakan follower dari akun 

@joannetjia. Reply tersebut datang dari 

akun @RetiredCo857 yang pada 



[nama penulis, tnr 11 pt, italic]  [Judul maks 4 kata pertama, tnr 11 pt, italic] 
 

Jurnal KOMUNIKATIF Vol. 8 No. 2 Desember 2019                                                                               19 
 

dasarnya memberikan dukungan dan 

semangat untuk terus berharap 

Dogecoin akan tetap mengalami 

peningkatan nilai tukar. Tweet tersebut 

berbunyi: 
"andy Grant @RetiredCo857 Replying 

to @joannetjia  

Damn a dip !!! Go #doge go % ." 

(Randy Grant, 2021) 

 

Co-created data yang dihasilkan 

dari interaksi peneliti sebagai 

netnografer tersebut membuktikan 

bahwa meskipun tidak saling mengenal, 

namun anggota komunitas dapat 

dipertemukan dengan hashtags dan 

saling memberikan dukungan serta 

semangat untuk terus menaruh 

keyakinan pada Dogecoin. 

Selanjutnya dapat dilihat pada 

visualisasi name network Dogecoin 

pada Gambar 2, di mana terdapat 

kesamaan pola dengan chain network 

yaitu terdapat pola komunikasi yang 

terpusat pada dominant actors dan pola 

komunikasi antar nodes lain yang 

tersebar disekitarnya. 

 

 
Gambar 2 Visualisasi Jaringan Komunikasi 
Dogecoin dengan struktur Name Network 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan tools 
Netlytic 

 
Tabel 6 Pengukuran Name Network 

Dogecoin 
 

Properti Nilai 

Diameter 
Density 
Reciprocity 
Centralization 
Modularity 

6 
0.000827 
0.000000 
0.132500 
0.808500 

*Posters with ties : 685 

 

Sumber : Hasil penelitian menggunakan 

tools Netlytic 

 

Namun jika dibandingkan dengan 

chain network pada Gambar 1, maka 

dapat terlihat bahwa persebaran nodes 

pada name network tidak sebanyak 

chain network. Hal ini sesuai dengan 

perbandingan data posters with ties dari 

name network hanya 685 sedangkan 

chain network sebanyak 3.980. Posters 

with ties adalah banyaknya nodes yang 

mengepos tweet dan mendapat 

interaksi dari nodes lainnya (“Network 

Analysis / Visualization – Netlytic.Org,” 

2021).  Jumlah posters with ties yang 

lebih sedikit pada name network 

menandakan bahwa tidak banyak 

anggota komunitas yang melakukan 

interaksi berupa mentions pada 

anggota lainnya. Hal ini mungkin terjadi 

karena tidak banyak anggota komunitas 

yang saling mengenal satu sama 

lainnya. Namun mentions banyak 

ditujukan kepada para dominant actors 

yang merupakan top public profiles 

maupun influencers pada komunitas 

Dogecoin. Hal tersebut didukung 

dengan data centralization  yang dapat 

dilihat pada Tabel 6, di mana nilai 

centralization pada name network  

adalah 0.132500, yaitu lebih tinggi dari 
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nilai centralization pada chain network 

yaitu 0.060260.  

Kemudian nilai reciprocity pada 

name network  adalah 0.000000, di 

mana artinya hampir tidak terjadi 

komunikasi dua arah. Hal ini merupakan 

sesuatu yang wajar terjadi, karena 

mentions lebih banyak terpusat dan 

ditujukan pada dominant actors, dan 

tentunya tidak memungkinkan bagi para 

aktor dominan tersebut untuk 

membalas dan berinteraksi pada semua 

orang yang melakukan mentions 

kepada akun mereka. Sehingga 

komunikasi yang terjadi cenderung 

merupakan komunikasi satu arah 

berupa mentions yang tidak di respon 

kembali oleh para dominant actors. 

Jika melihat visualisasi jaringan baik 

chain network pada Gambar 1 dan 

name network pada Gambar 2, maka 

dapat dilihat adanya beberapa 

dominant actors yang menjadi pusat 

percakapan. Salah satu dominant actor 

yang menonjol pada kedua network 

adalah Elon Musk. Hal ini sesuai dengan 

data pada Tabel 4 yaitu daftar Top 10 

Public Profiles pada komunitas 

Dogecoin bahwa Elon Musk dengan 

akun Twitter @elonmusk, menduduki 

posisi pertama dari daftar tersebut. Elon 

Musk memang merupakan public 

profiles yang membawa pengaruh 

sangat signifikan pada pelonjakkan nilai 

tukar Dogecoin pada tahun 2021 yang 

terlihat dengan adanya beberapa tweet 

dari Elon Musk yang selalu disusul 

dengan kenaikan nilai tukar Dogecoin  

(Chohan, 2017). Pengaruh yang kuat 

tersebut membuat komunitas Dogecoin 

menaruh harapan kepada sosok Elon 

Musk untuk terus memberikan 

dukungan pada Dogecoin. Sehingga 

ketika Elon Musk mengepos tweet 

tentang Dogecoin, selalu mendapatkan 

interaksi berupa replies yang sangat 

banyak. Selain itu banyak anggota 

komunitas yang menunjukkan harapan 

kepada Elon Musk dengan cara 

mentions Elon Musk pada tweet 

mereka. Menurut data yang didapat 

menggunakan Brand24, terdapat 

95.325 replies dan mentions kepada 

@elonmusk dengan kata kunci "Doge" 

pada periode 1 April - 9 Mei 2021.   

Berikut adalah contoh tweet  yang 

memberikan mentions  kepada Elon 

Musk dari akun @itsALLrisky : 
"This #DogeDay is dedicated to the 

man, the myth, the legend, the Technoking 

of Tesla, the Imperator of Mars, Destroyer of 

Shorts, Master of Memes, King of Twitter, 

Humanity’s Best, the one and only:  

@ElonMusk! 

On behalf of all of us, THANK YOU! 
#DogeDay420 #Doge #420day #Doge420" 

 
(itsALLrisky, 2021) 
 

Tweet dari @itsALLrisky tersebut 

telah memperoleh banyak interaksi 

berupa likes dan retweets dari 

komunitas, yang ditandai dengan 

influencer score pada Brand24 sebesar 

9/10. 

Berikut adalah contoh tweet yang 

merupakan reply kepada salah satu 

tweet dari Elon Musk, dari akun 

@blakestonks : 
"@blakestonks Replying to @elonmusk 

if doge goes to the moon elon, i will buy 

my mom a tesla. I love you" (blake, 2021) 
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Tweet dari @blakestonks tersebut 

telah memperoleh cukup banyak likes 

dan retweet dari komunitas, yang 

ditandai dengan influencer score pada 

Brand24 sebesar 3/10.  
 

c. Pola komunikasi jaringan 

cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter 

 

Berdasarkan observasi dan analisa 

maka telah didapatkan pola komunikasi 

jaringan cryptocurrency Dogecoin pada 

Twitter. Pola komunikasi ini dibagi 

menjadi beberapa tipe berdasarkan 

urutan dan jenis interaksi yang dilakukan 

oleh komunitas. 

Tipe interaksi pertama yaitu tahap 

mengidentifikasikan diri sebagai 

anggota komunitas Dogecoin dengan 

cara mengepos tweet menggunakan 

hashtags seputar Dogecoin seperti 

#Doge, #Dogecoin, #Dogearmy, dan 

masih banyak lagi seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. Selain hashtags 

dapat juga menggunakan cashtags 

seperti $Doge atau $Dogeocoin seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tipe interaksi kedua yaitu 

memberikan dukungan dan semangat 

kepada sesama anggota komunitas 

Dogecoin dengan cara mengepos 

tweets dengan kata kunci dan hashtags 

yang bertujuan memberikan harapan 

dan semangat seperti moon, buy, 

pump, hold, hodl, spaceX, #Dogeday, 

#Dogecointothemoon, #Dogefather,  

dan masih banyak lagi seperti yang 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 3.  

Tipe interaksi ini juga bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan 

konfirmasi tentang Dogecoin kepada 

sesama anggota komunitas. Selain itu 

banyak pula yang menggunakan tweet 

untuk mencurahkan perasaan dan emosi 

pada komunitas terutama jika mendapat 

banyak keuntungan ataupun saat 

mengalami kerugian. 

Tipe interaksi ketiga yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

replies kepada tweets anggota 

komunitas lainnya, yang banyak terjadi 

secara satu arah karena tidak saling 

mengenal, dengan tujuan memberikan 

semangat dan dukungan. 

Tipe interaksi keempat yaitu 

berinteraksi dengan memberikan 

mentions dan replies berisi harapan 

kepada para top public profiles yang 

dipercaya dapat membawa 

peningkatan pada nilai tukar Dogecoin, 

seperti mentions yang banyak ditujukan 

kepada Elon Musk. Tipe interaksi ini 

juga banyak terjadi secara satu arah 

karena tidak adanya balasan dan 

interaksi lebih lanjut dari para top public 

profiles. 

Tipe interaksi kelima  yaitu interaksi 

antara top public profiles untuk 

memberikan semangat, dukungan dan 

konfirmasi kepada anggota komunitas 

untuk terus mempertahankan 

Dogecoin. Banyak pula terdapat tweet 

yang merupakan giveaway Dogecoin 

dari para top public profiles kepada 

anggota komuntas.  Tipe interaksi ini 

banyak terjadi secara satu arah karena 

tidak adanya balasan atau diskusi lebih 

lanjut dari top public profiles kepada 

mereka yang memberikan replies pada 

tweet mereka. 
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Kesimpulan 

 

Pola komunikasi yang terjadi pada 

jaringan komunitas Dogecoin di Twitter 

dimotivasi oleh faktor - faktor yang 

membentuk sense of community.  Pola 

yang terlihat ketika memulai 

percakapan adalah dengan melakukan 

identifikasi diri sebagai anggota 

komunitas menggunakan hashtags, 

cashtags, dan kata kunci seputar 

Dogecoin pada tweet yang diposting. 

Komunitas Dogecoin pada Twitter tidak 

terpusat pada akun - akun komunitas 

tertentu, namun semua individu dapat 

menjadi bagian dari komunitas dengan 

aktif berdiskusi tentang Dogecoin. Oleh 

karena itu identifikasi diri akan selalu 

dilakukan setiap kali memulai 

percakapan pada komunitas. 

Kemudian dikarenakan volatility 

yang tinggi dari nilai tukar Dogecoin 

maka komunitas menjadi sarana untuk 

mencari prediksi dan konfirmasi 

pergerakan nilai tukar Dogecoin. Selain 

itu komunitas menjadi tempat untuk 

mencurahkan emosi dan perasaan 

ketika mengalami kerugian atau 

mendapat banyak keuntungan saat  

aktivitas trading Dogecoin. Hal itu 

nampak dari pola komunikasi pada 

komunitas di mana mereka saling 

berinteraksi dengan memberikan 

dukungan dan semangat agar tetap 

hold Dogecoin yang dimiliki. 

Komunikasi tersebut dilakukan dalam 

bentuk postingan tweet serta like dan 

reply untuk merespon tweet dari 

anggota komunitas lainnya.  

Selain itu, peran top public profiles 

cukup penting dalam menggerakan 

sentimen percakapan pada komunitas. 

Hal ini dapat terlihat dengan banyaknya 

interaksi berupa replies dan mentions 

yang diberikan oleh komunitas kepada 

para top public profiles. Komunitas 

seringkali menyampaikan harapan 

mereka kepada top public profiles untuk 

menggunakan pengaruh mereka dalam 

meningkatkan nilai tukar Dogecoin. 

Para top public profiles juga ikut 

memberikan dukungan, semangat dan 

konfirmasi kepada komunitas agar 

mempertahankan dan tidak menjual 

Dogecoin meskipun nilai tukar sedang 

mengalami penurunan. Namun 

demikian interaksi yang terjadi tidak 

tergantung sepenuhnya pada tweet dari 

top public profiles karena banyak 

clusters kecil percakapan yang tersebar 

luas pada jaringan dan diinisisasi 

dengan sendirinya oleh setiap individu 

yang ada pada komunitas. 

Adapun pola komunikasi yang 

terjadi pada jaringan komunitas 

Dogecoin lebih bersifat satu arah dan 

tidak berlanjut kepada percakapan yang 

lebih dalam untuk mengenal satu sama 

lainnya. Hal ini disebabkan karena 

banyak anggota komunitas yang hanya 

menggunakan Twitter sebagai sarana 

untuk mencari informasi, prediksi dan 

konfirmasi perkembangan Dogecoin. 

Mereka tidak berminat untuk 

bersosialiasi lebih lanjut dengan 

anggota komunitas yang lain. Selain itu 

anggota komunitas terdiri dari berbagai 

latar belakang di seluruh dunia, 

sehingga perbedaan budaya juga 

merupakan hambatan terjadinya 

komunikasi lebih dalam di antara 

mereka. 
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Saran yang dapat diberikan kepada 

pengembang Dogecoin dan 

cryptocurrency lainnya adalah 

pentingnya membina komunitas pada 

Twitter dengan memberikan informasi 

yang bermanfaat berupa berita terkini, 

prediksi nilai tukar dan konfirmasi yang 

dapat menjawab keresahan terkait 

volatility yang tinggi dari sebuah 

cryptocurrency. Kemudian dapat pula 

membuat hashtags tertentu yang dapat 

membantu menggerakan percakapan. 

Selain itu dapat bekerjasama dengan 

top public profiles untuk menggerakan 

sentimen komunitas dan meyakinkan 

komunitas untuk berinvestasi pada 

cryptocurrency tersebut. Untuk 

meningkatkan interaktifitas agar 

komunikasi tidak cenderung satu arah 

adalah dengan membuat akun-akun 

cryptocurrency dalam beberapa bahasa 

selain bahasa Inggris untuk mengatasi 

hambatan budaya dan memberikan rasa 

nyaman dalam berkomunikasi. 
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